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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan moral anak 
Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman menggunakan metode 
bercerita dengan media wayang perca.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
kolaboratif antara peneliti dan guru. Subjek penelitian ini adalah 15 anak 
Kelompok B3 TK PKK Sendangagung, terdiri dari 10 perempuan dan 5 laki-laki. 
Objek penelitian ini adalah pengetahuan moral. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dengan menggunakan lembar observasi serta catatan 
lapangan. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
dengan indikator keberhasilan sebesar 80% dari 15 anak yaitu 12 anak yang 
mencapai kriteria baik.  
 Hasil dari penelitian ini adalah metode bercerita dengan media wayang 
perca dapat meningkatkan pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK PKK 
Sendangagung. Tahapan tindakan yang dilakukan antara lain: (1) Menyiapkan 
cerita, tokoh wayang perca, properti dan pengkondisian anak; (2) Tokoh wayang 
perca dan properti dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan moral melalui 
bercerita, anak dilibatkan dalam proses tanya jawab dan pemberian kesempatan 
memerankan wayang perca; dan (3) Guru memberikan reward sebagai penguatan 
pada anak. Adapun keberhasilan penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut: (1) 
Pra Tindakan terdapat 5 anak (33,33%) yang mencapai kriteria baik, (2) Siklus I 
terdapat 1 anak (06,67%) yang mencapai kriteria sangat baik dan 9 anak (90%) 
mencapai kriteria baik, (3) Siklus II terdapat 7 anak (46,67%) yang mencapai 
kriteria sangat baik dan 5 anak (33,33%) yang mencapai kriteria baik.  
 
Kata kunci: metode bercerita, wayang perca, pengetahuan moral anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan penting 
dalam pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM). Melalui pendidikan itulah, 
bangsa Indonesia dapat menyiapkan generasi-generasi muda yang berkualitas. Ki 
Hajar Dewantara (Arif Rohman, 2009: 8) mengartikan bahwa pendidikan sebagai 
usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak baik sebagai 
individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat mencapai 
kesempurnaan hidup. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003: pasal 1 
Butir 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
 
Hadirnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi harapan bangsa 
untuk dapat mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas. Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dapat 
diartikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak dari sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
atau stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani serta rohani anak supaya memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang 
pendidikan lebih lanjut. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 
2009 menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah untuk 
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meletakkan dasar perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 
yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
membantu mempersiapkan anak memasuki dunia sekolah baik secara sosial, 
intelektual, maupun emosionalnya.  
Mengacu pada definisi dan tujuan dari pendidikan anak usia dini yang 
telah dipaparkan di atas, tentu saja keberadaan anak usia dini sangat penting untuk 
diperhatikan. Hal ini dikarenakan anak usia dini berada pada masa golden 
age atau masa keemasan yang diartikan sebagai masa usia anak dengan 
perkembangan yang sangat pesat dan tidak akan terjadi lagi pada masa 
perkembangan anak berikutnya. Hal ini juga didukung oleh pendapat Plato 
(Martini Jamaris, 2006: 1) yang menyatakan bahwa waktu yang paling tepat untuk 
mendidik anak adalah anak sebelum usia 6 tahun. Jika masa keemasan ini 
terlewatkan, maka hilanglah sudah kesempatan anak untuk dapat mengembangkan 
seluruh potensi yang ada di dalam dirinya secara optimal. Oleh karena itu dalam 
masa golden age ini sangat dibutuhkan adanya stimulasi yang tepat pada seluruh 
aspek perkembangan anak sehingga anak dapat berkembang secara maksimal.  
Salah satu aspek perkembangan anak yang penting untuk diberikan 
stimulasi adalah aspek perkembangan moral. Santrock (2007: 117) menjelaskan 
bahwa perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan dan perilaku 
tentang standar mengenali benar atau salah. Moral merupakan ajaran tentang baik 
buruk perbuatan, kelakuan, akhlak dan merupakan pengendali tingkah laku 
(Muhammad Azmi, 2006: 109-110). Moral inilah yang dapat berpengaruh dalam 
pembentukan kepribadian seseorang dan tidak dapat dianggap remeh. Berkaitan 
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dengan hal tersebut, M. Ramli (2005: 127) juga berpendapat bahwa moralitas 
merupakan suatu masalah yang serius dan mungkin akan berpengaruh bagi 
kepribadiaan bayi sampai kehidupan selanjutnya.  
Rita Eka Izzaty, Siti Partini S., Yulia Ayriza, Purwandari, Hiryanto & 
Rosita E. Kusmaryani (2008: 110) mengemukakan bahwa perkembangan moral 
pada anak usia dini dapat ditandai dengan adanya kemampuan anak dalam 
memahami suatu aturan, norma, dan etika yang berlaku di masyarakat. Senada 
dengan pendapat Slamet Suyanto (2005: 67) yang mengatakan bahwa 
perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuan anak untuk mengetahui 
dan memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku. Mengacu pada pendapat 
Slamet Suyanto tersebut, perkembangan moral bermula pada pengetahuan anak 
tentang nilai-nilai moral yang berlaku di lingkungan anak. Dharma Kesuma, Cepi 
Triatna, & Johar Permana (2011: 72) menjelaskan bahwa pengetahuan moral 
merupakan kemampuan yang terbentuk setelah seseorang belajar mengenal teori-
teori nilai (bukan peristiwa konkret), dalam rangka memahami teori-teori tersebut 
termasuk bagaimana cara pengaplikasianya.  
Pengetahuan moral anak dapat terlihat dari pencapaian indikator yang 
tercantum dalam pedoman pengembangan pembelajaran program di Taman 
Kanak-kanak kurikulum TK (Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010) 
meliputi: Anak mengetahui bagaimana berbicara yang sopan dengan orang lain, 
Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu, 
Anak mengetahui bagaimana bersikap yang baik untuk mendengarkan dan 
memperhatikan orang yang sedang berbicara, Anak mengetahui perilaku untuk 
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meminta maaf dan memberi maaf, Anak mengetahui untuk berperilaku saling 
tolong menolong, Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan buruk, Anak 
mengetahui tokoh yang baik dalam cerita, Anak mengetahui tokoh yang tidak baik 
dalam cerita. 
Berkaitan dengan perkembangan moral anak tersebut, peneliti melakukan 
observasi pada Kelompok B3 TK PKK Sendangagung pada tanggal 3 Desember 
2015 terhadap 15 anak untuk dapat mengetahui bagaimana penggunaan metode 
bercerita dalam upaya stimulasi pengetahuan moral anak beserta tingkat 
pengetahuan moral anak sebagai dampak dari stimulasi yang dilakukan guru 
tersebut. Nurbiana Dhieni & Farida (2011: 6) mengungkapkan bahwa kegiatan 
bercerita akan lebih menyenangkan apabila ditunjang oleh suatu media 
pendidikan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ternyata guru 
masih menggunakan metode cerita secara verbal. Guru tidak menggunakan media 
apapun dalam bercerita menyampaikan pesan-pesan moral kepada anak sehingga 
anak kurang tertarik mendengarkannya. 
Stimulasi verbal juga dilakukan guru dengan memberikan nasihat ketika 
anak melakukan perilaku yang kurang baik, misalnya saja ketika ada anak yang 
bertengkar, guru memberikan nasihat kepada anak untuk mengakui kesalahan, 
minta maaf dan memaafkan. Namun seringkali anak-anak tidak mau meminta 
maaf bahkan bertanya kepada guru “Ngopo ndadak minta maaf ki bu?” yang 
artinya “Mengapa harus meminta maaf bu?”. Dengan demikian menunjukkan 
bahwa pengetahuan moral anak belum terstimulasi dengan baik walaupun guru 
telah berupaya melakukan stimulasi dengan kegiatan bercerita secara verbal. 
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Tingkat pengetahuan moral anak sebagai dampak dari pemberian stimulasi 
guru berupa cerita verbal dapat ditunjukkan dari data diagram hasil observasi pra 
tindakan berikut ini: 
 
Gambar 1. Diagram Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Pra Tindakan 
  
Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa kondisi awal pengetahuan moral 
anak masih rendah. Dari 15 anak, hanya 1 anak (7%) yang mampu mencapai 6 
dari 8 indikator pengetahuan moral yang telah dijelaskan sebelumnya. Kemudian 
terdapat 4 anak (27%) yang mampu mencapai 5 indikator, 5 anak (33%) yang 
mampu mencapai 4 indikator, dan 5 anak (33%) pula yang baru mencapai 3 
indikator pengetahuan moral. Berdasarkan data tersebut juga dapat disimpulkan 
bahwa dari 15 anak hanya terdapat 5 anak atau sebesar 33,33% yang mencapai 
kriteria baik, 5 anak atau sebesar 33,33% yang mencapai kriteria cukup, bahkan 
masih terdapat 5 anak atau sebesar 33,33% yang berada pada kriteria kurang.  
Hasil pengetahuan moral anak pratindakan tersebut perlu diberikan 
tindakan sehingga pengetahuan moral anak dapat mengalami peningkatan dan 
berkembang dengan baik. Sjarkawi (2006: 34) menyatakan bahwa moral yang 
baik bersumber dari cara-cara berpikir moral seseorang. Apabila anak memiliki 
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pengetahuan moral yang baik maka dapat dikatakan bahwa anak tersebut juga 
memiliki moral yang baik pula.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba memberikan 
tindakan dalam pemberian stimulasi penggunaan metode bercerita dengan 
menggunakan media wayang perca untuk mengatasi permasalahan masih 
rendahnya pengetahuan moral anak di Kelompok B3 TK PKK Sendangagung 
Minggir Sleman. Suwarna (2007: 75) menjelaskan bahwa wayang perca 
merupakan salah satu jenis pengembangan gambar yang bentuknya mirip dengan 
wayang namun dibuat lebih bebas dan menggunakan bahan seperti karton dan 
tentunya ditempeli kain perca sebagai ciri khasnya. Media wayang perca dapat 
digunakan oleh guru untuk memberikan stimulasi perkembangan moral anak 
melalui berbagai kegiatan salah satunya adalah kegiatan bercerita yang lebih 
mudah diterima oleh anak. Moeslichatoen R. (2004: 170) menjelaskan bahwa 
kegiatan bercerita merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberi 
pengalaman belajar anak memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan 
lebih baik. Oleh karena itu metode bercerita ini sangat tepat digunakan sebagai 
stimulasi pengetahuan moral anak dengan penyampaian pesan-pesan moral dalam 
cerita tersebut. Pernyataan tersebut didukung pula oleh pendapat Lickona (2012a: 
124) yang mengungkapkan bahwa bercerita dapat digunakan sebagai pengajar 
moral anak. 
Media wayang perca memiliki kelebihan karena efisien terhadap waktu, 
tempat, dan biaya. Selain itu pembuatan wayang perca tidak memerlukan 
keterampilan yang terlalu rumit serta dapat mengembangkan imajinasi dan 
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aktivitas anak dalam suasana yang gembira. Guru di TK PKK Sendangagung juga 
tidak akan merasa kesulitan karena dapat membuat cerita sendiri yang di 
dalamnya mengandung berbagai pesan moral yang dapat disampaikan secara 
langsung kepada anak melalui kegiatan bercerita yang dilakukan.   
Berawal dari adanya permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan Metode Bercerita dengan Media 
Wayang Perca untuk Meningkatkan Pengetahuan Moral pada Anak Kelompok B3 
di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman.”   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
permasalahan terkait dengan penggunaan metode bercerita dengan media wayang 
perca untuk meningkatkan pengetahuan moral pada anak Kelompok B3 di TK 
PKK Sendangagung Minggir Sleman dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Guru masih menggunakan metode bercerita secara verbal dalam memberikan 
stimulasi pengetahuan moral anak. 
2. Tingkat pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung 
Minggir Sleman masih rendah karena berdasarkan hasil observasi pratindakan 
menunjukkan bahwa pengetahuan moral dari 15 anak hanya terdapat 5 anak 
(33,33%) yang mencapai kriteria baik. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini akan 
membatasi permasalahan yaitu terkait dengan guru yang masih menggunakan 
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metode bercerita secara verbal dalam pemberian stimulasi pengetahuan moral 
anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana metode bercerita 
dengan media wayang perca dapat meningkatkan pengetahuan moral pada anak 
Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman?”  
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan moral pada anak Kelompok B3 di TK PKK 
Sendangagung Minggir Sleman menggunakan metode bercerita dengan media 
wayang perca.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.  Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah data tentang kajian ilmu 
pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan metode bercerita 
dengan media wayang perca dalam meningkatkan pengetahuan moral anak 
usia dini.  
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2.  Manfaat Praktis 
a.  Bagi Guru 
Memberikan gambaran khususnya pada guru Kelompok B3 di TK PKK 
Sendangagung Minggir Sleman dalam upaya peningkatan pengetahuan moral 
menggunakan metode bercerita dengan media wayang perca.  
b.  Bagi Sekolah 
Sebagai bahan refleksi pihak sekolah untuk dapat meningkatkan kualitas guru 
dan siswa sehingga sekolah dapat menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
c.  Bagi Anak 
Pengetahuan moral anak akan meningkat dengan adanya stimulasi yang tepat 
yaitu melalui kegiatan dengan menggunakan media sehingga anak lebih tertarik 
dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan.  
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk menghindari adanya 
kesalahan dalam penafsiran permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.  
Beberapa pembahasan yang diuraikan dalam penelitian ini di antaranya: 
1. Metode bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menyampaikan suatu pesan-pesan moral serta memberi pengalaman belajar 
anak memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan secara lebih baik. 
2. Wayang perca merupakan salah satu jenis pengembangan gambar yang 
bentuknya mirip wayang namun lebih bebas dan ditempel dengan kain perca. 
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Ukuran wayang perca dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tokoh dapat 
dibuat sesuai tema dan cerita yang akan disampaikan. 
3. Pengetahuan moral yang merupakan pengetahuan tentang suatu perilaku yang 
dapat dianggap baik atau buruk sesuai dengan norma yang berlaku dalam 
suatu lingkungan masyarakat.  
4. Anak Kelompok B yang merupakan anak usia TK dan berusia 5-6 tahun. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Metode Bercerita 
1. Pengertian Metode Bercerita 
Depdiknas (2001: 12) mendefinisikan bahwa metode bercerita adalah cara 
bertutur kata dalam penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada anak 
secara lisan, dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan hal 
baru pada anak. Anting Jatiningtyas (2009: 18) berpendapat bahwa bercerita 
adalah aktivitas yang menarik untuk digunakan pada semua aktivitas 
pembelajaran. Bercerita juga dapat membangkitkan kepekaan dan kesenangan 
mendengar, membantu anak-anak memahami dunia dan berhubungan dengan 
orang lain (Siswanto, 2008: 7). Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Moeslichatoen R. (2004: 170) yang menjelaskan bahwa kegiatan bercerita 
merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberi pengalaman 
belajar anak memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan secara lebih 
baik.  
Metode bercerita sangat tepat digunakan dalam pembelajaran di TK 
karena anak usia 4-6 tahun umumnya senang apabila diperdengarkan sebuah 
cerita sederhana. Metode bercerita ini sering dilakukan oleh guru dalam upaya 
penanaman nilai-nilai moral pada anak. Melalui bercerita anak dapat menyerap 
pesan-pesan yang disampaikan melalui kegiatan bercerita itu sendiri. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Itadz (2008: 19) yang mengemukakan bahwa kegiatan 
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bercerita merupakan aktivitas yang mengasikkan bagi anak dan dengan cerita 
mampu mendidik dan membentuk kepribadian anak.  
Lickona (2012a: 124) yang mengungkapkan bahwa bercerita dapat 
digunakan sebagai pengajar moral anak. Metode bercerita mampu 
mengembangkan nilai-nilai moral dan agama pada anak usia dini, karena bisa 
membiasakan anak untuk berperilaku sopan, mengucapkan salam, tolong 
menolong, tidak mudah marah, mau memaafkan dan memberikan contoh-contoh 
positif pada anak. Cerita juga mempunyai arti penting bagi pendidikan anak usia 
dini. Cerita anak dapat pula menjadi alat pendidikan budi pekerti yang mudah 
dicerna anak, memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru, 
membangkitkan rasa ingin tahu anak, memberikan daya tarik bersekolah bagi 
anak, mendorong anak memberikan makna bagi proses belajar. 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
bercerita merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran dengan 
memberikan kesenangan pada anak sehingga pesan-pesan yang disampaikan 
dalam cerita dapat lebih mudah dipahami anak. Bercerita dapat digunakan dalam 
stimulasi pembentukan kepribadian anak karena kegiatan tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai pengajar moral anak.  
2. Tujuan Bercerita 
Depdiknas (2001: 19) tujuan diberikannya metode bercerita menurut yaitu: 
a. Melatih daya tangkap anak. 
b. Melatih daya pikir anak. 
c. Melatih daya konsentrasi anak. 
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d. Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak. 
e. Menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas. 
Moeslichatoen R. (2004: 170) mengungkapkan tujuan kegiatan bercerita 
bagi anak adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan 
keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial. 
b. Anak menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui kegiatan bercerita. 
c. Anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan 
oleh orang lain. 
d. Anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya. 
e. Anak dapat menjawab pertanyaan. 
f. Anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang 
didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat 
dipahami dan lambat laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan 
diceritakannya pada orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode bercerita 
bertujuan untuk melatih anak dalam mendengarkan apa yang disampaikan guru, 
menyerap dan mengerti isi pesan dalam cerita yang disampaikan, serta mampu 
menambah wawasan dan pengetahuan secara luas. 
3. Manfaat Bercerita 
Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang sangat disenangi anak-anak 
dan memiliki banyak manfaat. Tadkiroatun Musfiroh (2005: 83) berpendapat 
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bahwa terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh anak melalui bercerita, 
diantaranya adalah:  
a. Perkembangan moral,  
b. Perkembangan kognitif,  
c. Perkembangan bahasa,  
d. Perkembangan motorik,  
e. Perkembangan sosio-emosional, 
f. Mengasah imajinasi,  
g. Mengembangkan kesadaran beragama,  
h. Menumbuhkan semangat berprestasi,  
i. Melatih konsentrasi anak. 
Moeslichatoen R. (2004: 168) menjelaskan bahwa metode bercerita dalam 
kegiatan pengajaran anak di TK mempunyai beberapa manfaat antara lain: 
a. Dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan 
keagamaan. 
b. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih 
mendengarkan. 
c. Anak memperoleh bermacam informasi tentang pengetahuan, nilai dan sikap 
untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Mengembangkan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotor yang 
dimiliki oleh anak. 
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e. Melatih anak untuk menjadi pendengar yang kreatif dan kritis, sehingga anak 
kreatif dalam melakukan pemikiran-pemikiran baru berdasarkan apa yang 
didengar. 
f. Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar yang unik dan 
menarik, serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat dan 
dan menimbulkan keasyikan tersendiri maka kegiatan bercerita 
memungkinkan mengembangkan dimensi perasaan anak. 
g. Melatih daya serap anak 
h. Melatih daya pikir anak 
i. Melatih daya konsentrasi anak 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
bercerita memiliki banyak manfaat. Metode bercerita dapat mengembangkan 
kemapuan anak seperti kognitif dengan memberikan pengetahuan moral anak, 
melatih daya serap dan konsentrasi anak, serta mengembangkan afektif anak 
dengan pengetahuan tentang sikap yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4. Bentuk-bentuk Metode Bercerita 
Metode bercerita dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. Marlen 
Tehupeiory, I Wayan Suwatra, & Luh Ayu Tirtayani (2014: 4) menjelaskan 
bentuk-bentuk metode bercerita sebagai berikut: 
a. Bercerita dengan alat peraga 
Bercerita dengan menggunakan alat peraga berarti kegiatan berecrita yang 
dilakukan menggunakan media atau alat pendukung untuk memperjelas cerita 
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yang akan disampaikan. Alat peraga atau media tersebut digunakan untuk menarik 
perhatian dan mempertahankan fokus perhatian anak dalam jangka waktu tertentu. 
Alat peraga atau media yang digunakan hendaknya aman bagi anak, menarik serta 
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Bercerita menggunakan alat peraga akan 
lebih bermakna bagi anak karena dapat berimajinasi sesuai dengan apa yang 
sedang disampaikan. 
Bercerita dengan alat peraga dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: 
1) Bercerita dengan menggunakan alat peraga langsung 
Alat peraga langsung dalam hal ini merupakan alat peraga asli, sesuai 
dengan kenyataannya. Alat peraga ini bisa berupa benda mati atau benda hidup. 
Adapun ketentuan yang harus diperhatikan dalam melakukan kegiatan bercerita 
dengan menggunakan alat peraga langsung, yaitu (a) isi cerita sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak serta media yang digunakan, (b) menggunakan gaya 
bahasa yang bisa dipahami oleh anak, (c) alat peraga atau media yang digunakan 
tidak membahayakan, (d) alat peraga atau media yang akan digunakan hendaknya 
dapat disimpan dalam suatu tempat. 
2) Bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung.  
Bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung adalah bercerita 
dengan menggunakan alat peraga atau media tiruan. Media atau alat peraga 
tersebut dapat berupa binatang tiruan, buah tiruan, sayuran tiruan. Bercerita 
dengan menggunakan alat peraga tidak langsung ini juga dapat dilakukan melalui 
kegiatan bercerita dengan menggunakan gambar, buku cerita, papan flannel dan 
boneka. 
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b. Bercerita tanpa alat peraga 
Bercerita tanpa alat peraga dapat diartikan sebagai kegiatan bercerita yang 
dilakukan oleh guru tanpa menggunakan media atau alat peraga yang bisa 
diperlihatkan kepada anak. Dengan demikian, kekuatan dari metode bercerita 
tanpa alat peraga ini terletak pada keterampilan guru dalam menyampaikan isi 
cerita. Dalam kegiatan bercerita tanpa alat peraga ini sangat dibutuhkan 
kemampuan guru untuk menghafal seluruh rangkaian isi cerita, kemampuan guru 
dalam mengubah-ubah intonasi maupun karakter suara, kemampuan guru dalam 
memainkan mimik atau ekspresi wajah, serta ketrampilan dalam memainkan 
gerakan tubuh untuk menggambarkan perilaku suatu tokoh cerita atau gambaran 
suatu kejadian.  
5. Macam-macam Teknik Bercerita 
Moeslichatoen R. (2004: 158), ada beberapa cara bercerita yang dapat 
dilakukan guru dalam bercerita diantaranya:  
a. Membaca langsung dari buku cerita 
b. Bercerita degan menggunakan ilustrasi gambar dari buku 
c. Menceritakan dongeng 
d. Bercerita dengan menggunakan papan flannel 
e. Bercerita dengan menggunakan media boneka 
f. Dramatisasi suatu cerita 
g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan 
Teknik yang dapat digunakan dalam kegiatan bercerita sangat beragam. 
Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah bercerita menggunakan boneka. 
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Hal tersebut mendukung kegiatan yang akan dilakukan menggunakan wayang 
perca dalam penelitian ini. 
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 
Nurbiana Dhieni & Farida (2011: 6), metode bercerita memiliki 
kelemahan dan kelebihan, yaitu: kelebihannya adalah dapat menjangkau jumlah 
anak yang relatif lebih banyak, waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan 
efektif dan efisien, pengturan kelas menjadi lebih sederhana, guru dapat 
menguasai kelas dengan mudah, secara relatif tidak banyak memerlukan biaya. 
Kelemahan metode bercerita adalah anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak 
mendengarkan atau menerima penjelasan dari guru, kurang merangsang 
perkembangan kreativitas dan kemampuan siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya, daya serap atau daya tangkap anak didik berbeda dan masih lemah 
sehingga sukar memahami tujuan pokok isi cerita, cepat menumbuhkan rasa 
bosan terutama apabila penyajiannya tidak menarik. 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Azhar Arsyad (2007: 3) media berasal dari bahasa latin dengan bentuk 
jamak “medius” yang berarti perantara. Sedangkan Criticos (Daryanto, 2010: 5) 
mengatakan bahwa media merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu 
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Hal ini senada dengan 
pendapat Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013: 8) yang menjelaskan 
bahwa media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar dan berfungsi suntuk memperjelas makna pesan yang disampaikan 
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sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Pendapat 
tersebut juga didukung dengan pernyataan Schramm (Cucu Eliyawati, 2005: 105) 
yang mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan sebuah teknologi 
pembawa pesan yang dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan seperti televisi, 
video, film dan sebagainya. Dengan adanya media pembelajaran, maka 
pelaksanaan proses pembelajaran akan semakin mudah diterima oleh anak.  
 Pemaparan berbagai pengertian media pembelajaran menurut para ahli di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan sesuatu hal 
yang dapat dijadikan sebagai perantara dalam penyampaian pesan guru atau 
komunikator kepada peserta didik atau komunikan sehingga akan lebih mudah 
tersampaikan dan dipahami peserta didik serta pembelajaran yang dilakukan dapat 
menarik perhatian dan berkesan bagi peserta didik itu sendiri.  
2. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
 Saat ini persepsi guru tentang manfaat media pembelajaran masih sangat 
terbatas yaitu hanya sebagai alat bantu mengajar yang masih sering 
dikesampingkan oleh para guru. Banyak guru yang beranggapan bahwa disaat 
guru dapat menjelaskan dengan baik, tanpa media pembelajaran pun anak juga 
dapat mengerti penjelasan guru tersebut. Padahal manfaat dari media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar khususnya untuk anak usia dini 
dirasa sangatlah penting. Hal ini didukung dengan pendapat Arif Sadiman, R. 
Rahardjo, Anung Haryono, Rahardjito (2006: 17) yang mengungkapkan bahwa 
manfaat media pembelajaran antara lain: memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu verbalis, mengatasi keterbatasan ruang, dan mengatasi kesulitan mengajar 
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guru. Dengan media pembelajaran ini guru dapat dibantu menjelaskan materi 
dapat mengantisipasi adanya persepsi yang berbeda antara guru dengan siswa.  
 Cucu Eliyawati (2005: 111) juga mengemukakan adanya banyak manfaat 
dari media bagi pembelajaran khususnya di Taman Kanak-kanak di antaranya: 
memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya, 
memungkinkan adanya keseragaman persepsi belajar pada masing-masing anak, 
membangkitkan motivasi belajar anak, menyajikan informasi belajar anak secara 
konsisten serta dapat diulang maupun disimpan sesuai dengan kebutuhan, 
menyajikan informasi belajar secara serempak dan secara keseluruhan, mengatasi 
keterbatasan waktu dan ruang, dan mengontrol arah dan kecepatan belajar anak.   
 Pendapat yang telah disajikan di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mempunyai manfaat dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
guru. Manfaat media pembelajaran tersebut antara lain adalah untuk menyamakan 
persepsi anak, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta mempermudah guru 
dalam mengajar. 
 Setelah diketahui manfaat media pembelajaran, perlu juga diketahui 
bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran seperti yang disampaikan Daryanto (2010: 10) di antaranya adalah: 
1) menyaksikan benda atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau, 2) 
mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, 3) memperoleh gambaran 
yang jelas tentang benda yang sukar diamati secara langsung, 4) mendengar suara 
yang sukar ditangkap dengan indera telinga, 5) mengamati binatang yang sukar 
diamati secara langsung dan teliti, 6) mengamati peristiwa yang jarang terjadi atau 
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berbahaya, 7) mudah membandingkan sesuatu, dan 8) dapat melihat secara tepat 
proses yang berlangsung secara cepat atau lambat.  
 Levie dan Lentz (Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, 2013: 19) 
mengemukakan bahwa adanya empat fungsi media pembelajaran khususnya untuk 
media visual yaitu fungsi atensi; fungsi afektif; fungsi kognitif, dan fungsi 
kompensatoris. Dalam hal ini dijelaskan bahwa fungsi atensi dari media visual 
adalah untuk menarik perhatian siswa sehingga siswa dapat berkonsentrasi 
terhadap pembelajaran yang dilakukan serta dapat lebih mudah memahami isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang akan ditampilkan. Kemudian 
fungsi afektif dari media visual dapat terlihat disaat anak menikmati belajarnya 
saat membaca teks bergambar. Fungsi kognitif  media visual terlihat dari hasil 
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa gambar akan memperlancar 
pencapaian tujuan memahami dan mengingat informasi yang terkandung dalam 
gambar itu sendiri. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian yang mengungkapkan bahwa media visual yang memberikan konteks 
untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca dan 
mengorganisasikan teks serta mengingatnya kembali.  
 Dari penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat banyak dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat melakukan 
pembelajaran tentang semua peristiwa bahkan peristiwa yang sulit ditemui secara 
langsung oleh anak. Selain itu melalui media pembelajaran, informasi terkait 
apapun itu dapat disampaikan dengan mudah kepada anak. Dengan begitu, dapat 
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dikatakan bahwa media pembelajaran memang sangat berperan penting terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berkualitas.  
3. Jenis Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran yang sering digunakan dapat diklasifikasikan 
kedalam beberapa jenis. Cucu Eliyawati (2005: 113) mengemukakan bahwa  jenis 
media pembelajaran dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Media Visual 
 Media visual merupakan suatu media yang hanya dapat dilihat. Media 
visual ini terdiri atas media yang dapat diproyeksikan seperti OHP dan media 
yang tidak dapat diproyeksikan seperti gambar diam, media grafis, media model 
dan media realia. 
b. Media Audio 
 Media audio merupakan suatu media yang mengandung pesan dan hanya 
dapat didengar saja. Media audio dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Contoh dari media audio ini 
adalah kaset atau radio. 
c. Media Audio-Visual 
 Media audio-visual merupakan kombinasi dari media audio dan media 
visual sehingga media tersebut dapat didengar sekaligus dapat dilihat. Contoh dari 
media audio-visual ini adalah televisi, video, atau slide suara. 
 Media pembelajaran juga dapat dibagi kedalam jenis yang lainnya sesuai 
dengan pendapat para ahlinya. Arif Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, & 
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Rahardjito (2006: 28) juga menjelaskan bahwa media pembelajaran dibagi 3 
yaitu:  
1)  Media grafis. 
 Media grafis merupakan bagian dari media visual yaitu media yang 
menyalurkan pesan serta hanya dapat dilihat. Misalnya saja foto, diagram, 
chart, sketsa, grafik, kartun,poster, papan flannel. 
2)  Media Audio 
 Media audio merupakan media yang dapat dinikmati dengan cara didengar. 
Misalnya saja radio, atau alat perekam. 
3)  Media Proyeksi Diam 
 Media proyeksi diam ini merupakan media yang menyajikan rancangan visual 
dan masih harus diproyeksikan melalui proyektor supaya dapat dilihat oleh 
siswa. Misalnya OHP, dan film bingkai. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran terdiri dari berbagai jenis di antaranya adalah media visual, media 
audio, dan media audio-visual. Media visual merupakan media yang dapat dilihat 
dan dalam media visual ini terdapat media grafis termasuk wayang perca yang 
digunakan dalam penelitian ini. Kemudian media audio merupakan media yang 
dapat didengar seperti kaset atau radio. Media audio-visual merupakan media 
gabungan  sehingga dapat dilihat sekaligus didengarkan seperti televisi atau video. 
Berbagai jenis media pembelajaran tersebut, semuanya dapat digunakan dalam 
pembelajaran anak usia dini dan hanya tinggal disesuaikan dengan kebutuhan 
materi pembelajarannya saja. 
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4. Media Wayang Perca  
a. Pengertian Wayang Perca 
 Bagyo Suharyono (2005: 25) yang mengatakan bahwa wayang berasal dari 
kata wewayangan atau wayangan, yang berarti bayangan. Arti  harfiah dari 
pertunjukan wayang adalah pertunjukan bayang-bayang. Arti filsafat yang lebih 
dalam lagi adalah bayangan kehidupan manusia, atau angan-angan manusia 
tentang kehidupan manusia. Senada dengan pendapat Groenendael (Tuti Sumukti, 
2005: 21) yang mengemukakan bahwa wayang dapat berarti boneka atau tokoh 
dalam suatu drama dan yang utama diasosiasikan  dengan  teater  boneka wayang, 
hal ini tergantung pada bahan yang digunakan atau dipakai untuk membuat 
boneka wayang itu. Wayang juga dapat digerakan dan atau dapat dimainkan untuk 
menyajikan sebuah cerita. A. Hamidin (2012: 12) menjelaskan bahwa kain perca 
merupakan kain yang menjadi limbah pabrik konveksi, atau dalam bahasa 
mudahnya kain sisa dari tempat-tempat atau pabrik yang memproduksi pakaian.  
 Nurbiana Dhieni & Lara Farida  (2005 : 6) mengemukakan bahwa boneka 
wayang merupakan boneka berbentuk dua dimensi atau tiga dimensi yang diberi 
kayu sebagai pegangan untuk dimainkan seperti halnya memainkan wayang. 
Sedangkan pengertian wayang perca sendiri merupakan salah satu jenis 
pengembangan gambar yang bentuknya mirip dengan wayang namun dibuat lebih 
bebas dan menggunakan bahan seperti karton dan tentunya ditempeli kain perca 
sebagai ciri khasnya (Suwarna, 2007: 5). Wayang perca ini dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran di Taman Kanak-kanak dengan materi pembahasan 
dapat disesuaikan tema yang ada dalam kurikulum Taman Kanak-kanak. Media 
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wayang perca termasuk dalam media visual karena dapat dilihat oleh anak dan 
bentuknya tiga dimensi.  
 Wayang perca ini dapat dimanfaatkan oleh para guru untuk media 
bercerita dan mngembangkan berbagai macam aspek perkembangan anak 
khususnya penanaman nilai-nilai moral. Guru dapat memberikan pesan-pesan 
moral dalam cerita dan tentunya anak akan lebih tertarik karena guru 
menggunakan media bercerita yang masih asing bagi anak. Selain menggunakan 
media wayang perca, guru juga dapat menggunakan berbagai properti lainnya 
seperti hewan, pohon, kendaraan dan lain-lain guna menunjang dan mendukung 
cerita yang disampaikan.  
b. Bahan dan Alat 
  Pembuatan wayang perca ini dibutuhkan beberapa bahan dan alat yang 
mudah ditemukan di sekitar kita sehingga tidak memberatkan guru apabila ingin 
membuatnya. Bahan dan alat dalam membuat wayang perca seperti yang 
dipaparkan Suwarna (2007: 76) tersebut di antaranya adalah karton, kain perca, 
lem, benang, jarum, tangkai bambu, pensil, gunting, cat poster, spidol, dan 
krayon. Selain itu juga membutuhkan pelepah pisang atau gabus untuk 
menancapkan wayang yang telah jadi. 
c. Cara Membuat Wayang Perca 
  Cara membuat wayang perca tidak terlalu rumit. Cara membuat wayang 
perca tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa langkah di antaranya : 
1) Pertama kali yang harus dipikirkan adalah menentukan tokoh utama dan 
properti yang akan digunakan.  
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2) Setelah itu dilanjutkan dengan mulai menggambar pola tokoh atau properti 
pada karton sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Misalnya saja membuat 
manusia, hewan, pohon, dan lain sebagainya.  
3) Setelah selesai menggambar tokoh pada karton, selanjutnya potong karton 
tersebut sesuai sketsa yang telah dibuat menggunakan gunting dan gambar 
dibuat rangkap dua. 
4) Siapkan tangkai bambu kemudian selipkan tangkai bambu tersebut di 
tengah-tengah gambar yang telah disatukan dengan lem. Fungsi dari 
tangkai bambu tersebut adalah untuk pegangan. 
5) Setelah itu siapkan kain perca yang akan digunakan dan selanjutnya potong 
kain perca tersebut sesuai ukuran misalnya untuk baju, celana, sarung, rok, 
atau kerudung sesuai karakter tokoh serta dibuat rangkap dua. 
6) Tempelkan kain perca yang sudah dipotong pada kedua sisi wayang 
menggunakan lem dan tentunya potongan kain perca tersebut ditempelkan 
sesuai dengan tempatnya secara rapi. 
7) Warnai karakter wajah sang tokoh atau properti menggunakan spidol, cat 
minyak, cat air, atau krayon. Karakter wajah sang tokoh tersebut juga 
dibuat bolak balik sehingga kedua sisinya diwarnai. 
8) Setelah itu beri lubang pada wayang untuk membuat tangan dan juga kaki 
tokoh. Kaitkan kaki atau tangan tersebut menggunakan sedotan yang 
dipotong dan kedua sisinya dibakar.  
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9) Setelah itu siapkan tangkai bambu yang lebih kecil kemudian kaitkan 
tangkai bambu pada lubang tangan dan kaki menggunakan benang supaya 
tangannya dapat diputar dan kaki dapat digerakkan. 
Cara dalam memainkan wayang perca melalui kegiatan bercerita ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1) Siapkan panggung boneka yang akan digunakan 
2) Siapkan pelepah pisang atau gabus 
3) Siapkan tokoh wayang yang akan diperankan kemudian tancapkan pada 
pelepah pisang atau gabus yang telah dipersiapkan 
4) Kondisikan anak supaya fokus untuk mendengarkan guru 
5) Perankan setiap tokoh sesuai dengan cerita yang telah disiapkan 
sebelumnya 
6) Siapkan properti yang mendukung apabila diperlukan misalnya properti 
mobil atau pohon dan lain sebagainya. 
7) Selipkan pesan-pesan moral dalam cerita yang disampaikan pada anak 
  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media wayang 
perca dapat dibuat dengan bahan dan alat yang sangat sederhana  seperti karton, 
kain perca, lem, benang, jarum, tangkai bambu, pensil, gunting, cat poster, spidol, 
dan krayon.  Bercerita menggunakan media tentunya akan lebih menarik perhatian 
anak dibandingkan dengan bercerita tanpa media sama sekali. Apalagi saat ini 
sangat sedikit guru yang mempunyai kemampuan bercerita yang baik dan menarik 
perhatian anak. Oleh karena itu media wayang perca ini digunakan sebagai salah 
satu inovasi media bercerita yang dapat digunakan sebagai stimulasi 
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perkembangan moral anak melalui penyampaian pesan yang terselip dalam 
sebuah cerita itu sendiri. 
d. Kelebihan Wayang Perca 
 Nafi’ Mubarok Dawam (2012) menjelaskan adanya media tiga dimensi 
dalam bentuk boneka yang meliputi boneka jari (dimainkan dengan jari tangan), 
boneka tangan (satu tangan memainkan satu boneka), boneka tongkat seperti 
wayang-wayangan, boneka tali sering disebut marionet (cara menggerakkan 
melalui tali yang menghubungkan kepala, tangan, dan kaki), boneka bayang-
bayang (shadow puppet) dimainkan dengan cara mempertontonkan gerak bayang-
bayangnya. Media wayang perca dalam penelitian ini juga dapat dikategorikan 
sebagai media tiga dimensi berbentuk boneka. Adapun kelebihan dari  media 
tersebut antara lain: 1) Efisien terhadap waktu, tempat, biaya, persiapan, 2) Tidak 
memerlukan keterampilan yang rumit, dan 3) Dapat mengembangkan imajinasi 
dan aktivitas anak dalam suasana gembira.  
C. Pengetahuan Moral 
1. Pengertian Pengetahuan Moral 
Hurlock (1978: 74) menjelaskan bahwa kata moral berasal dari mores 
(bahasa latin) yang berarti tata cara, kebiasaan atau adat istiadat. Secara 
Etimologis, kata moral berasal dari kata mos yang berarti cara, adat istiadat atau 
kebiasaan, sedangkan jamaknya adalah mores. Moral dapat diartikan pula sebagai 
kesusilaan yang merupakan keseluruhan norma yang mengatur tingkah laku 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat untuk melaksanakan perbuatan yang 
baik dan benar dengan kaidah-kaidah moral yang ada.  
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Baron (C. Asri Budiningsih, 2008: 24) mengatakan bahwa moral 
merupakan hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang 
membicarakan salah atau benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Helden dan 
Richards (Sjarkawi, 2006: 28) yang mengemukakan bahwa moral sebagai suatu 
kepekaan dalam pikiran, perasaan, dan tindakan dibandingkan dengan tindakan 
lain yang tidak hanya berupa kepekaan terhadap prinsip dan aturan. 
Purwadarminto (Sunarto & B. Agung Hartono, 2002: 169) menjelaskan bahwa 
moral merupakan suatu ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan, 
akhlak, kewajiban, dan sebagainya. Dalam moral ini akan diatur tentang 
perbuatan yang dinilai baik serta perbuatan yang dinilai buruk. Perbuatan baik 
tentu dapat ditiru atau dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sedangkan 
perbuatan buruk  perlu untuk dihindari. 
Berdasarkan beberapa pengertian moral menurut beberapa ahli di atas 
terdapat persamaan persepsi tentang moral yaitu bahwa moral memiliki peranan 
penting terutama dalam kehidupan manusia yang berhubungan dengan baik dan 
buruknya tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia ini dikaitkan dengan 
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang akan 
dianggap bermoral apabila seseorang tersebut bertingkah laku sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat, baik norma agama maupun norma 
hukum dan sebagainya. Sebaliknya, seseorang akan dianggap tidak bermoral 
apabila tingkah lakunya tidak sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan ia 
berada. Seseorang yang tidak bermoral tersebut bahkan dapat menerima sanksi 
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masyarakat apabila perilaku melanggar norma yang dilakukan sudah tidak dapat 
dimaafkan lagi. 
Khusus pada anak usia dini tentu saja perilaku moral yang diharapkan 
masih berada dalam tahap awal dan sederhana. Hal ini didukung oleh pendapat 
Hurlock (1980: 123) yang mengemukakan bahwa perkembangan moral pada awal 
masa kanak-kanak masih berada dalam tingkat yang rendah. Rendahnya 
perkembangan moral anak ini dikarenakan kemampuan intelektualnya yang belum 
mencapai fase di mana anak dapat mempelajari prinsip-prinsip abstrak tentang 
benar salah. Anak-anak masih berada dalam tahap mengenal perilaku benar dan 
salah sekalipun anak tersebut belum mengetahui apa alasan dari perilaku yang 
salah dan yang benar itu sendiri. Konsep moral anak tersebut akan semakin luas 
dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu serta banyaknya pengalaman 
berperilaku moral pada lingkungan sosialnya. 
 Kohlberg (Sutarjo Adisusilo, 2013: 1) menyatakan bahwa perkembangan 
tingkat pertimbangan moral seseorang sangat berhubungan dengan tingkat 
intelegensi, pengetahuan tentang moral, kecenderungan harapan akan kondisi 
moral yang lebih tinggi, dan kecakapan seseorang dalam memahami nilai-nilai 
kehidupan. Perkembangan tingkat moral seperti yang dikemukakan oleh Kohlberg 
tersebut dapat berhubungan dengan beberapa hal yang salah satunya adalah  
pengetahuan tentang moral. Pengetahuan moral anak dapat dibuktikan dari adanya 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral. Ketika anak telah mengetahui berbagai 
nilai moral yang ada dalam kehidupan sehari-harinya, anak akan lebih mudah 
memahami perilaku moral seperti apa yang akan dilakukannya.  
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 Wiwit Wahyuning (2003: 3) mengemukakan bahwa pengetahuan moral 
dapat diperoleh melalui pengajaran nilai-nilai yaitu melalui belajar kognitif 
(mengingat, memahami dan menerapkan) mengenai teori-teori nilai. Dharma 
Kesuma, dkk. (2011: 72) berpendapat bahwa pengetahuan moral merupakan 
kemampuan yang terbentuk setelah seseorang belajar mengenal teori-teori nilai 
(bukan peristiwa konkret), dalam rangka memahami teori-teori tersebut termasuk 
bagaimana cara pengaplikasianya. Teori-teori nilai tersebut merupakan nilai-nilai 
moral dalam kehidupan sehari-hari anak. Hal ini didukung pendapat 
Moeslichatoen R. (2004: 172) yang mengatakan bahwa nilai-nilai moral yang 
dapat ditanamkan pada anak TK yaitu bagaimana seharusnya sikap moral 
seseorang yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Ajat Sudrajat (2011) menjelaskan berkaitan dengan knowing moral values 
(pengetahuan nilai-nilai moral) bahwa nilai-nilai moral yang perlu distimulasi 
pada anak usia dini meliputi rasa hormat terhadap kehidupan dan kebebasan, 
tanggung jawab terhadap orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, sopan santun, 
disiplin-diri, integritas, kebaikan, keharuan-keibaan, dan keteguhan hati atau 
keberanian, secara keseluruhan menunjukan sifat-sifat orang yang baik. Seseorang 
dapat dikatakan mempunyai etika moral yang baik apabila memiliki pengetahuan 
nilai-nilai tersebut. Mengetahui nilai-nilai di atas berarti juga memahami 
bagaimana menerapkan nilai-nilai itu dalam berbagai situasi.  
 Sutarjo Adisusilo (2013: 2) mengemukakan bahwa pengetahuan moral 
akan menjadi penentu tingkah laku moral, oleh karena itu pelatihan tingkah laku 
berdasarkan pertimbangan kognitif harus diajarkan kepada peserta didik supaya 
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aspek perkembangan kognitif menjadi lebih dominan di dalam bertingkah laku 
moral. Anak yang telah mengetahui beberapa nilai-nilai moral akan mencapai 
tahap berikutnya yaitu memahami nilai-nilai moral dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didukung oleh pendapat Wiwit 
Wahyuning (2003: 3) yang menjelaskan bahwa pengetahuan moral dapat 
diperoleh melalui pengajaran nilai-nilai yaitu melalui belajar kognitif (mengingat, 
memahami, dan menerapkan) mengenai teori-teori nilai.  
 Pengetahuan anak terhadap nilai-nilai moral akan menjadi dasar dalam 
perkembangan moral anak sehingga sangat perlu untuk diberikan stimulasi yang 
tepat. Pemberian stimulasi perkembangan moral yang baik bagi anak perlu untuk 
disiapkan lingkungan belajar maupun lingkungan bermain yang kondusif supaya 
anak dapat belajar secara alami untuk mengenal berbagai jenis perilaku dari 
lingkungan sekitarnya. Hal ini didukung oleh pendapat dari Lickona (2012b: 58-
59) yang memandang bahwa lingkungan moral anak sangat penting untuk dikelola 
dengan baik.  
 Bergabungnya anak dalam suatu kelompok sosial ternyata sangat berperan 
penting bagi perkembangan anak karena dapat membantu anak tersebut untuk 
belajar berperilaku sesuai dengan apa yang telah menjadi kesepakatan dan budaya 
berperilaku dari kelompok sosial itu sendiri. Hurlock (1978: 75) dalam 
mempelajari sikap moral terdapat 4 pokok utama di antaranya:  
a. Mempelajari apa yang diharapkan kelompok sosial dari anggotanya 
sebagaimana apa yang telah dicantumkan dalam hukum, kebiasaan, dan 
peraturan. 
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b. Mengembangkan hati nurani. 
c. Belajar mengalami perasaan bersalah dan rasa malu bila perilaku individu 
tidak sesuai dengan harapan kelompok. 
d. Mempunyai kesempatan melakukan interaksi sosial untuk belajar apa saja 
yang diharapkan anggota kelompok. 
Peningkatan pengetahuan moral anak dapat berlangsung melalui beberapa 
cara di antaranya seperti yang diungkapkan oleh Syamsu Yusuf (2007: 134) yaitu:  
(a) Pendidikan langsung  
Proses perkembangan pengetahuan moral anak secara langsung biasanya 
dilakukan oleh orang tua dengan memberikan penjelasan tentang perilaku baik 
dan buruk kepada anak. Tidak menutup kemungkinan bahwa proses 
perkembangan pengetahuan moral anak secara langsung ini juga dapat 
dilakukan oleh orang-orang di sekitar anak seperti guru, kakek, nenek dan 
orang dewasa lainnya dengan memberikan keteladanan berperilaku baik 
sehingga dapat dicontoh oleh anak.  
(b) Identifikasi  
Proses perkembangan pengetahuan moral anak melalui cara identifikasi ini 
akan dilakukan anak dengan cara menirukan penampilan maupun tingkah laku 
yang sering dilihatnya. Apabila yang menjadi model untuk ditiru anak tersebut 
mempunyai perilaku yang kurang baik tentu saja akan memberikan dampak 
yang kurang baik pula dalam perkembangan anak. Oleh karena itu lingkungan 
sekitar anak harus benar-benar dipersiapkan sehingga mendukung 
perkembangan anak.  
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(c) Proses coba-coba (trial and error) 
Proses perkembangan pengetahuan moral anak yang selanjutnya adalah 
melalui proses coba-coba atau trial and error. Proses coba-coba  atau trial and 
error ini akan dilakukan anak dengan cara mengembangkan tingkah lakunya. 
Berbagai perilaku akan dilakukan anak sehingga anak tahu perilaku seperti 
apa yang akan mendatangkan pujian dan perilaku seperti apa yang akan 
mendatangkan hukuman. Perilaku yang mendatangkan pujian tersebut 
tentunya akan berusaha untuk terus dilakukan, sedangkan perilaku yang 
mendatangkan hukuman akan berusaha dihentikan oleh anak. Proses trial and 
error ini bersifat alamiah dan muncul atas kemauan anak sendiri bukan karena 
adanya arahan dari orang lain. Dengan begitu tentu saja pengalaman yang 
dimiliki anak akan sangat berharga dalam kehidupannya. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
moral merupakan kemampuan anak dalam mengetahui berbagai nilai-nilai moral 
yang ada dalam kehidupan sehari-harinya seperti rasa hormat, tanggung jawab, 
jujur, toleransi dan lain sebagainya. Dalam prosesnya, perkembangan 
pengetahuan moral dapat dilakukan melalui pendidikan langsung, identifikasi dan 
proses coba-coba. 
2. Tahap Perkembangan Pengetahuan Moral Anak 
Perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuan anak untuk 
mengetahui dan memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku (Slamet 
Suyanto,  2005: 67). Proses perkembangan pengetahuan moral anak tidak terlepas 
dari perkembangan kognitifnya. Hal ini didukung oleh pendapat Sutarjo Adisusilo 
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(2013: 4) yang mengemukakan bahwa dengan adanya interaksi, maka kesejajaran 
antara perkembangan moral, kognitif dan intelegensi akan terjadi secara harmonis. 
Adapun beberapa tahapan perkembangan pengetahuan moral anak 
menurut beberapa ahli, dijelaskan sebagai berikut: 
a. Piaget 
Piaget (Upton, 2012: 176) berpendapat bahwa anak-anak di bawah lima 
tahun belum memiliki pemahaman tentang moralitas secara mendalam, sedangkan 
anak usia lima sampai tujuh tahun meyakini bahwa aturan-aturan dan keadilan 
tidak dapat berubah. Kemudian anak yang berusia tujuh sampai sepuluh tahun 
berada dalam masa transisi di mana anak tersebut akan mulai menunjukkan 
beberapa ciri moralitas heteronomous dan moralitas otonomous. Anak usia 
sepuluh sampai dua belas tahun pemahaman anak berkembang menjadi moralitas 
otonomous di mana anak akan mengetahui bahwa aturan-aturan diciptakan oleh 
manusia dan niat untuk melakukan sesuatu sama penting dengan konsekuensi 
yang akan diterima.  
Piaget (Hurlock, 1978: 79) menjelaskan tentang perkembangan moral yang 
terjadi dalam dua tahap yaitu tahap realisme moral dan tahap moralitas otonomi. 
Dalam tahap realisme moral ini anak akan berperilaku berdasarkan ketentuan 
tanpa adanya penalaran. Dalam tahap ini anak akan dapat menilai perilaku yang 
dilakukan oleh orang tua maupun orang dewasa di lingkungan sekitarnya sebagai 
perilaku yang benar atau salah sesuai dengan konsekuensi dari perilaku yang telah 
diperbuat. Perilaku yang benar tentunya akan mendapatkan konsekuensi berupa 
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pujian atau penghargaan, sebaliknya untuk perilaku salah akan mendapatkan 
hukuman dari lingkungan. 
 Tahap kedua yaitu tahap moralitas otonomi, anak akan berperilaku atas 
dasar tujuan yang mendasarinya untuk melakukan sesuatu hal yang benar maupun 
yang salah. Pada tahap moralitas otonomi ini anak akan lebih memahami perilaku 
yang dilakukannya. Hal ini dikarenakan anak yang berusia antara 7-12 tahun telah 
mampu mempertimbangkan berbagai cara untuk dapat memecahkan masalah 
berdasarkan penalarannya. Dengan begitu, sangat mungkin untuk anak tersebut 
dapat melihat masalah yang dihadapinya dari sudut pandang yang berbeda. 
Piaget (Maria J. Wantah, 2005: 76) juga menyampaikan bahwa 
perkembangan moral dapat digambarkan pula dalam suatu peraturan permainan. 
Hal ini berdasarkan pada hakikat moralitas itu sendiri yang merupakan 
kecenderungan perilaku untuk dapat menerima dan mentaati sistem peraturan. 
Perkembangan moral tersebut dijabarkan dalam tiga fase yang meliputi fase 
absolut, fase realistis, dan fase subyektif.  
1) Fase absolut 
Pada fase ini anak dapat memahami bahwa peraturan merupakan suatu hal 
yang tidak dapat diubah karena berasal dari guru, orang tua, masyarakat yang 
harus dihormatinya. Dalam tahap ini anak dapat mematuhi suatu aturan untuk 
menghindari adanya hukuman dari orang lain.  
2) Fase realistis 
Pada fase ini anak dapat menyesuaikan dirinya untuk menghindari penolakan 
dari orang lain. Pada tahap ini anak akan meninggalkan penghormatan kepada 
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orang tua dan menumbuhkan penghormatan kepada teman sebayanya. Anak 
akan cenderung bandel terhadap orang tua dan anak lebih mematuhi peraturan 
yang dibuat oleh kelompok sebayanya. Dalam hal ini pengaruh utamanya 
bukan berasal dari praktek orang tua melainkan karena adanya interaksi atau 
hubungan timbal balik anak tersebut dengan teman sebayanya.  
3) Fase subyektif 
Pada fase ini anak memperhatikan motif atau kesengajaan dalam perilaku. 
Perkembangan moral anak dalam tahap ini dipengaruhi oleh adanya upaya 
sang anak untuk dapat membebaskan diri dari orang tua dan lebih 
memperbanyak interaksi mereka dengan orang lain atau kelompok sebayanya. 
Dalam fase ini anak akan menaati peraturan untuk menghindari hukuman yang 
berasal dari kata hatinya. Selanjutnya anak akan memahami aturan-aturan 
tersebut dengan senang hati serta dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Perkembangan moral sangat erat kaitannya dengan kematangan kognitif 
anak. Dalam hal ini, Piaget (Martini Jamaris, 2006: 21) mengatakan bahwa anak 
usia 2-7 tahun berada pada fase pra-operasional. Secara lebih khusus, anak usia 4-
7 tahun berada subfase berpikir secara intuitif di mana anak belum dapat berpikir 
secara kritis tentang apa yang ada dibalik suatu kejadian tertentu. Hal ini senada 
dengan pernyataan Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 88-89) yang menjelaskan bahwa 
salah satu ciri berfikir anak pada tahap pra-operasional anak masih bersifat terarah 
statis dengan maksud bahwa anak dalam berfikirnya tidak pernah memperhatikan 
dinamika suatu proses terjadinya sesuatu kejadian. Kemudian selain itu pada 
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tahap pra-operasional ini juga terjadi perilaku imitasi di mana anak sering 
menirukan tingkah laku seseorang yang berada di sekitarnya seperti kakak atau 
teman yang usianya lebih besar dan berjenis kelamin sama (Rita Eka Izzaty, dkk., 
2008: 88).  
Pada dasarnya semakin tinggi tingkat penalaran seseorang menurut tahap-
tahap dari perkembangan yang dikemukakan Piaget, maka semakin tinggi pula 
tingkat moral seseorang. Hal ini juga didukung dengan pendapat dari Piaget yang 
mengatakan bahwa perkembangan anak menuju masa remaja, anak-anak tidak 
akan lagi mengenal benar dan salah berdasarkan sebab akan tetapi berdasarkan 
kata hati (Upton, 2012: 178). Dalam hal ini anak telah memahami bagaimana 
perilaku yang baik dan buruk sehingga anak akan berperilaku baik atau buruk itu 
berdasakan niat dan juga dorongan kemauan dalam dirinya. Pada awalnya suatu 
pengenalan nilai, perilaku serta tindakan itu dilakukan atas dasar paksaan dan 
anak juga belum mengetahui apa maksudnya. Namun seiring dengan 
bertambahnya usia anak dan kematangan berfikir anak tentunya pemahaman 
terkait dengan perilaku baik dan buruk tersebut juga akan semakin meningkat.  
b. Kohlberg 
Kohlberg (C. Asri Budiningsih, 2008: 5) mengatakan bahwa penalaran 
moral merupakan faktor penentu yang melahirkan perilaku moral. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika ingin mengetahui tingkat moral sesungguhnya dapat 
mengukur melalui penalaran anak yang mendasari perilaku tersebut bukan hanya 
sekedar mengamati perilaku yang nampak saja. Selanjutnya Kohlberg (C. Asri 
Budiningsih, 2008: 27) juga memaparkan tahap-tahap perkembangan penalaran 
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moral menurut hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Adanya 
berbagai prinsip moral dasar yang mengatasi nilai-nilai moral lainnya serta 
berbagai prinsip moral dasar tersebut merupakan akar dari nilai-nilai moral 
lainnya; 2) Manusia merupakan subjek yang bebas dengan nilai-nilai yang berasal 
dari dirinya sendiri; 3) Penalaran moral terdapat tahap-tahap perkembangan yang 
sama dan universal bagi setiap kebudayaan; dan 4) Tahap-tahap perkembangan 
penalaran moral tersebut banyak ditentukan oleh faktor kematangan intelektual 
manusia. 
Proses perkembangan moral menurut Kohlberg (Syamsu Yusuf, 2007: 
134) dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tahap yaitu: 
a) Tingkat Prakonvensional 
Pada tingkat prakonvensional ini seorang anak akan mengenal baik dan buruk, 
benar dan salah dari suatu perbuatan berdasarkan konsekuensi atau dampak 
yang diterima secara langsung seperti hukuman fisik, penghargaan, dan lain-
lain. Pada tingkat prakonvensional ini terbagi kedalam dua tahap yaitu 
orientasi hukuman dan kepatuhan serta orientasi relativis-instrumental.   
(1) Tahap Orientasi dan Kepatuhan 
Dalam tahap pertama (orientasi dan kepatuhan), setiap individu memfokuskan 
diri pada konsekuensi langsung dari tindakan mereka yang dirasakan sendiri 
serta tidak memperhatikan nilai manusiawi. Sjarkawi (2006: 74) mengatakan 
bahwa akibat fisik perbuatannya adalah menentukan baik buruknya perbuatan 
itu. Arti nilai dari akibat perbuatan itu bagi kemanusiaan sudah tidak 
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dihiraukan lagi. Kemudian mematuhi peraturan orang tua dilakukan oleh anak 
supaya dapat terhindar dari hukuman.  
(2)  Tahap Orientasi Relativis-Instrumental 
Tahap dua (orientasi relativis-instrumental) ini menjelaskan bahwa perbuatan 
baik atau benar digunakan sebagai alat untuk memenuhi kepuasan diri. Sejalan 
dengan pendapat Sjarkawi (2006: 74) yang mengatakan bahwa perbuatan 
benar merupakan cara atau alat untuk memuaskan kebutuhannya sendiri dan 
kadang-kadang juga kebutuhan orang lain. Dalam tahap ini seseorang 
diarahkan untuk melakukan hubungan dengan sesama manusia layaknya 
hubungan dagang yaitu melakukan proses jual beli. Unsur-unsur keterbukaan, 
hubungannya timbal balik, tukar menukar merupakan prinsip tindakan yang 
diartikan secara fisik dan pragmatis. Penalaran tahap dua kurang menunjukkan 
perhatian pada kebutuhan orang lain, hanya sampai tahap bila kebutuhan itu 
juga berpengaruh terhadap kebutuhannya sendiri, seperti “kamu tendang 
kakiku, dan akan kutendang juga kakimu.” Dalam tahap ini, dua perhatian 
kepada orang lain tidak didasari oleh loyalitas. Bagi mereka dengan tahap dua 
ini maka perspektif dunia dilihat sebagai sesuatu yang bersifat relatif secara 
moral. 
b) Tingkat Konvensional 
Tingkat konvensional ini seorang anak memandang perbuatan baik itu sangat 
berharga bagi dirinya apabila anak tersebut dapat memenuhi harapan keluarga, 
kelompok atau bangsa tanpa mengindahkan akibat langsung dan nyata. Jika 
anak tersebut melanggar atau tidak menuruti kemauan kelompok sosialnya 
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maka ia akan terisolasi. Pada tahapan ini orang akan menilai moralitas dari 
suatu tindakan dan membandingkannya dengan pandangan dan harapan 
masyarakat. Kecenderungan anak pada tahap konvensional ini akan 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat dan mengidentifikasikan 
dirinya terhadap kelompok sosialnya (C. Asri Budiningsih, 2008: 29). Tingkat 
konvensional terdiri dari tahap ketiga dan keempat dalam perkembangan 
moral. 
(1)  Tahap Orientasi Kesepakatan antar Pribadi, atau Orientasi Anak Manis 
(Good Boy/Girl) 
Dalam tahap ketiga (orientasi kesepakatan antar pribadi, atau orientasi anak 
manis) ini seorang anak akan berpandangan bahwa perilaku baik adalah ketika 
anak tersebut dapat menyenangkan, membantu serta diterima oleh orang lain. 
Rasa percaya, kasih sayang dan kesetiaan dihargai dan dipandang sebagai 
basis penilaian moral (Upton, 2012: 181). Penalaran pada tahap tiga ini akan 
menilai moralitas dari suatu tindakan dengan mengevaluasi konsekuensinya 
dalam bentuk hubungan interpersonal dan mulai menyertakan beberapa hal 
seperti rasa hormat dan rasa terima kasih.  
 (2) Tahap Orientasi Hukum dan Ketertiban 
Dalam tahap empat (orientasi hukum dan ketertiban) ini mengemukakan 
bahwa perilaku yang baik ditentukan oleh hukum masyarakat dengan 
melaksanakan tugas masing-masing, menghormati otoritas, dan menjaga 
ketertiban sosial. Penalaran moral dalam tahap empat yaitu orientasi hukum 
dan ketertiban ini lebih dari sekedar kebutuhan akan penerimaan individual 
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seperti dalam tahap tiga akan tetapi sudah berpandangan bahwa kebutuhan 
masyarakat harus melebihi kebutuhan pribadi. Apabila seseorang bisa 
melanggar hukum, mungkin orang lain juga akan begitu sehingga ada 
kewajiban atau tugas untuk mematuhi hukum dan aturan yang memang sudah 
ditentukan. Kemudian apabila ada seseorang yang melanggar hukum, maka ia 
dapat dinyatakan salah secara moral sehingga celaan menjadi faktor yang 
signifikan dalam tahap ini karena memisahkan antara hal yang buruk dari 
yang baik. 
c)  Tingkat Pasca Konvensional 
Pada tingkat pasca konvensional ini sudah ada usaha dari individu untuk 
mengartikan nilai-nilai atau prinsip moral yang dapat dilaksanakan terlepas 
dari otoritas kelompok atau orang yang menganut prinsip tersebut. Pada tahap 
ini seseorang bertindak sebagai subyek hukum dengan mengatasi hukum yang 
ada. Tingkat pasca konvensional ini terdiri dari dua tahap yaitu orientasi 
kontrak sosial dan orientasi prinsip etis universal. 
     (1) Tahap Orientasi Kontrak Sosial  
Dalam tahap kelima (orientasi kontrak sosial) ini mengemukakan bahwa 
perilaku yang baik adalah perilaku yang sesuai dengan hukum yang berlaku. 
C. Asri Budiningsih (2008: 30) mengemukakan bahwa tindakan yang benar 
pada tahap ini cenderung diartikan sebagai tindakan yang sesuai dengan 
kesepakatan umum. Sejalan dengan itu, hukum dilihat sebagai kontrak 
sosial dan bukannya keputusan yang kaku. Seorang individu dapat dipandang 
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memiliki pendapat dan nilai-nilai yang berbeda, serta penting bagi mereka 
untuk dihormati serta dihargai.  
     (2) Tahap Orientasi Prinsip Etika Universal 
Dalam tahap keenam (orientasi prinsip etika universal) ini mengemukakan 
bahwa kebenaran ditentukan oleh keputusan kata hati, sesuai dengan prinsip 
etika yang logis, universal, dan konsisten. Prinsip moral ini bersifat abstrak 
misalnya keadilan, kesamaan hak, dan lain-lain. Dalam tahap ini seseorang 
yakan dihadapkan pada suatu konflik yaitu antara hukum dan nurani, 
sedangkan nurani akan diikuti meski ini dapat melibatkan risiko pribadi.  
c. Freud 
Teori psikoanalisis dari Freud ini dapat digunakan untuk mendalami 
pembentukan kesadaran moral seseorang yang ditinjau dari perkembangan 
seksualitas anak. Teori psikoanalisis Freud yang dikemukakan Hall (Maria J. 
Wantah, 2005: 65) menjelaskan bahwa perkembangan sosio-moral seseorang akan 
berjalan seiring dengan perkembangan seksualitasnya. Fase-fase dari 
perkembangan seksual tersebut nampak pada perubahan wilayah tubuh peka yang 
meliputi seputar mulut, pelepasan, organ seks, dan diikuti oleh masa tidur atau 
yang sering disebut laten. Hal ini diperkuat dengan pendapat Rita Eka Izzaty, dkk. 
(2008: 22) yang mengemukakan bahwa adanya lima tahap perkembangan 
psikoseksual pada masa awal kanak-kanak menurut Freud yang meliputi: 
1) Tahap Oral 
Tahap oral ini merupakan tahap yang berlangsung pada usia anak 18 bulan 
pertama kehidupan yang ditandai adanya kenikmatan pada sekitar mulut atau 
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oral anak seperti mengunyah, menghisap atau menggigit. Maria J. Wantah 
(2005: 65-66) mengatakan bahwa fase oral ini terjadi pada usia 0-2 tahun dan 
ketika telah terjadi pemuasan secara oral yang dilakukan oleh lingkungan, 
khususnya sang ibu, maka anak akan mulai mengembangkan penilaian moral 
yaitu tentang arti kebaikan. Arti kebaikan tersebut dapat dirasakan oleh anak 
misalnya saja berupa dekapan, pelukan, kasih sayang ibu, dan lain sebagainya. 
Kemudian apabila anak tidak mendapatkan pemuasan secara oral dari 
lingkungan maka anak akan menilai bahwa adanya perilaku tidak baik dari 
lingkungan dan akan terlihat dari reaksi-reaksi anak yang tidak menyenangkan 
pula seperti menangis.  
2) Tahap Anal 
Tahap anal merupakan tahap yang terjadi pada usia anak sekitar 2-3 tahun. 
Kenikmatan yang dirasakan anak pada tahap ini berada pada lubang anus atau 
fungsi pengeluaran. Maria J. Wantah (2005: 66) mengatakan bahwa pada 
tahap anal, diperlukan adanya tindakan pemenuhan kebutuhan atau pemuasan 
anal dengan memperkenalkan kebiasaan membuang kotoran dan 
membersihkan badannya atau bisa juga dengan membiasakan toilet training 
pada anak sehingga anak merasa bahwa ada suatu kebaikan yang telah 
dilakukan oleh orang disekitarnya terhadap diri anak melalui pemuasan anal 
tersebut. 
3) Tahap Phalik 
Tahap phalik ini berlangsung pada anak yang berusia 4-6 tahun dengan 
ditandai adanya kenikmatan apabila anak menyentuh alat kelaminnya baik itu 
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anak laki-laki maupun anak perempuan. Pada tahap ini anak memang telah 
mulai menyadari jenis kelaminnya yaitu sebagai laki-laki atau perempuan 
dengan adanya perbedaan alat kelamin. Pada tahap phalik ini Freud juga 
berpandangan bahwa terjadi perkembangan kepribadian anak yang disebut 
dengan Oedipus Complex. Oedipus Complex ini merupakan konsep Freud 
pada anak kecil yang mengembangkan suatu keinginan untuk menggantikan 
sosok ayahnya dan menikmati afeksi dari ibunya apabila anak tersebut 
berjenis kelamin laki-laki dan begitu pula sebaliknya jika anak tersebut 
perempuan. Maria J. Wantah (2005: 67) mengungkapkan bahwa pada tahap 
phalik ini anak akan mulai membangun suatu hubungan sosial berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin yang mempunyai arti penting dalam perkembagan 
kesadaran moral anak melalui kegiatan bermain yang dilakukannya.  
4) Tahap Laten 
Tahap laten ini berlangsung pada usia anak sekitar 6-12 tahun. Pada tahap ini 
anak akan menekan semua minat terhadap seks dan mengembangkan 
keterampilan sosial dan intelektual yang sebagian besar terjadi pada aktivitas 
sekolahnya. Di sinilah peran guru sangat diperlukan karena begitu pentingnya 
pembentukan dan internalisasi prinsip moral pada anak melalui beberapa 
mata pelajaran yang berkaitan sehingga terjadi proses kematangan kesadaran 
sosio-moral pada anak tersebut.  
5) Tahap Genital 
Tahap genital ini berkembang pada usia 12-13 tahun atau masa pubertas anak 
yang ditandai dengan mulai aktifnya organ-organ reproduksi baik organ 
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reproduksi laki-laki maupun perempuan. Pada tahap ini secara biologis 
kematangan fungsi reproduksi telah mencapai tingkatnya. Kematangan fungsi 
reproduksi inilah yang akan dijadikan sebagai dasar perkembangan kesadaran 
nilai-nilai sosial dan juga moral. Pada tahap ini anak telah mampu mematuhi 
norma-norma dan berperilaku sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di suatu 
masyarakat.  
Maria J. Wantah (2005: 68) mengemukakan teori tiga lapis kepribadian 
dari Freud yang dapat digunakan untuk menjelaskan mekanisme dan dinamika 
perkembangan kesadaran moral manusia yaitu Id, Ego, dan Superego. Id ini ada 
sejak lahir dan terdiri dari instink dan dorongan mendasar yang mencari suatu 
kepuasan secara langsung tanpa menghiraukan konsekuensinya (Rita Eka Izzaty 
dkk, 2008: 20). Id ini diatur pula oleh prinsip kesenangan yang bertujuan untuk 
menemukan suatu kesenangan dan mencegah adanya suatu penderitaan yang akan 
terjadi. Melalui prinsip Id ini, anak-anak akan beranggapan bahwa perbuatan yang 
dapat dikatakan baik adalah perbuatan yang dapat menimbulkan suatu kesenangan 
tertentu baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu kesadaran moral 
pada anak lebih cenderung dikendalikan oleh prinsip kesenangan itu sendiri.  
Prinsip selanjutnya adalah Ego yang terdiri dari proses mental, daya 
penalaran, dan juga pikiran sehat yang akan membantu Id untuk menetukan 
ekspresi serta diatur oleh prinsip kenyataan. Superego merupakan yang mewakili 
nilai-nilai sosial dalam struktur kepribadian seorang individu. Dalam superego ini 
dapat dikontrol melalui adanya penghargaan atau hukuman sesuai dengan perilaku 
yang dilakukan anak. Hal ini berkaitan dengan pemahaman anak tentang perilaku 
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baik dan buruk serta dampak yang akan diperoleh akibat dari perilaku yang telah 
dilakukannya. 
d. Erikson  
Maria J. Wantah (2005: 72) menyampaikan bahwa Erik Erikson membagi 
perkembangan psikososial ke dalam 8 tahap dan pada setiap tahapannya tersebut 
turut andil dalam perkembangan sosio-moral seseorang. Tahapan psikososial Erik 
Erikson khusus pada anak usia dini ini terjadi pada tahap 1-4 yang meliputi:   
1) Kepercayaan vs Ketidakpercayaan 
Tahap ini terjadi pada anak usia 0-2 tahun dan pada diri anak mulai terbentuk 
adanya kepercayaan kepada orang yang ada di sekitarnya. Adanya rasa 
percaya terhadap orang lain penting untuk dimunculkan dalam diri anak 
dengan memberikan berbagai perlakuan yang baik. Hal ini didukung oleh 
pendapat Martini Jamaris (2006: 28) yang mengemukakan bahwa untuk 
membangun dasar kepercayaan anak maka dapat dilakukan dengan 
pemenuhan kebutuhan anak secara teratur. Anak yang sejak bayi mendapatkan 
perlakuan yang baik, kebutuhannya terpenuhi, mendapatkan rasa aman dan 
nyaman, serta mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya tentu akan timbul 
rasa percaya diri dalam diri anak terhadap lingkungannya. Sebaliknya apabila 
anak mendapatkan perlakuan yang tidak baik seperti orang tua yang 
menangani anak dengan kasar, acuh tak acuh, dan sering membentak anak 
tentunya akan berdampak pada munculnya ketidakpercayaan anak terhadap 
lingkungan di sekitar anak itu sendiri. Dengan begitu anak akan merasa bahwa 
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hidupnya terancam akibat dari banyaknya perilaku yang tidak mengenakkan 
bagi anak.  
2) Otonomi vs Rasa Malu dan Ragu-ragu 
Tahap ini akan terjadi pada anak yang berusia sekitar 2-4 tahun. Dalam tahap 
ini anak mulai merasa adanya kebebasan pada dirinya. Anak dapat melakukan 
apa yang mereka inginkan secara mandiri. Apabila anak terlalu banyak diatur 
tentu akan mengakibatkan anak tersebut malu bahkan ragu-ragu dalam 
melakukan suatu aktivitas. Anak justru akan merasa tidak mampu melakukan 
dan meragukan kemampuannya sendiri sehingga anak tidak mau belajar 
berjalan, berbicara dan lain sebagainya. Sangat sayang apabila rasa malu dan 
ragu tersebut tumbuh dalam diri anak karena dapat merugikan diri anak itu 
sendiri. Oleh karena itu peran orang tua sangat diperlukan sehingga 
pengawasan yang tepat kepada anak dapat membantu perkembangan 
psikososial anak. Senada dengan pendapat Martini Jamaris (2006: 38) yang 
mengemukakan bahwa adanya pengawasan yang terlalu ketat pada anak justru 
akan menyebabkan otonomi pada anak tidak berkembang, sedangkan apabila 
orang tua melakukan pengawasan yang terlalu longgar juga akan berdampak 
pada kurang pekanya anak terhadap mana perilaku yang benar dan mana 
perilaku yang salah.  
3) Inisiatif vs Rasa Bersalah 
Tahap ini terjadi pada anak yang berusia 4-5 tahun yang ditandai dengan 
semakin berkembangnya inisiatif anak. Pada tahap ini anak akan menghadapi 
suatu permasalahan yang lebih luas sehingga penting untuk diperkenalkan 
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bagaimana mengendalikan perasaan. Pengendalian perasaan tersebut dapat 
dilakukan dengan memberikan tanggung jawab kepada anak seperti dalam hal 
membereskan mainan dan lain sebagainya. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri 
bahwa perasaan bersalah suatu saat juga akan muncul dalam diri anak karena 
timbulnya suatu perasaan cemas atau takut dianggap salah oleh orang lain.  
4) Tekun vs Rasa Rendah Diri 
Tahap ini terjadi pada anak yang berusia 6-11 tahun yang ditandai dengan 
adanya usaha untuk mengembangkan ketekunan dalam diri anak terhadap 
sesuatu. Dalam tahap ini anak akan sangat bersemangat untuk belajar sehingga 
dapat memperluas kesadaran anak dalam mengenal hak dan kewajiban serta 
mengembangkan kemampuan sosial serta akademisnya. Apabila pada tahap 
ini anak gagal melampauinya maka akan timbul rasa rendah diri dalam diri 
anak yang dapat berakibat pada tidak adanya semangat serta merasa bahwa 
diri anak tersebut tidak berguna bagi lingkungan sekitarnya.  
e. Lickona 
Penanaman nilai moral perlu untuk memperhatikan tiga hal seperti yang 
dikemukakan oleh Lickona (Asri Budiningsih, 2008: 6) yaitu pengertian atau 
pemahaman moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Pemahaman moral yang 
dimaksud adalah kesadaran moral dengan mengetahui apa alasan seseorang 
melakukan suatu perbuatan tertentu. Kemudian perasaan moral yang dimaksud 
yaitu lebih cenderung pada kesadaran perilaku yang baik maupun yang buruk. 
Sedangkan tindakan moral dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
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melakukan perilaku-perilaku moral yang dapat dilihat dari adanya penerapan 
tindakan sesuai norma dalam kehidupan sehari-hari anak. 
Perkembangan moral anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan anak 
terutama orang tua dikarenakan orang tualah yang mempunyai sebagian besar 
waktunya untuk bisa berada disamping anaknya. Hal ini didukung oleh pendapat 
Syamsu Yusuf (2007: 133) yang mengemukakan adanya beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi perkembangan moral diantaranya adalah sebagai berikut: a) 
konsistensi dalam mendidik anak, b) sikap orang tua dalam keluarga, c) 
penghayatan dan pengalaman agama yang dianut, serta d) sikap konsistensi orang 
tua dalam menerapkan norma. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
pengetahuan moral anak dapat berada dalam tahap yang berbeda-beda sesuai 
dengan pendapat masing-masing ahli. Anak usia 5-6 berada pada tahap realisme 
moral dan fase pra-operasional menurut Piaget, sedangkan menurut Kohlberg 
perkembangan anak usia 5-6 tahun masih berada pada tahap prakonvensional.  
D. Tingkat Pencapaian Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun  
Perkembangan moral anak menjadi salah satu perhatian penting dalam 
pengoptimalan keseluruhan aspek perkembangan anak itu sendiri. Perlunya 
pengembangan moral dan nilai-nilai agama sejak kecil yang dimulai pada anak 
usia dini, misalnya ketika guru atau orang tua membiasakan anak-anaknya untuk 
berperilaku sopan seperti mencium tangan orang tua ketika berjabat tangan, 
mengucapkan salam ketika akan berangkat dan pulang sekolah, tolong menolong, 
tidak mudah marah, mau memaafkan, dan contoh-contoh positif lainnya, maka 
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dengan sendirinya perilaku seperti itu akan terinternalisasi dalam diri anak 
sehingga menjadi suatu kebiasaan mereka sehari-hari. 
Tingkat pencapaian perkembangan moral anak usia 5-6 tahun ini telah 
jelas dipaparkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 
2009 diantaranya adalah: mengenal agama yang dianut, membiasakan diri 
beribadah, memahami perilaku mulia (jujur, penolong, sopan, hormat, dsb), 
membedakan perilaku baik dan buruk, mengenal ritual dan hari besar agama, dan 
menghormati agama lain. Dalam tingkat pencapaian perkembangan moral 
tersebut, anak usia 5-6 tahun diharapkan telah dapat mencapai berbagai indikator 
di antaranya seperti yang dijelaskan dalam pedoman pengembangan program 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak tahun 2010 (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2010) yaitu menyebutkan ciptaan Tuhan seperti manusia, bumi, langit, 
tumbuhan, hewan; menyebutkan kitab-kitab suci dan menyebutkan kitab suci dari 
agama yang dianut; berbuat baik terhadap semua makhluk ciptaan Tuhan, 
berbicara sopan, menyapa teman dan orang lain, berpakaian rapi, mengucapkan 
terima kasih, menghormati guru, mau memohon maaf dan memberi maaf; 
menyebutkan mana yang benar dan salah, menunjukkan perbuatan benar dan 
salah;  dan menyebutkan hari-hari besar agama.  
Penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan moral anak 
terkait perilaku mulia dan membedakan perilaku baik dan buruk. Dengan berbagai 
indikator yang telah dijelaskan tadi, peneliti hanya akan mengambil beberapa poin 
yang tentunya sesuai dengan kondisi sekolah dan memungkinkan untuk 
dilakukan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Anak 
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mengetahui bagaimana berbicara yang sopan dengan orang lain, Anak mengetahui 
perilaku mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu, Anak mengetahui 
bagaimana bersikap  yang baik untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara, Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf dan 
memberi maaf, Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong menolong, 
Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan buruk, Anak mengetahui tokoh 
yang baik dalam cerita, Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam cerita. 
E. Kerangka Berpikir 
Metode bercerita merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dalam 
pembelajaran dengan memberikan kesenangan pada anak sehingga pesan-pesan 
yang disampaikan dalam cerita dapat lebih mudah dipahami anak. Kegiatan 
bercerita akan lebih mudah dipahami oleh anak apabila didukung dengan media 
pembelajaran. Bercerita dapat digunakan dalam stimulasi pembentukan 
kepribadian anak karena kegiatan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengajar 
moral anak. 
Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan bercerita 
adalah media wayang perca. Media wayang perca ini merupakan salah satu 
inovasi media yang dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan moral 
sehingga dapat menambah pengetahuan moral anak. Penggunaan media wayang 
perca ini diharapkan dapat membantu anak untuk memahami isi cerita yang akan 
disampaikan oleh guru. Dengan adanya media yang masih asing bagi anak, 
diharapkan anak akan tertarik untuk memperhatikan isi cerita daripada ketika anak 
mendengarkan cerita tanpa media apapun seperti yang telah dilakukan guru 
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sebelumnya. Media wayang perca juga akan menampilkan berbagai macam tokoh 
yang dapat disesuaikan dengan isi cerita. Pengalaman baru bagi anak dalam 
mendengarkan cerita ini tentunya dapat lebih berkesan dan anak akan memahami 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita tersebut dengan lebih mudah.  
Moral merupakan salah satu aspek perkembangan yang harus dicapai 
ketika anak berada dalam masa keemasan atau golden age. Perkembangan moral 
ini sangatlah perlu untuk distimulasikan pada anak karena mengingat pentingnya 
peran moral dalam kehidupan sehari-hari. Moral juga dapat digunakan sebagai 
pengatur tingkah laku seorang anak. Dengan diberikannya stimulasi 
perkembangan moral oleh orang tua, guru maupun lingkungan sekitar anak sejak 
dini, tentunya akan dapat membantu pembentukan kebiasaan berperilaku baik 
hingga anak memasuki masa remajanya. Setelah masa remaja, anak dapat semakin 
matang perilaku moralnya karena semakin banyaknya pengalaman, pengetahuan, 
tingkat pemahaman dan penalaran dalam berperilaku.  
Pengetahuan moral merupakan kemampuan anak dalam mengetahui 
berbagai nilai-nilai moral yang ada dalam kehidupan sehari-harinya seperti rasa 
hormat, tanggung jawab, jujur, toleransi dan lain sebagainya. Dalam prosesnya, 
perkembangan pengetahuan moral dapat dilakukan melalui pendidikan langsung, 
identifikasi dan proses coba-coba. Pengetahuan moral anak perlu distimulasi 
dengan cara yang tepat dan sesuai tahap perkembangan anak.  
Penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca dalam upaya 
peningkatan pengetahuan moral anak ini diasumsikan akan dapat membawa 
pengaruh  yang relatif lebih besar terhadap meningkatnya pengetahuan moral anak 
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Kelompok B3 mengingat keefektifan metode bercerita dan inovasi media yang 
digunakan. Oleh karena itu disampaikan pula alur berpikir dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tingkat pengetahuan moral anak Kelompok B3 TK PKK Sendangagung masih 
membutuhkan stimulasi dengan perbaikan metode yang digunakan. Guru 
memberikan stimulasi pengetahuan moral dengan metode cerita secara verbal. 
Padahal anak usia dini masih membutuhkan adanya stimulasi secara konkret 
karena anak masih kesulitan memahami pesan-pesan moral yang diberikan 
secara abstrak.   
 
 
Tindakan dengan menggunakan metode bercerita dengan media wayang perca 
diharapkan dapat membantu anak dalam memahami isi pesan-pesan moral yang 
disampaikan guru secara lebih baik. 
 
 
 
Pengetahuan moral anak Kelompok B3 TK PKK Sendangagung akan 
mengalami peningkatan setelah diberikannya tindakan menggunakan metode 
bercerita dengan media wayang perca. 
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian pada kerangka berpikir tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini bahwa penggunaan metode bercerita 
dengan media wayang perca dapat meningkatkan pengetahuan moral pada anak 
Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau yang sering 
disebut dengan Classrom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari pelaksanaan tersebut (Wina Sanjaya, 2010: 26). Asrori, Mansyur & 
Harun Rasyid (2009: 9) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan penelitian yang bersifat reflektif dengan dilakukannya berbagai 
tindakan-tindakan tertentu guna memperbaiki atau meningkatkan keefektifan dari 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas sehingga siswa dapat memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik lagi dari sebelum dilakukannya penelitian tindakan kelas 
itu sendiri.  
Rochiati Wiriaatmadja (2006: 13) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh guru dalam 
mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran yang telah diperoleh dari 
pengalamannya sendiri dengan mengujicobakan suatu gagasan sebagai upaya 
memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga terdapat pengaruh yang nyata dari 
hasil dilakukannya penelitian tersebut.  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti dapat berkolaborasi 
dengan guru. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan hanya akan 
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melakukan penelitian pada satu kelas yaitu Kelompok B3 di TK PKK 
Sendangagung Minggir yang memang masih terdapat permasalahan tentang 
kurangnya pengetahuan moral pada anak. Penelitian ini dilakukan untuk dapat 
mengetahui adanya peningkatan pengetahuan moral pada anak kelompok B3 di 
TK PKK Sedangagung Minggir Sleman melalui penggunaan metode bercerita 
dengan media wayang perca. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman yang 
tepatnya beralamatkan di Dusun Pojok Sendangagung Minggir. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu pada bulan 
Februari-Maret 2016. TK PKK Sendangagung ini memiliki 4 rombongan belajar 
yaitu kelas B1, B2, B3, dan B4 yang ada di TK cabang dan tidak berada dalam 
satu kompleks. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih untuk 
melakukan penelitian di kelas B3. Di kelas B3 ini diampu oleh satu guru, 
sedangkan B1, B2 masing-masing diampu oleh 1 dan dan untuk B4 diampu oleh 2 
guru.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah 15 siswa Kelompok B3 TK PKK 
Sendangagung Minggir Sleman pada Tahun Ajaran 2015/2016, terdiri dari 10 
perempuan dan 5 laki-laki. Objek penelitian ini adalah pengetahuan moral anak 
Kelompok B3 melalui penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca. 
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D. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan salah satu rancangan model penelitian 
tindakan kelas (PTK) yaitu model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagan Penelitian Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart Seperti yang  
dikutip oleh Ishaq Madeamin (2012) 
 
Penelitian tindakan kelas model spiral ini terdiri dari beberapa siklus yang 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan penelitian. Banyak sedikitnya siklus 
yang digunakan sangat bergantung pada pencapaian hasil penelitian. Dalam setiap 
siklusnya, terdapat empat tahapan yang meliputi empat aspek pokok yang harus 
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas diantaranya perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi (Asrori dkk., 2009: 61-64).  
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Masing-masing tahapan dalam penelitian tindakan kelas tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Perencanaan 
Rencana penelitian tindakan kelas merupakan tindakan yang tersusun dan 
harus memiliki pandangan jauh ke depan, yakni untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa (Asrori, dkk., 2009: 
62). Perencanaan tindakan dalam penelitian ini harus dilakukan secara rinci dan 
dijelaskan terkait dengan waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, siapa yang 
akan diberikan tindakan, serta bagaimana akan melakukan tindakan tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti dapat berkolaborasi dengan guru kelas untuk dapat 
menyusun perencanaan tindakan yang akan dilakukan selama 3 kali pertemuan 
setiap siklusnya. Tahapan perencanaan yang dapat dilakukan oleh peneliti antara 
lain: 
a. Peneliti dapat melakukan identifikasi terhadap kemampuan siswa sehingga 
tahu seberapa jauh pengetahuan moral yang dimiliki siswa kelompok B TK 
PKK Sendangagung tersebut.  
b. Penyusunan Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang direncanakan akan 
disusun untuk 3 kali pertemuan dalam satu siklus. Penyusunan Rencana 
Kegiatan Harian tersebut dapat dilakukan bersama guru kelas sehingga dapat 
menciptakan kegiatan yang sesuai dengan harapan. Penyusunan RKH juga 
disesuaikan dengan tema pembelajaran di sekolah.  
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c. Menyiapkan media wayang perca beserta seluruh perlengkapan yang 
diperlukan seperti panggung boneka, properti, cerita untuk menstimulasi 
pengetahuan moral anak. 
d. Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi untuk melakukan pengamatan 
selama anak melakukan pembelajaran maupun pasca kegiatan pembelajaran. 
2. Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru 
berdasarkan perencanaan yang telah disusun (Wina Sanjaya, 2010: 79). 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini juga dapat diartikan 
sebagai tindakan guru sebagai peneliti yang dilakukan secara sadar dan terkendali 
dan yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana (Asrori, dkk., 
2009: 62). Perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya dapat dijadikan acuan 
dalam pelaksanaan tindakan ini sehingga akan lebih memudahkan guru. Rencana 
Kegiatan Harian yang direncanakan dapat dilaksanakan untuk mengatasi 
permasalahan yang ada yaitu terkait dengan kurangnya pengetahuan moral anak. 
Dalam penelitian ini, terdapat kegiatan inti yang telah dituliskan dalam Rencana 
Kegiatan Harian untuk meningkatkan pengetahuan moral anak melalui media 
wayang perca. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran atau 
kegiatan inti tersebut antara lain:  
a. Menyiapkan panggung boneka yang akan digunakan 
b. Menyiapkan pelepah pisang atau gabus  
c. Menyiapkan media wayang perca yang diperankan kemudian tancapkan pada 
pelepah pisang atau gabus yang telah disediakan 
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d. Mengkondisikan anak supaya dapat fokus mengikuti pembelajaran 
e. Menyampaikan cerita yang telah dipersiapkan menggunakan media wayang 
perca 
f. Anak dilibatkan keaktifannya selama proses pembelajaran berlangsung 
g. Guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang pesan moral yang ada 
dalam cerita untuk dapat mengetahui sejauh mana pencapaian indikator 
pengetahuan moral anak itu sendiri. 
h. Guru memberikan penguatan dengan menyampaikan pesan moral kembali dan 
mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 
3.   Observasi 
 Observasi ini dilakukan untuk dapat mengumpulkan berbagai informasi 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang 
telah disusun (Wina Sanjaya, 2010: 79). Kemudian observasi harus selalu 
direncanakan dengan teliti dan dilakukan dengan cermat sehingga ada dasar 
dokumentasi yang dapat dipercaya untuk melakukan refleksi berikutnya (Asrori, 
dkk., 2009: 63). Selama kegiatan observasi ini guru dan peneliti dapat melakukan 
pengamatan secara detail selama proses pembelajaran sehingga dapat mengetahui 
bagaimana respon anak terhadap kegiatan, kemudian juga dapat mengetahui jika 
ada informasi penting terkait pengetahuan moral anak serta mengetahui kendala 
yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung.  
4. Refleksi 
 Refleksi adalah mengingat, merenungkan, mencermati, dan menganalisis 
kembali suatu kegiatan atau tindakan yang telah dilakukan sebagaimana yang  
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telah dicatat dalam observasi (Asrori, dkk., 2009: 64). Selain itu refleksi juga 
dapat diartikan sebagai suatu aktivitas melihat berbagai kekurangan yang 
dilaksanakan guru selama tindakan (Wina Sanjaya, 2010: 80). Dalam pelaksanaan 
refleksi ini, peneliti berdiskusi dengan guru untuk dapat mencari solusi apabila 
ada hal yang perlu dilakukan perbaikan. Adanya refleksi tersebut dapat dijadikan 
pertimbangan dan masukan dalam menyusun rencana pelaksanaan siklus 
berikutnya sehingga terdapat perbaikan dan tujuan penelitian dapat tercapai. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan 
catatan lapangan. Berikut adalah penjabaran teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diteliti (Wina Sanjaya, 2010: 86). Observasi merupakan 
suatu aktivitas dengan melakukan pencatatan fenomena yang diteliti secara 
sisematis (Muhammad Idrus, 2009: 101) Teknik pengumpulan data dengan 
observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung proses 
pembelajaran yang dilakukan anak. Observasi merupakan teknik pengumpulan 
data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri-ciri yang spesifik yaitu tidak terbatas pada 
orang tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Observasi merupakan suatu proses 
62 
 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Hal ini senada dengan pendapat Wina Sanjaya (2010: 87) yang 
mengatakan bahwa dalam PTK, observasi menjadi isntrumen utama yang 
digunakan untuk mengumpulkan data karena observasi merupakan instrumen 
yang cocok untuk memantau kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan 
diikuti para siswa.  
Teknik pengumpulan data dengan observasi ini memiliki keterbatasan 
dalam menggali informasi yang berupa pendapat dari subjek penelitian. Oleh 
karena itu untuk memaksimalkannya dibutuhkan bantuan lembar observasi. 
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 
subjek penelitian yaitu 15 anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung Minggir 
Sleman. Observasi ini dilakukan selama anak mengikuti rangkaian kegiatan dari 
guru saat pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan media wayang 
perca. Hasil dari observasi yang dilakukan kemudian dimasukkan dalam lembar  
observasi pencapaian indikator pengetahuan moral anak. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan harian merupakan instrumen untuk mencatat segala peristiwa yang 
terjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan guru (Rizka Eliyana 
Maslihah, 2012). Proses itu dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan, 
wawancara, tidak boleh dilalaikan karena akan tercampur dengan informasi lain 
dan ingatan seseorang itu sifatnya terbatas (Moleong, 2005: 153). Dalam 
penelitian ini, catatan lapangan digunakan untuk mencatat semua kegiatan yang 
dilakukan guru selama melakukan tindakan bercerita dengan media wayang perca 
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serta mencatat gejala-gejala yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
moral anak. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2010: 84). Dalam pelaksanaan 
penelitian, Instrumen penelitian sangat berkaitan erat dengan teknik pengumpulan 
data yang digunakan selama penelitian itu sendiri. Lembar observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pencapaian indikator 
pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung selama 
diberikan tindakan berupa penggunaan metode bercerita dengan media wayang 
perca.  
Adapun kisi-kisi observasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Pengetahuan Moral Anak Kelompok B (5-6 Tahun) 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Pengetahuan Moral 
Anak 
Mengetahui berbagai 
perilaku mulia 
Anak mengetahui bagaimana 
berbicara yang sopan dengan 
orang lain 
Anak mengetahui perilaku 
mengucapkan terima kasih jika 
memperoleh sesuatu 
Anak mengetahui bagaimana 
bersikap  yang baik untuk 
mendengarkan dan 
memperhatikan orang yang 
sedang berbicara 
Anak mengetahui perilaku 
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untuk meminta maaf dan 
memberi maaf 
Anak mengetahui untuk 
berperilaku saling tolong 
menolong 
Membedakan perilaku 
baik dan buruk 
Anak mengetahui perbedaan 
perbuatan baik dan buruk 
Anak mengetahui tokoh yang 
baik dalam cerita 
Anak mengetahui tokoh yang 
tidak baik dalam cerita 
Catatan: Kisi-kisi observasi disusun berdasarkan indikator yang ada dalam 
kurikulum TK tahun 2010  
 
 
G. Teknis Analisis Data 
Menganalisis data merupakan suatu proses dalam mengolah dan 
menginterpretasikan data dengan tujuan mendudukkan informasi yang diperoleh 
sesuai dengan fungsinya sehingga akan memiliki makna yang jelas sesuai dengan 
tujuan penelitian yang dilakukan (Wina Sanjaya, 2010: 106). Bogdan (Sugiyono, 
2008: 244) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
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Data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan analisis data 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menghitung pencapaian indikator pengetahuan moral anak yang selanjutnya 
disajikan dalam bentuk persentase dan dinyatakan dalam beberapa kriteria 
pengetahuan moral. Data yang akan dianalisis ini diperoleh dari hasil observasi 
dengan menggunakan lembar observasi. Dalam lembar observasi tersebut akan 
diketahui berapa jumlah indikator pengetahuan moral yang dicapai oleh anak. 
Setelah jumlah indikator tersebut diketahui maka selanjutnya akan dianalisis 
dengan menggunakan rumus penilaian sehingga dapat diketahui tingkat 
pengetahuan moral anak setelah dilakukannya tindakan menggunakan metode 
bercerita dengan media wayang perca. Adapun rumus penilaian yang digunakan 
dalam analisis data ini adalah rumus penilaian menurut Ngalim  Purwanto (2006: 
102) berikut ini : 
 
 
 
 
Keterangan: 
NP = nilai persen yang dicari atau yang diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh anak 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = bilangan tetap 
 
Hasil penilaian tingkat pengetahuan moral anak yang diperoleh dari 
perhitungan menggunakan rumus yang telah dipaparkan di atas kemudian 
diklasifikasikan dalam beberapa kriteria. Pengklasifikasian kriteria pencapaian 
indikator pengetahuan moral anak di TK PKK Sendangagung ini seperti yang 
NP =  x 100 
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dimemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 44) melalui pemaparan tabel  
sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Pengetahuan Moral Anak 
No. Persentase Kriteria 
1. 81-100% Sangat Baik 
2. 61-80% Baik 
3. 41-60% Cukup 
4. 21-40% Kurang 
5. 0-20% Sangat Kurang 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila pengetahuan 
moral anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung Minggir Sleman mengalami 
peningkatan yaitu mencapai indikator keberhasilan sebesar 80% dari 15 anak 
yaitu 12 anak yang dapat mencapai indikator pengetahuan moral sebesar 61-80% 
atau berada dalam kriteria baik.  Keberhasilan dari penelitian ini dapat dilihat dari 
hasil setelah dilakukannya tindakan pasca Siklus I yang dilakukan sebanyak 3 
kali. Apabila pasca siklus I masih belum memenuhi target keberhasilan yaitu 80% 
maka akan dilakukan tindakan pada Siklus II dan siklus-siklus berikutnya sampai 
pengetahuan moral anak dapat mencapai target sesuai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi  Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK PKK Sendangagung yang beralamatkan di 
Dusun Pojok, Sendangagung Minggir Sleman Yogyakarta. Peneliti melakukan 
penelitian ini tepatnya pada Semester II Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu bulan 
Februari–Maret 2016. TK PKK Sendangagung ini merupakan TK milik 
pemerintah Desa Sendangagung dan terletak dalam satu kompleks dengan SD 
Negeri Kebonagung. TK ini letaknya sangat strategis karena berdekatan dengan 
pusat aktivitas masyarakat khususnya di Desa Sendangagung karena dekat dengan 
jalan raya, lapangan dan juga pasar. Selain itu lingkungan di sekitar sekolah juga 
mendukung untuk pembelajaran khususnya tentang pengenalan tempat-tempat 
ibadah karena banyak masjid dan juga gereja di dusun Pojok itu sendiri.  
TK PKK Sendangagung ini memiliki bangunan yang sudah layak karena 
baru saja melakukan renovasi gedung. TK ini memiliki  satu ruang kepala sekolah 
dengan segala administrasi dan koleksi piala yang terpajang di almari kaca. 
Kemudian mempunyai 3 ruang kelas dan 1 ruang kelas khusus TK cabang yang 
ada di dusun Nanggulan Sendangagung. Ruang kelas antara B1 dan B2 hanya 
dibatasi dengan almari saja sehingga pelaksanaan pembelajaran kurang fokus dan 
terlalu bising. Sedangkan untuk ruang kelas B3 dan B4 lebih kondusif untuk 
melakukan pebelajaran karena ruangan terpisah.  
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TK PKK Sendangagung memiliki koleksi alat permainan edukatif yang 
cukup lengkap seperti balok, puzzle, boneka, permainan angka dan lain 
sebagainya. Walaupun memang ada beberapa mainan yang kurang terawat dan 
sudah rusak karena sering digunakan untuk bermain. Permainan outdoor yang 
dimiliki TK juga lengkap di antaranya jungkat jungkit, perosotan, bola dunia, 
ayunan, spider web, ring basket, arena bermain air dan pasir serta perlengkapan 
kegiatan lain seperti papan titian juga tersedia di TK tersebut. Halaman TK juga 
luas karena menjadi satu dengan halaman SD Negeri Kebonagung sehingga 
mendukung untuk melakukan kegiatan outdoor dan didukung pula dengan 
lingkungan yang rindang dan bersih. Selain itu, TK PKK Sendangagung juga 
memiliki perpustakaan mini yang terdapat beberapa koleksi buku walaupun untuk 
pembiasaan meminjam buku pada anak belum dapat terlaksana secara optimal. 
Kemudian TK ini juga memiliki dapur, gudang, toilet dan UKS yang cukup layak 
karena ketersediaan kotak obat, alat penimbang berat badan dan pengukur tinggi 
badan serta tempat tidur yang nyaman bagi anak.  
Tenaga pengajar yang dimiliki TK PKK Sendangagung secara keseluruhan 
adalah 4 guru utama dan 1 guru pendamping di mana kepala sekolah masih 
mempunyai beban mengajar Kelompok B1 dan ketika ada keperluan maka guru 
B2 harus mengampu 2 kelas secara bersamaan sehingga kurang efektif. Guru 
pendamping ada di TK cabang untuk membantu proses pembelajaran dan selain 
itu TK ini mempunyai 1 tenaga kebersihan sekaligus merangkap jadi tenaga 
administrasi TK. Jumlah siswa di TK PKK Sendangagung pada Tahun Ajaran 
2015/2016 adalah sebanyak 70 anak yaitu 48 anak di TK Inti dan 22 anak di TK 
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cabang. Sedangkan jumlah siswa masing-masing kelas antara lain Kelompok B1 
sebanyak 16 anak, Kelompok B2 sebanyak 17 anak, Kelompok B3 sebanyak 15 
anak dan Kelompok B4 sebanyak 22 anak. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pra Tindakan 
Pelaksanaan kegiatan pra tindakan ini digunakan oleh peneliti untuk dapat 
mengetahui bagaimana kondisi awal pengetahuan moral anak di TK PKK 
Sendangagung khususnya Kelompok B3 dengan subjek 15 anak yaitu 10 anak 
perempuan dan 5 anak laki-laki. Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis, 3 
Desember 2015. Pelaksanaan kegiatan pra tindakan ini dilakukan dengan 
pembelajaran seperti biasa yang dilakukan oleh guru. Adapun kegiatan yang 
dilakukan pada saat pelaksanaan pratindakan tersebut adalah : 
a. Kegiatan Awal 
Kegiatan saat pratindakan dimulai pada pukul 07.30 WIB. Anak-anak 
berbaris di depan kelas karena tidak dilakukan upacara bendera. Setelah itu anak 
masuk kelas dan duduk di kursi masing-masing. Sesaat setelah masuk kondisi 
kelas masih sangat ramai. Bahkan saat kegiatan berdoa dimulai pun masih banyak 
anak yang tidak menjaga sikap berdoanya dan justru berbicara dengan teman-
temannya. Guru mengingatkan anak-anak tersebut namun tidak dipedulikan. 
Kemudian setelah selesai berdoa, seperti biasanya guru mengabsen anak-anak 
dengan memanggil satu per satu dan dilanjutkan dengan mengajak anak-anak 
untuk bernyanyi supaya kondisi kelas menjadi kondusif dan anak-anak dapat 
konsentrasi. Kegiatan dilanjutkan oleh guru dengan menjelaskan kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan pada hari itu. 
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b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai pada pukul 08.05 WIB dengan kegiatan pertama 
yang dilakukan oleh anak yaitu menggunting pola tanaman bunga. Anak-anak 
diminta untuk mengambil gunting dan juga pola yang sudah dipersiapkan guru. 
Karena jumlah gunting tidak sesuai dengan jumlah anak maka beberapa anak 
melakukan kegiatan lainnya dan bergantian. Sebagian besar anak belum 
menucapkan terimakasih ketika dipinjami gunting oleh temannya. Kemudian 
banyak anak juga masih ramai sendiri sehingga penjelasan guru tidak didengarkan 
dan pada saat mengerjakan kegiatan banyak yang masih mengulang pertanyaan 
bagaimana cara mengerjakannya. Kegiatan kedua yaitu menghitung jumlah 
gambar (pohon, bunga, pot, daun) dan menarik garis pada bilangan yang sesuai. 
Anak-anak diminta untuk mengambil lembar kerja dan pensil. Banyak anak yang 
berebut mengambil lembar kerja di loker sehingga beberapa lembar kerja anak 
terjatuh. Akan tetapi kesadaran untuk membantu temannya belum ada dalam diri 
anak. Kegiatan ketiga yang dilakukan yaitu menulis kata bunga pada buku. Anak-
anak diminta ntuk mengambil buku dan pensil kemudian menyalin kata bunga 
seperti yang dicontohkan  guru di papan tulis pada buku masing-masing.  
Pada pukul 09.10 WIB semua anak telah selesai mengerjakan tiga kegiatan 
tersebut kemudian anak dipersilahkan istirahat. Pada saat kegiatan istirahat terlihat 
beberapa anak yang belum menunjukkan adanya pengetahuan moral seperti 
meminta makanan teman dengan cara paksa dan setelah diberi tidak mengucapkan 
terima kasih.  
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Gambar 4. Foto Anak saat Meminta Permen dengan Paksa 
 Gambar 4 tersebut menunjukkan salah satu bukti bahwa anak belum 
memiliki pengetahuan moral. Peneliti melakukan tanya jawab kepada anak 
tersebut “Mbak Din kenapa minta permennya memaksa?”, kemudian Din 
menjawab “Biarin, Viz kalau minta juga sering memaksa kok.” Kemudian peneliti 
juga bertanya “Mbak Din kan sudah diberi permen sama Mbak Viz Kenapa tidak 
mengucapkan terima kasih?” Kemudian Din menjawab “Ah yo ben, rapopo” yang 
artinya “Biarin, tidak apa-apa.” Berdasarkan hasil tanya jawab tersebut ternyata 
menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang tidak tahu bagaimana meminta 
makanan yang baik dan mengucapkan terima kasih setelah diberikan sesuatu.  
c. Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dimulai setelah anak istirahat yaitu pukul 09.30 WIB. 
Setelah anak masuk kemudian guru mengkondisikan anak dengan bernyanyi. 
Kemudian untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan moral anak, guru 
memberikan cerita sederhana tanpa menggunakan media apapun. Guru 
menceritakan tentang “Akibat Minum Es.” Inti dari cerita tersebut adalah Buyung 
tidak mendengarkan nasihat guru dan orang tuanya untuk tidak minum es karena 
baru saja sembuh dari sakit. Akan tetapi Buyung tidak mempedulikan nasihat itu. 
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Buyung justru menjawab apa yang dikatakan oleh orang tuanya dengan keras dan 
sambil membentak.  
Akhirnya Buyung tetap minum es dan malam hari saat Buyung ingin tidur, 
badannya menggigil dan demam tinggi. Buyung diantar ke puskesmas 
menggunakan mobil Pak Edi tetangga Buyung. Guru dan teman-teman sekolah 
Buyung datang untuk menjenguknya karena tidak masuk sekolah selama 3 hari. 
Buyung sangat senang dan mengucapkan terima kasih karena teman-teman dan 
gurunya masih peduli dengan Buyung. Buyung menyadari kesalahannya dan 
kemudian meminta maaf kepada orang tuanya karena sudah tidak mendengarkan 
nasihat dan merepotkan orang lain. 
 
Gambar 5. Foto Guru saat Bercerita Secara Verbal 
Gambar 5 tersebut menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran 
menggunakan metode bercerita secara verbal, anak kurang antusias untuk 
mendengarkan cerita guru. Masih banyak anak yang asik bercanda dengan teman 
sebangkunya bahkan anak tidak duduk dengan tenang. Akibatnya, anak tidak 
dapat memahami isi cerita yang disampaikan guru dengan baik. Melalui kegiatan 
tersebut, peneliti dapat menegetahui sejauh mana pengetahuan moral yang 
dimiliki anak Kelompok B3 itu sendiri. Dalam pengumpulan data ini, peneliti 
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menggunakan teknik observasi dan catatan lapangan. Dengan begitu, hasil dari 
kegiatan pratindakan ini akan dijadikan dasar pelaksanaan tindakan pada Siklus I. 
Berdasarkan pada penjabaran kegiatan pra tindakan tersebut, peneliti 
mendapatkan hasil pencapaian indikator pengetahuan moral anak kelompok B3 di 
TK PKK Sendangagung akan dijelaskan melalui Tabel 5 berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi Pengetahuan Moral Anak Pra Tindakan 
No. Nama Jumlah Peluang Persentase Kriteria 
1. Tas 5 8 62,50% Baik 
2. Vit 4 8 50,00% Cukup 
3. Ilh 3 8 37,50% Kurang 
4. Geb 4 8 50,00% Cukup 
5. Nas 6 8 75,00% Baik 
6. Mar 5 8 62,50% Baik 
7. Nal 4 8 50,00% Cukup 
8. Okt 5 8 62,50% Baik 
9. Din 3 8 37,50% Kurang 
10. Daf 3 8 37,50% Kurang 
11. Zas 3 8 37,50% Kurang 
12. Viz 4 8 50,00% Cukup 
13. And 5 8 62,50% Baik 
14. Ark 3 8 37,50% Kurang 
15. Dit 4 8 50,00% Cukup 
Total (Kelas) 61 120 50,83%  
 
Tabel 3 tersebut merupakan pemaparan hasil observasi pengetahuan moral 
anak pra tindakan. Pada tabel tersebut diperoleh data bahwa pengetahuan moral 
anak yang paling tinggi baru ada di kriteria baik, belum ada sama sekali anak 
yang mencapai kriteria sangat baik. Apabila dijelaskan lebih rinci, dari 15 anak 
hanya terdapat 1 anak yang telah mencapai 6 indikator. Kemudian terdapat 4 anak 
yang mencapai 5 indikator, 5 anak yang mencapai 4 indikator dan 5 anak lainnya 
baru mencapai 3 indikator.  
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Berdasarkan pemaparan Tabel 3 dapat pula disampaikan data dalam 
rekapitulasi pencapaian kriteria pengetahuan moral anak sebagai berikut: 
Tabel 4. Rekapitulasi Pencapaian Kriteria Tingkat Pengetahuan Moral Anak Pra 
Tindakan 
No. Kriteria Jumlah anak Persentase 
1. Baik 5 33,33% 
2. Cukup 5 33,33% 
3. Kurang 5 33,33% 
Total 15 99,99% (100%) 
 
Tabel 4 merupakan tabel rekapitulasi pencapaian kriteria pengetahuan 
moral anak pra tindakan. Hasil yang diperoleh dari pemaparan tabel tersebut 
menunjukkan bahwa pencapaian kriteria baik pada pra tindakan sejumlah 5 anak 
atau dengan persentase sebesar 33,33%. Kemudian untuk kriteria  cukup juga 
sejumlah 5 anak atau persentase 33,33%. Sedangkan untuk kriteria kurang 
terhitung masih banyak pula karena masih ada 5 anak dengan persentase 33,33%. 
Rendahnya jumlah anak yang telah mampu mencapai indikator pengetahuan 
moral tersebut dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan khususnya saat 
melakukan kegiatan cerita sebagai upaya penanaman nilai-nilai moral oleh guru 
belum sepenuhnya menarik perhatian anak. Guru melakukan kegiatan bercerita 
hanya secara verbal yang berdampak pada kurangnya pemahaman anak terhadap 
isi atau pesan yang disampaikan melalui cerita tersebut. Oleh karena ini masih 
sangat perlu ditingkatkan lagi dengan inovasi penggunaan media bercerita 
sehingga anak akan antusias mendengarkan apa yang disampaikan guru. 
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 Berikut ini penyajian grafik persentase kemampuan pencapaian indikator 
pengetahuan moral pratindakan dari masing-masing anak di Kelompok B3 TK 
PKK Sendangagung: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  6. Grafik Persentase Kemampuan Pencapaian Indikator Pengetahuan 
Moral Anak Pra Tindakan 
 
Berdasarkan pemaparan Gambar 6 dapat dilihat bahwa rata-rata 
kemampuan anak dalam mencapai indikator pengetahuan moral pra tindakan 
belum maksimal. Masih ada 5 anak yang kemampuannya dibawah 40% yaitu Ilh, 
Din, Daf, Zas, dan Ark. Sedangkan anak yang mampu mencapai indikator di atas 
70% baru 1 anak yaitu Nas. Oleh karena itu pengetahuan moral anak Kelompok 
B3 di TK PKK Sendangagung ini akan ditingkatkan menggunakan metode 
bercerita dengan media wayang perca. Harapannya dengan digunakannya inovasi 
media yang belum pernah anak-anak lihat sebelumnya dapat menarik perhatian 
anak dan tentunya akan membantu tersampaikannya pesan moral yang terkandung 
di dalam cerita.  
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Dalam Siklus I, peningkatan pengetahuan moral dengan menggunakan 
metode bercerita dengan media wayang perca ini akan menggunakan 3 tokoh 
dalam masing-masing cerita. Cerita yang disampaikan juga berkaitan dengan 
cerita sehari-hari. Selama kegiatan atau setelah kegiatan berlangsung, guru dapat 
menggali pengetahuan moral anak dengan melakukan tanya jawab. Peneliti dapat 
melakukan observasi saat kegiatan tersebut berlangsung dengan bantuan lembar 
observasi dan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Dengan begitu 
tingkat pengetahuan moral anak akan dapat terlihat dengan jelas. 
Dari pemaparan data di atas, peneliti menemukan beberapa permasalahan 
berkaitan dengan pengetahuan anak yang dapat dijadikan sebagai acuan 
mempersiapkan kegiatan pada Siklus I. Adapun beberapa permasalahan tersebut 
antara lain : 
1) Pengetahuan moral anak masih sangat terbatas karena hasil observasi 
pratindakan menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum mengetahui 
beberapa indikator pengetahuan moral yang dipersiapkan peneliti 
2) Guru menggunakan metode bercerita secara verbal sehingga anak harus 
berpikir secara abstrak. Dengan cerita verbal tersebut, anak lebih sulit 
memahami isi cerita karena tidak adanya bantuan media pembelajaran. 
Hasil analisis pelaksanaan pra tindakan tersebut dijadikan dasar peneliti 
dalam melaksanakan Siklus I. Peneliti dan juga guru kelas sepakat untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan moral anak menggunakan metode bercerita dengan 
media wayang perca. Dalam pelaksanaan Siklus I, peneliti menyiapkan beberapa 
cerita yang terkandung beberapa pesan moral kemudian guru yang akan 
77 
 
menyampaikan cerita tersebut. Dengan begitu akan terlihat perbedaan hasil 
pengetahuan moral pra tindakan dengan Siklus I setelah dilakukannya tindakan. 
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan Siklus I ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pada 
hari Senin 22 Februari 2016, Rabu 24 Februari 2016 dan Sabtu 28 Februari 2016. 
Pelaksanaan Siklus I ini dilakukan atas dasar musyawarah peneliti dengan guru 
kelas.  
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan ini dilakukan sebelum peneliti melakukan tindakan yaitu 
pada hari Sabtu, tanggal 20 Februari 2016. Dalam perencanaan ini, peneliti dan 
juga guru melakukan diskusi terkait dengan pelaksanaan penelitian. Adapun 
beberapa tahapan yang dipersiapkan dalam perencanaan tindakan Siklus I ini 
antara lain: 
1) Menentukan Tema Pembelajaran 
Tema pembelajaran yang digunakan mengikuti tema yang sudah ada di 
sekolah. Pada pelaksanaan tindakan Siklus I ini terdapat 2 tema yaitu untuk 
hari Senin, 22 Februari 2016 dan Rabu, 24 Februari 2016 adalah tema 
pekerjaan dengan sub tema tempat-tempat bekerja. Sedangkan untuk 
pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan ketiga yaitu pada hari Sabtu, 28 
Februari 2016 temanya adalah Air Udara Api dengan sub tema umum macam 
air, sumber air, guna air dan bahaya air. Tema yang digunakan memang 
disesuaikan dengan tema yang ada di sekolah supaya lebih mudah dan atas 
kesepakatan bersama antara peneliti dan juga guru kelas.  
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2) Melakukan Penyusunan Rencana Kegiatan Harian  
Rencana Kegiatan Harian (RKH) ini disusun untuk 3 kali pertemuan sekaligus 
dalam satu siklus. Rencana Kegiatan Harian disusun berdasarkan tema 
pembelajaran yang telah ditentukan. Peneliti dan juga guru sepakat untuk 
melakukan kombinasi antara Rencana Kegiatan Harian selama penelitian 
dengan Rencana Kegiatan Harian yang sudah disusun oleh sekolah.  
3) Menyiapkan Media yang Digunakan 
Dalam penelitian ini, media yang perlu disiapkan adalah wayang perca dengan 
berbagai tokoh. Dalam setiap pertemuan, peneliti menggunakan 3 tokoh yang 
berbeda-beda sehingga dalam pelaksanaan tindakan Siklus I ini peneliti harus 
menyiapkan 9 tokoh wayang perca. Pada rencana awal pelaksanaan tindakan 
ini menggunakan panggung boneka, akan tetapi dalam realitanya peneliti dan 
guru sepakat untuk tidak menggunakan panggung boneka dikarenakan 
panggung boneka yang dimiliki sekolah berukuran kecil.  
4) Menyiapkan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. 
Lembar observasi ini digunakan untuk merekapitulasi pencapaian indikator 
pengetahuan moral anak saat pelaksanaan kegiatan becerita dengan media 
wayang perca.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan pertama adalah pada hari Senin, 
22 Februari 2016. Kegiatan pembelajaran pada hari itu dimulai pada pukul 07.30 
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WIB. Tema pembelajaran pada hari tersebut adalah pekerjaan dengan sub tema 
tempat-tempat bekerja dan jumlah anak yang hadir ke sekolah adalah 15 anak. 
Guru dan peneliti sepakat untuk melaksanakan kegiatan yang telah disusun secara 
bersama-sama.  
Dalam pelaksanaan penelitian ini, guru dan peneliti telah mendapatkan 
tugas masing-masing. Tugas guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara umum dan memberikan tindakan khusus bercerita dengan media wayang 
perca sekaligus melakukan tanya jawab secara langsung kepada anak selama 
proses tindakan berlangsung. Sedangkan tugas peneliti adalah mengamati 
berlangsungnya proses tindakan dan mencatat berlangsungnya tindakan tersebut 
dalam catatan lapangan. Harapannya dengan pembagian tugas seperti itu dapat 
lebih efektif sesuai target yang telah ditentukan oleh peneliti.  
Tindakan berupa bercerita dengan media wayang perca dalam hal ini 
memang dipersiapkan untuk meningkatkan pengetahuan moral pada anak di 
Kelompok B3 TK PKK Sendangagung. Berikut ini adalah langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan peningkatan pengetahuan moral anak melalui media wayang 
perca: 
a) Persiapan 
Dalam persiapan ini, peneliti menyiapkan media wayang perca dengan 3 
tokoh sekaligus menyiapkan cerita yang mengandung berbagai pesan moral 
sesuai indikator. Sedangkan guru menyiapkan anak-anak dengan melakukan 
kegiatan bernyanyi atau tepuk dan menjelaskan apa yang harus dilakukan anak 
saat pelaksanaan tindakan sehingga anak sudah dapat berkonsentrasi untuk 
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mendengarkan cerita. Selain itu peneliti juga harus menyiapkan lembar 
observasi. 
 Desain pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan media 
wayang perca pada tindakan Siklus I pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Desain Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Pertama 
Tindakan Siklus I pertemuan Pertama (Senin, 22 Februari 2016) 
Indikator Pengetahuan 
Moral Anak 
1. Anak mengetahui bagaimana berbicara yang 
sopan dengan orang lain 
2. Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima 
kasih jika memperoleh sesuatu 
3. Anak mengetahui bagaimana bersikap  yang baik 
untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara 
4. Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf 
dan memberi maaf 
5. Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong 
menolong 
6. Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan 
buruk 
7. Anak mengetahui tokoh yang baik dalam cerita 
8. Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam 
cerita 
Tokoh Wayang Perca 
yang digunakan 
1. Bu Asih 
2. Tono 
3. Tini 
Inti Cerita yang akan 
disampaikan 
1. Tono berbicara dengan kasar kepada Bu Asih, 
sedangkan Tini berbicara dengan sopan 
2. Tini mengucapkan terima kasih karena dibuatkan 
bekal oleh Bu Asih, Tono tidak mengucapkan 
terima kasih setelah diberi uang saku oleh Bu 
Asih 
3. Tono tidak mendengarkan nasihat Bu Asih untuk 
tidak jajan sembarangan 
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4. Tono meminta maaf kepada Bu Asih karena sudah 
tidak mempedulikan pesan dari ibunya 
5. Tini membantu Tono pulang ke rumah dengan 
memapahnya 
 
b) Pendahuluan 
Guru berusaha memusatkan perhatian anak pada media yang digunakan yaitu 
wayang perca. Media wayang perca sangat asing bagi anak dan mereka sangat 
antusias untuk melihat dan mendengarkan guru bercerita. Sekiranya anak-anak 
sudah terkondisi dan fokus, guru dapat memulai cerita dengan media wayang 
perca tersebut. 
c) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti ini, guru menyampaikan tentang kegiatan apa yang 
akan dilakukan. Guru menyampaikan judul dari cerita yaitu “Tono Sakit 
Perut”. Dalam cerita tersebut menghadirkan 3 tokoh yaitu Bu Asih, Tono dan 
Tini. Adapun cerita tersebut berisi tentang Bu Asih yang memiliki 2 anak 
yaitu Tono dan adiknya Tini. Tono merupakan salah satu siswa kelas 5 SD 
sedangkan Tini merupakan siswa kelas 3 SD. Tono dan Tini walaupun kakak 
beradik namun memiliki sifat yang berbeda. Tono adalah anak yang 
pembangkang, bicaranya tidak sopan sekalipun dengan orang tuanya sendiri. 
Berbeda dengan Tini yang merupakan anak penurut, sangat hormat, dan patuh 
dengan orang tuanya.  
Pagi itu Bu Asih menyiapkan sarapan untuk kedua anaknya. Akan tetapi 
Tono tidak mau makan karena tidak suka dengan masakan ibunya. Tono 
menolak tidak sarapan dengan nada bicara yang keras sehingga membuat Bu 
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Asih pun merasa sedih. Sedangkan Tini sangat menghargai ibunya yang telah 
susah payah menyiapkan sarapan untuknya. Tono pun akhirnya pergi ke 
sekolah tanpa sarapan dan hanya meminta uang jajan yang lebih. Sebelum 
Tono berangkat, Bu Asih sudah mengingatkan pada Tono untuk tidak jajan di 
sembarang tempat. Akan tetapi Tono sama sekali tidak memperdulikannya. 
Tono langsung pergi tanpa mengucapkan terimakasih dan mengucapkan 
salam.  
Selang beberapa waktu, Tini menyusul kakaknya untuk berangkat ke 
sekolah dan Bu Asih pun memberikan bekal roti pada Tini. Tini sangat senang 
dan mengucapkan terima kasih karena ibunya begitu sayang dan perhatian 
kepadanya. Setelah itu Tini berpamitan dan pergi ke sekolah dengan berjalan 
kaki karena jarak rumah dengan sekolah hanya dekat. Tono dan Tini pun 
mengikuti pembelajaran di sekolah. Pada saat jam istirahat, Tono pergi ke 
kantin namun dia bosan dengan menu makanan yang ada. Kemudian Tono 
pergi ke luar sekolah dan melihat penjual makanan dengan bentuk dan warna 
yang menarik perhatiannya. Tono tidak mempedulikan kebersihan makanan 
itu dan tentunya pesan dari Bu Asih. Semua uang Tono digunakan untuk 
membeli makanan tersebut. Dengan enaknya Tono makan sendirian di kelas 
sedangkan Tini sudah senang dengan makan bekal roti yang dibawakan 
ibunya.  
Tidak lama kemudian saat pembelajaran berlangsung, Tono merasakan 
sakit perut yang begitu hebat hingga membuat dia bolak balik ke kamar mandi 
dan merasakan tubuh yang begitu lemas. Sampai pulang sekolah Tono masih 
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di dalam kelas sendirian dan merintih kesakitan. Beruntung Tini lewat di 
depan kelas Tono dan melihat bahwa kakaknya sedang mengalami kesakitan. 
Kemudian Tono bercerita kepada Tini tentang semua yang dilakukannya. Tini 
akhirnya membantu Tono untuk pulang ke rumah dengan memapahnya. 
Sesampainya di depan rumah, Bu Asih kaget melihat anaknya merintih 
kesakitan. Kemudian Tono menceritakan semuanya kepada Bu Asih dan 
meminta maaf karena Tono telah melakukan kesalahan dengan tidak 
memperdulikan apa yang dikatakan oleh ibunya. Setelah itu Tono berjanji 
untuk tidak mengulanginya lagi.  
Begitulah cerita yang disampaikan kepada anak-anak. Peneliti sangat 
senang karena antusias dari anak-anak sangat luar biasa. Walaupun masih 
banyak siswa yang belum mengikuti kegiatan secara baik namun suasana 
kelas lebih kondusif.  
 
Gambar 7. Foto Guru saat Becerita dengan Media Wayang Perca 
Gambar 7 tersebut dapat menunjukkan bahwa saat guru menggunakan 
metode bercerita dengan media wayang perca, anak-anak lebih tertarik untuk 
memperhatikan cerita yang disampaikan guru. Dengan begitu pesan-pesan moral 
yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh anak.  
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d) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dalam pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan kegiatan 
tanya jawab. Guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan indikator yang 
ingin dicapai supaya dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan moral yang 
dimiliki oleh masing-masing anak di Kelompok B3 TK PKK Sendangagung 
tersebut. Hasil  dari observasi selama proses tindakan tersebut dapat dijadikan 
sebagai acuan penilaian tingkat pengetahuan anak pada Siklus I pertemuan 
pertama. 
Adapun hasil dari tindakan Siklus I pertemuan pertama dapat dilihat 
melalui pemaparan tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak pada Tindakan  
Siklus I Pertemuan Pertama 
No. Jumlah Indikator Jumlah Anak 
1. 6 2 
2. 5 7 
3. 4 3 
4. 3 3 
 
Tabel 6 tersebut menjelaskan bahwa dari 15 anak Kelompok B3, terdapat 
2 anak yang mencapai 6 indikator yaitu Nas dan Okt. Kemudian terdapat 7 anak 
yang mencapai 5 indikator yaitu Tas, Vit, Geb, Mar, Nal, Viz, dan And. 
Selanjutnya terdapat 3 anak yang mencapai 4 indikator yaitu Din, Zas, dan Dit. 
Kemudian 3 anak lainnya hanya mencapai 3 indikator yaitu Ilh, Daf, dan Ark. 
Setelah guru selesai melakukan tindakan, kemudian dilanjutkan untuk kegiatan 
berdoa dan pulang.  
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2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan kedua adalah pada hari Rabu, 24 
Februari 2016. Kegiatan masih sama yaitu sesuai dengan RKH yang telah disusun 
dan dimulai pada pukul 07.30 WIB. Tema pembelajaran pada hari itu juga masih 
pekerjaan dengan sub tema tempat-tempat bekerja. Sedangkan jumlah anak yang 
mengikuti pembelajaran pada Siklus I pertemuan kedua ini adalah sebanyak 15 
anak. Berikut ini adalah penjabaran langkah-langkah pelaksanaan tindakan Siklus 
I pertemuan kedua: 
a) Persiapan 
Beberapa anak menanyakan “Mbak Wening nggawa wayang meneh ora bu 
guru?” yang artinya adalah “Mbak Wening membawa wayang lagi tidak bu 
guru?”. Dengan pertanyaan beberapa anak tersebut sudah dapat diketahui 
bahwa anak-anak sangat antusias dan menantikan kegiatan yang sama yaitu 
bercerita dengan menggunakan wayang perca. Anak-anak sangat penasaran 
kira-kira wayang dengan tokoh seperti apa yang dibawa oleh peneliti. Dalam 
tahap persiapan ini, peneliti sudah menyiapkan 3 tokoh wayang perca yang 
tentunya berbeda dengan tokoh wayang pada pertemuan sebelumnya. Peneliti 
menyiapkan wayang dengan tokoh yang berbeda supaya anak tidak merasa 
bosan dan biasanya anak memori ingatannya cenderung lebih kuat sehingga 
akan tahu apabila tokoh yang digunakan pernah digunakan dalam kegiatan 
bercerita juga. Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian untuk 
pelaksanaan tindakan pada Siklus I pertemuan kedua ini.    
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Adapun desain pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 7. Desain Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Kedua  
  Tindakan Siklus I pertemuan kedua (Rabu, 24 Februari 2016) 
Indikator Pengetahuan 
Moral Anak 
1. Anak mengetahui bagaimana berbicara yang 
sopan dengan orang lain 
2. Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima 
kasih jika memperoleh sesuatu 
3. Anak mengetahui bagaimana bersikap  yang baik 
untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara 
4. Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf 
dan memberi maaf 
5. Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong 
menolong 
6. Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan 
buruk 
7. Anak mengetahui tokoh yang baik dalam cerita 
8. Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam 
cerita 
Tokoh Wayang Perca 
yang digunakan 
1. Mbah Karto 
2. Doni 
3. Nisa 
Inti Cerita yang akan 
disampaikan 
1. Doni berbicara sambil marah-marah kepada Nisa 
karena dianggap Nisa mencampuri urusannya 
Doni 
2. Mbah Karto mengucpapkan terima kasih kepada 
Nisa karena telah dibantu mengambilkan tongkat 
yang dibawa Doni 
3. Doni tidak mempedulikan saat Mbah Karto 
berbicara kepada Doni 
4. Doni meminta maaf karena telah mengambil 
tongkat Mbah Karto, Mbah Karto memaafkan 
Doni 
5. Nisa menolong Mbah Karto mengambilkan 
tongkat yang dibawa Doni 
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b) Pendahuluan 
Pada pendahuluan ini, anak-anak dikondisikan oleh guru dan juga peneliti 
dengan kegiatan bernyanyi atau tepuk supaya anak dapat berkonsentrasi. Guru 
memulai pembicaraan dengan melakukan tanya jawab apakah anak-anak mau 
mendengarkan cerita dengan wayang perca lagi atau tidak. Dan anak-anak 
menjawab dengan keras “Mau bu guru”. Setelah itu guru menjelaskan apa 
yang harus dilakukan anak saat guru bercerita. Setelah anak-anak sudah 
terkondisi barulah guru memulai tindakan tersebut. Guru dan peneliti 
membuat kondisi kelas senyaman mungkin sehingga anak tidak merasa 
canggung ataupun takut saat mengikuti tindakan penelitian. 
c) Kegiatan Inti 
Seperti yang dilakukan pada tindakan Siklus I pertemuan pertama, pada 
kegiatan inti ini menyampaikan kegiatan apa yang akan dilakukan bersama 
dengan anak-anak. Guru menyampaikan bahwa akan melakukan kegiatan 
bercerita kemudian memperlihatkan media wayang perca yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti. Anak-anak sangat antusias dan bersorak 
“Horeee…!!!”. Peneliti sangat senang karena anak menyambutnya dengan 
penuh semangat. Pada pertemuan kedua ini guru bercerita tentang “Doni si 
Anak Jahil”. Guru mengenalkan 3 tokoh yang digunakan yaitu tokoh Doni 
anak SD yang sangat jahil, Nisa anak SD yang baik hati dan tokoh Mbah 
Karto penjual mainan keliling.  
Cerita ini mengisahkan seorang kakek tua yang bernama Mbah Karto, 
beliau adalah seorang penjual mainan keliling. Setiap pagi Mbah Karto 
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berjalan kaki dengan bantuan tongkatnya sambil memikul mainan anak-anak 
yang akan dijualnya di SD yang lumayan jauh dari rumahnya. Pada suatu pagi 
Mbah Karto sedang berjalan melewati taman. Karena Mbah Karto sedikit 
lelah maka beristirahatlah di kursi taman di bawah pohon rindang. Mbah 
Karto meletakkan dagangan dan tongkat di sampingnya duduk. Dari kejauhan 
terlihat Doni sedang berjalan menuju sekolah. Tidak sengaja Doni melihat 
Mbah Karto beristirahat di kursi taman. Lalu muncullah niat jahil Doni untuk 
datang menghampiri Mbah Karto dan mengambil tongkatnya. Mbah Karto 
kaget mendengar tertawa anak laki-laki yang sangat keras sambil membawa 
lari tongkat miliknya. Mbah Karto berteriak walau dengan nada yang sangat 
pelan. Doni tidak mempedulikan hal itu. Tetap saja Doni lari dan 
menyembunyikan tongkat milik Mbah Karto.  
Mbah Karto tentu sangat bingung bagaimana ia akan melanjutkan 
perjalanan ke SD sedangkan ia tidak dapat berjalan tanpa bantuan tongkat itu. 
Beruntungnya Doni berpapasan dengan Nisa teman sekelasnya. Nisa hafal 
betul bagaimana jahilnya Doni ketika di sekolah. Kemudian Nisa mencegah 
Doni untuk menyembunyikan tongkat Mbah Karto dan meminta Doni untuk 
segera mengembalikan dan meminta maaf. Awalnya Doni tidak mau dan 
justru marah kepada Nisa karena ikut campur urusannya. Namun setelah 
beberapa saat si Doni pun akhirnya mau mengembalikan tongkat tersebut. 
Doni dan Nisa sama-sama pergi menghampiri Mbah Karto kemudian 
mengembalikan tongkat dan meminta maaf karena telah mengambil 
tongkatnya. Mbah Karto pun memaafkan Doni dan mengucapkan terimakasih 
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kepada Nisa karena telah membantu Mbah Karto menyadarkan Doni. Tanpa 
bantuan Nisa mungkin Mbah Karto sudah kebingungan dan tidak dapat 
melanjutkan perjalanan sampai ke SD untuk berdagang. Nisa pun sangat 
senang bisa membantu Mbah Karto.  
Begitu isi cerita yang disampaikan pada Siklus I pertemuan kedua 
tersebut. Pada kegiatan inti ini guru bersama peneliti juga menggali 
pengetahuan anak dengan melakukan tanya jawab saat proses tindakan 
berlangsung. Harapannya anak-anak dapat aktif mengikuti kegiatan bercerita 
dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. Hasil dari observasi selama 
tindakan berlangsung menunjukkan adanya peningkatan jumlah anak yang 
mencapai indikator pengetahuan moral secara lebih baik.  
 
Gambar 8. Foto saat Kegiatan Tanya Jawab 
 Gambar 8 tersebut menunjukkan adanya peningkatan antusias anak yang 
mau menjawab pertanyaan guru dengan mengacungkan telunjuknya. Dari 
peningkatan antusias anak tersebut berdampak pada peningkatan pencapaian 
indikator pengetahuan moral anak walaupun hasilnya belum maksimal.  
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d) Kegiatan Akhir 
 
Gambar 9. Foto Anak saat Memainkan Wayang Perca 
Setelah guru selesai melakukan kegiatan bercerita, anak-anak ingin sekali 
bermain wayang perca tersebut. Oleh karena itu peneliti memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bergantian memerankan tokoh tersebut di 
depan kelas. Gambar 9 menunjukkan adanya beberapa anak yang sangat 
antusias untuk bercerita dan memerankan tokoh sesuai dengan cerita yang tadi 
disampaikan. Namun masih sangat banyak anak yang kurang percaya diri dan 
tidak mau maju memainkan wayang perca. Setelah pelaksanaan tindakan 
selesai, guru melanjutkan kegiatan lain sesuai RKH yang telah disusun.  
Adapun hasil pencapian pengetahuan moral anak pada Siklus I pertemuan 
kedua adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak pada Tindakan 
Siklus I Pertemuan Kedua 
No. Jumlah Indikator Jumlah Anak 
1. 7 1 
2. 6 2 
3. 5 9 
4. 4 3 
 
Tabel 8 tersebut menunjukkan hasil pencapaian indikator pengetahuan 
moral anak pada Siklus I pertemuan kedua berdasarkan hasil observasi. Pada 
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tindakan Siklus I pertemuan kedua ini terdapat 1 anak yang mampu mencapai 7 
indikator yaitu Nas. Kemudian terdapat 2 anak yang mampu mencapai 6 indikator 
yaitu Tas dan Mar. Selanjutnya terdapat 9 anak yang mampu mencapai 5 indikator 
yaitu Vit, Geb, Nal, Okt, Din, Zas, Viz, And, dan Dit. Kemudian terdapat 3 anak 
yang mampu mencapai 4 indikator yaitu Ilh, Daf, dan Ark. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I pertemuan ketiga adalah pada hari 
Sabtu, 28 Februari 2016. Kegiatan juga masih sama dimulai pada pukul 07.30 
WIB. Hanya saja untuk tema pembelajarannya sudah berganti yaitu Air, udara, api 
dengan sub tema umumnya macam air, sumber air, guna air dan bahaya air. 
Jumlah siswa yang mengikuti pelaksanaan tindakan pada Siklus I pertemuan 
ketiga ini sebanyak 13 anak karena ada 2 anak yang izin tidak masuk sekolah. 
Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan tindakan pada Siklus I pertemuan 
ketiga: 
a) Persiapan 
Hampir setiap hari anak-anak menanyakan kapan akan melakukan kegiatan 
bercerita lagi dengan wayang perca. Anak-anak begitu senang ketika 
diberitahu bahwa hari itu akan bercerita setelah anak-anak melakukan 
kegiatan taman gizi dan istirahat. Pada tahap persiapan ini masih sama yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu menyiapkan media wayang perca dan instrumen 
penelitian. 
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Pada Siklus I pertemuan ketiga ini, peneliti juga menyiapkan desain 
pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan. Adapun desain pelaksanaan tindakan 
Siklus I pertemuan ketiga adalah sebagai berikut:  
Tabel 9. Desain Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Ketiga 
Tindakan Siklus I pertemuan ketiga (Sabtu, 28 Februari 2016) 
Indikator Pengetahuan 
Moral Anak 
1. Anak mengetahui bagaimana berbicara yang 
sopan dengan orang lain 
2. Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima 
kasih jika memperoleh sesuatu 
3. Anak mengetahui bagaimana bersikap  yang baik 
untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara 
4. Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf 
dan memberi maaf 
5. Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong 
menolong 
6. Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan 
buruk 
7. Anak mengetahui tokoh yang baik dalam cerita 
8. Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam 
cerita 
Tokoh Wayang Perca 
yang digunakan 
1. Pak Yanto 
2. Eko 
3. Bowo 
Inti Cerita yang akan 
disampaikan 
1. Bowo tertawa dan meledek Pak Yanto yang jatuh 
terpeleset 
2. Pak Yanto mengucapkan terima kasih kepada Eko 
yang telah membantunya menyeberang sungai dan 
membawakan dirigen air 
3. Bowo tidak mempedulikan perkataan Eko yang 
menasihatinya karena Bowo berbicara tidak sopan 
dan tidak mau menolong orang lain 
4. Bowo meminta maaf kepada Pak Yanto atas 
sikapnya yang tidak baik 
5. Eko menolong Pak Yanto yang terpeleset di 
sungai 
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b) Pendahuluan 
Pada tahap ini guru kelaslah yang lebih berperan karena beliau 
mengkondisikan anak-anak dengan bernyanyi atau kegiatan lainnya supaya 
anak dapat fokus mendengarkan cerita yang akan disampaikan oleh peneliti. 
Anak-anak sangat mematuhi apa yang dikatakan oleh guru dan kemudian 
tidak membutuhkan waktu lama untuk menjadikan suasana kelas begitu 
kondusif untuk melakukan kegiatan bercerita dengan wayang perca. Anak-
anak duduk dengan tenang dan memperhatikan saat guru mulai menunjukkan 
wayang perca yang telah dipersiapkan peneliti. 
c) Kegiatan Inti 
Awal kegiatan inti ini ada satu anak yang bernama Nas menanyakan 
“Saiki bu guru arep crito opo e? Ayo nggatekke ben ngerti critane!” yang 
artinya “Sekarang bu guru mau cerita apa? Ayo memperhatikan supaya tahu 
ceritanya.” Nas melontarkan kalimat yang berisi ajakan kepada teman-
temannya supaya memperhatikan cerita yang akan guru sampaikan. Setelah itu 
guru menjelaskan bahwa akan menceritakan tentang “Tukang Pemikul Air” 
sesuai dengan tema hari itu. Cerita tersebut juga berkaitan dengan penjelasan 
yang disampaikan guru tentang sumber air dan disampaikan pada saat 
apersepsi pada awal kegiatan. Dalam cerita tersebut, peneliti menyiapkan 3 
tokoh wayang perca yaitu Pak Yanto, Eko dan Bowo.  
Cerita tersebut mengisahkan tentang Pak Yanto seorang pemikul air yang 
tinggal di lereng gunung. Setiap harinya Pak Yanto bolak-balik naik turun 
gunung untuk mengambil air dari sumber mata air dengan menggunakan 
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dirigen. Masyarakat sekitar sangat membutuhkan air bersih karena sedang 
dilanda kekeringan. Sedangkan tidak semua orang mampu dan sempat untuk 
mengambil air dari sumber mata air yang ada di gunung. Pak Yanto memulai 
aktivitasnya setiap pagi dan terkadang sore hari baru istirahat. Pada saat itu, 
Pak Yanto sedang mengambil air dan membawanya turun gunung dengan 
menyeberangi sungai. Kebetulan di pinggir sungai sedang ada Eko dan Bowo 
yang memancing ikan. Kedua anak tersebut memang sering memancing jika 
hari libur. Saat Pak Yanto menyebrangi sungai dengan membawa dua dirigen 
yang dipikulnya, tidak sengaja Pak Yanto menginjak batu yang licin kemudian 
Pak Yanto terpeleset dan kakinya terkilir.  
Bowo yang melihat kejadian itu hanya tertawa dan meledek Pak Yanto 
dengan kata-kata kasarnya. Berbeda dengan Eko yang langsung bergegas lari 
turun ke sungai dan menolong Pak Yanto. Eko membantu Pak Yanto untuk 
menyeberang sungai dan membawakan dirigen air milik Pak Yanto. 
Kemudian Eko menasehati Bowo karena sikapnya yang tidak sopan terhadap 
orang tua dan tidak mau menolong orang yang membutuhkan bantuan. Pada 
akhirnya Bowo meminta maaf kepada Pak Yanto dan mereka bertiga pulang 
bersama-sama mengingat hari juga sudah menjelang sore. Pak Yanto sangat 
senang bertemu dengan Eko disaat membutuhkan bantuan. Jika tidak ada 
orang sama sekali tentu saja Pak Yanto tidak tahu bagaimana ia akan pulang 
ke rumah. Oleh karena itu Pak Yanto mengucapkan banyak terima kasih 
kemudian mengajak Eko dan Bowo mampir ke rumahnya untuk sekedar 
makan bersama.  
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Begitulah cerita yang disampaikan pada Siklus I pertemuan 3. Dari hasil 
pelaksanaan tindakan Siklus I sampai pertemuan ke 3 ini menunjukkan 
peningkatan hasil pencapaian pengetahuan moral secara baik dan hampir 
mencapai target keberhasilan penelitian. Pada Siklus I ini belum maksimal 
karena masih ada beberapa anak yang baru menunjukkan sedikit kemajuan 
dalam hal pengetahuan moralnya.  
d) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ini guru bersama peneliti menggali pengetahuan anak 
tentang berbagai pesan moral yang disampaikan dalam cerita melalui tanya 
jawab. Adapun hasil pencapian pengetahuan moral anak pada Siklus I 
pertemuan ketiga adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak pada Tindakan 
Siklus I Pertemuan Ketiga 
No. Jumlah Indikator Jumlah Anak 
1. 7 4 
2. 6 5 
3. 5 3 
4. 4 1 
 
Tabel 10 tersebut dapat menjelaskan bahwa dari observasi yang diperoleh 
peneliti selama tindakan berlangsung telah menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan jumlah anak yang mencapai indikator pengetahuan moral lebih 
banyak. Adapun hasil pengetahuan moral anak pada Siklus I pertemuan ketiga 
yaitu dari 13 anak, terdapat 4 anak yang mencapai 7 indikator yaitu Nas, Okt, 
Zas, dan And. Kemudian terdapat 5 anak mencapai 6 indikator yaitu Tas, Geb, 
Mar, Nal, dan Viz. Selanjutnya terdapat 3 anak yang mencapai 5 indikator 
yaitu Vit, Din, dan Dit. Satu anak yang lainnya hanya mencapai 4 indikator 
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yaitu Ilh.  Dari hasil tersebut diketahui bahwa masih ada juga beberapa anak 
yang belum menunjukkan progres yang signifikan.  
Kegiatan akhir ini juga masih sama dengan dilakukannya kegiatan 
menceritakan kembali cerita yang telah didengar menggunakan media wayang 
perca tersebut. Pada pertemuan ketiga ini semakin banyak anak yang antusias 
untuk mencoba bercerita dengan tokoh wayang perca tadi. Setelah 
pelaksanaan tindakan ini selesai kemudian guru melanjutkan kegiatan 
selnjutnya yaitu refleksi kegiatan yang dilakukan sehari, berdoa dan pulang.  
c. Refleksi 
Dari hasil observasi penggunaan meode bercerita dengan media wayang 
perca selama pelaksanaan tindakan Siklus I dapat meningkatkan pengetahuan 
moral anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung. Pada pra tindakan, kondisi 
pengetahuan moral anak masih sangat minim dan sangat terbatas. Hanya beberapa 
anak saja yang sudah dapat memahami beberapa indikator pengetahuan moral 
tersebut. Akan tetapi setelah dilaksanakannya tindakan pada Siklus I, pengetahuan 
moral anak kelompok B3 di TK PKK Sendangagung tersebut sedikit demi sedikit 
mengalami peningkatan.  
Adapun peningkatan pencapaian indikator pengetahuan moral anak pasca 
tindakan Siklus I dapat diketahui dengan melihat pemaparan Tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Observasi Pengetahuan Moral Anak Pasca Siklus I 
No. Nama 
Pertemuan 
Jumlah Peluang Persentase Kriteria 
1 2 3 
1. Tas 5 6 6 17 24 70,83% Baik 
2. Vit 5 5 5 15 24 62,50% Baik 
3. Ilh 3 4 4 11 24 45,83% Cukup 
4. Geb 5 5 6 16 24 66,67% Baik 
5. Nas 6 7 7 20 24 83,33% Sangat Baik 
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6. Mar 5 6 6 17 24 70,83% Baik 
7. Nal 5 5 6 16 24 66,67% Baik 
8. Okt 6 5 7 18 24 75,00% Baik 
9. Din 4 5 5 14 24 58,33% Cukup 
10. Daf 3 4 0 7 16 43,75% Cukup 
11. Zas 4 5 7 16 24 66,67% Baik 
12. Viz 5 5 6 16 24 66,67% Baik 
13. And 5 5 7 17 24 70,83% Baik 
14. Ark 3 4 0 7 16 43,75% Cukup 
15. Dit 4 5 5 14 24 58,33% Cukup 
Total (Kelas) 68 76 77 221 344 64,24%  
 
Berdasarkan pemaparan data dari Tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat satu anak yang mencapai kriteria sangat baik yaitu Nas. Kemudian untuk 
jumlah anak yang berada pada kriteria baik adalah 9 anak, sedangkan jumlah anak 
yang berada pada kriteria cukup adalah 5 anak. Setelah dilakukannya tindakan 
pada Siklus I, sudah tidak ada lagi anak yang pengetahuan moralnya berada pada  
kriteria kurang. Jadi sangat terlihat peningkatan pencapaian indikator pengetahuan 
moral anak dari pra tindakan ke Siklus I.  
Persentase pencapaian kriteria pengetahuan moral anak pada pasca Siklus 
I dapat diketahui melalui pemaparan data sebagai berikut: 
Tabel 12. Rekapitulasi Pencapaian Kriteria Tingkat Pengetahuan Moral Anak 
Pasca Siklus I 
No. Kriteria Jumlah anak Persentase 
1. Sangat Baik 1 06,67% 
2. Baik 9 60,00% 
3. Cukup 5 33,33% 
Total 15 100% 
 
 Berdasarkan data yang dipaparkan pada Tabel 12 tersebut maka dapat 
diketahui adanya peningkatan pencapaian kriteria yaitu terdapat 1 anak atau 
sebesar 06,67% yang pengetahuan moralnya berada pada kriteria sangat baik. 
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Kemudian terdapat pula 9 anak atau persentase sebesar 60,00% yang berada pada 
kriteria baik. Selanjutnya anak yang berada pada kriteria cukup ada 5 anak atau 
sebesar 33,33%. Peningkatan pencapaian indikator pengetahuan moral pasca 
Siklus I ini sangat baik walaupun belum mencapai indikator keberhasilan 
penelitian ini, sehingga masih harus dilanjutkan pada tindakan Siklus II.  
Berdasarkan hasil tindakan pada Siklus I yang belum mencapai target 
pencapaian indikator keberhasilan sebesar 80% dari jumlah keseluruhan anak 
yang mencapai kriteria baik maka diperlukan untuk melanjutkan tindakan pada 
Siklus II. Pelaksanaan tindakan Siklus I perlu dilakukan refleksi untuk dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi dan masukan berkaitan dengan pelaksanaan 
tindakan Siklus I dan harapannya akan ada perbaikan pada pelaksanaan tindakan 
di Siklus II. Dalam kegiatan refleksi ini, peneliti bersama dengan guru melakukan 
diskusi untuk mengidentifikasi kendala apa saja yang ditemui saat pelaksanaan 
Siklus I. Dengan begitu pelaksanaan tindakan pada Siklus II akan lebih baik dan 
mendapatkan hasil yang maksimal sesuai yang diharapkan.   
Beberapa kendala dalam pelaksanaan tindakan Siklus I tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1) Beberapa anak masih cenderung pasif 
2) Beberapa anak masih kurang percaya diri  
3) Beberapa anak masih kurang memahami isi cerita  
4) Tidak tersedianya panggung boneka yang memadai 
Dari beberapa kendala yang ditemukan, peneliti bersama dengan guru 
sebagai kolaborator melakukan diskusi untuk memperbaiki kendala tersebut 
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sehingga dapat memperlancar proses tindakan Siklus II. Adapun solusi untuk 
beberapa kendala tersebut antara lain : 
1) Membuat suasana kelas senyaman mungkin supaya anak dapat mengikuti 
kegiatan dengan baik. 
2) Memberikan motivasi kepada anak, serta memberikan reward dan apresiasi 
kepada anak yang mau mengutarakan pendapat dan maju ke depan kelas untuk 
memerankan tokoh wayang secara bergantian. 
3) Menyiapkan berbagai macam properti tambahan seperti rumah, mobil, kapal, 
kandang, hewan dan pohon supaya setting tempat dapat dipahami oleh anak 
dengan baik. Selain itu guru juga menyampaikan cerita dengan bahasa yang 
lebih mudah dipahami oleh anak. 
4) Guru menggunakan kemampuan bercerita yang baik sehingga tanpa adanya 
panggung boneka justru dapat dimanfaatkan untuk melakukan interaksi 
dengan anak-anak secara lebih dekat. 
4. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Sehubungan dengan belum tercapainya indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini maka peneliti akan melanjutkan tindakan pada Siklus II. 
Pelaksanaan tindakan Siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu 
pada hari Senin 7 Maret 2016, Selasa 8 Maret 2016 dan Kamis 10 Maret 2016. 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II ini juga berdasarkan hasil refleksi pada 
Siklus I. Perbaikan yang ada dalam refleksi tersebut dilakukan dengan baik 
dengan harapan penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca dapat 
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meningkatkan pengetahuan moral anak Kelompok B3 TK PKK Sendangagung 
serta dapat mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada pelaksanaan tindakan Siklus I, peneliti 
bersama guru sebagai kolaborator telah mendiskusikan rencana kegiatan Siklus II. 
Terdapat sedikit perbedaan antara tindakan Siklus I dengan tindakan Siklus II. 
Dalam Siklus II ini adalah anak-anak diajak untuk aktif mengikuti pembelajaran 
dengan ditambah motivasi, reward dan apresiasi pada masing-masing anak 
sehingga akan meningkatkan keaktifan anak. Selain itu peneliti juga menyiapkan 
beberapa properti tambahan untuk mendukung pemanfaatan media wayang perca 
dalam kegiatan tersebut sehingga membantu anak-anak dalam memahami isi 
cerita itu sendiri.  
Adapun susunan perencanaan pada Siklus II ini meliputi: 
1)  Menentukan Tema Pembelajaran 
Tema pembelajaran yang digunakan dalam Rencana Kegiatan Harian tindakan 
Siklus II ini sesuai dengan tema yang digunakan di sekolah yaitu Air Udara 
Api dengan sub tema umum macam air, sumber air, guna air dan bahaya air.  
2)  Melakukan Penyusunan Rencana Kegiatan Harian  
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang digunakan pada Siklus II ini dibuat 
berdasarkan diskusi antara peneliti dengan guru sebagai kolaborator. Peneliti 
dan juga guru masih sepakat untuk melakukan kombinasi antara Rencana 
Kegiatan Harian selama penelitian dengan Rencana Kegiatan Harian yang 
telah disusun oleh sekolah seperti yang dilakukan ada penyusunan Rencana 
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Kegiatan Harian (RKH) pada Siklus I. Dalam kegiatan Siklus II ini secara 
umum masih sama dengan kegiatan pada Siklus I hanya saja ditambahkan 
dengan penggunaan properti untuk mendukung media wayang perca dalam 
kegiatan peningkatan pengetahuan moral anak.  
3)  Menyiapkan Media yang Digunakan 
Dalam hal ini media yang perlu disiapkan adalah wayang perca dengan 
berbagai tokoh dan properti seperti gambar rumah, mobil, kapal, pohon, 
kandang ternak, hewan ternak (sapi, kambing, ayam). 
4)  Menyiapkan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan tindakan Siklus II ini 
adalah lembar observasi guna membantu pengumpulan data tentang 
pengetahuan moral yang dimiliki anak Kelompok B3 TK PKK Sendangagung.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan tindakan Siklus II pertemuan pertama adalah pada hari Senin, 
7 Maret 2016. Tema pembelajaran sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian yang 
telah disusun yaitu Air Udara Api dengan sub tema umum macam air, sumber air, 
guna air dan bahaya air. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. 
Jumlah anak yang hadir ke sekolah pada hari tersebut adalah 15 anak. Kegiatan 
diawali dengan dengan apersepsi bercakap-cakap tentang macam-macam air, 
sumber air, guna air dan bahaya air. Setelah itu anak diajak untuk bernyanyi 
bersama lagu “Air Bersih” dan lagu “Betapa Segar Sehabis Mandi” serta 
mengucapkan syair. Kemudian kegiatan selanjutnya masuk dalam kegiatan inti. 
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Anak-anak diminta untuk menghitung jumlah benda yang dapat digunakan untuk 
tempat air, kemudian kegiatan kedua adalah melipat bentuk gelas dan kegiatan inti 
terakir yaitu melingkari huruf konsonan yang ada dalam berbagai kata. Setelah 
anak selesai mengerjakan 3 tugas tersebut, anak diperbolehkan untuk istirahat 
dengan terlebih dahulu melakukan kegiatan doa bersama sebelum makan. Setelah 
istirahat, guru memberikan kesempatan kepada peneliti untuk dapat melakukan 
tindakan sesuai yang telah direncanakan sebelumnya.  
Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan tindakan Siklus II 
pertemuan pertama: 
a) Persiapan 
Dalam hal ini yang harus dipersiapkan oleh peneliti adalah media wayang 
perca dengan 3 tokoh berbeda, satu properti mobil dan sekaligus menyiapkan 
cerita yang mengandung berbagai pesan moral sesuai indikator. Pada Siklus II 
ini anak-anak lebih mudah untuk dikondisikan dan sudah tahu apa yang harus 
dilakukan selama kegiatan berlangsung. Tidak hanya persiapan media dan 
kondisi kelas, peneliti juga harus  menyiapkan instrumen berupa lembar 
observasi. 
  Adapun desain pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan 
media wayang perca pada tindakan Siklus II pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Desain Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan Pertama 
Tindakan Siklus II pertemuan Pertama (Senin, 7 Maret 2016) 
Indikator Pengetahuan 
Moral Anak 
1. Anak mengetahui bagaimana berbicara yang 
sopan dengan orang lain 
2. Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima 
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kasih jika memperoleh sesuatu 
3. Anak mengetahui bagaimana bersikap  yang baik 
untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara 
4. Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf 
dan memberi maaf 
5. Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong 
menolong 
6. Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan 
buruk 
7. Anak mengetahui tokoh yang baik dalam cerita 
8. Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam 
cerita 
Tokoh Wayang Perca 
yang digunakan 
1. Pak Joko 
2. Edi 
3. Ari 
Properti Tambahan yang 
Digunakan 
1. Mobil 
 
Inti Cerita yang akan 
disampaikan 
1. Edi berbicara kasar kepada Pak Joko  
2. Edi tidak mengucapkan terima kasih kepada Pak 
Joko walaupun sudah ditolong 
3. Edi tidak mempedulikan pesan Ari untuk berhati-
hati saat menyeberang jalan 
4. Ari meminta maaf kepada Pak Joko atas sikap 
Edi, Pak Joko memaafkan Edi 
5. Pak Joko menolong Edi yang jatuh dan mengantar 
Edi dan Ari pulang 
 
b)  Pendahuluan 
Sebelum kegiatan dimulai, peneliti bersama guru menyiapkan anak-anak 
dengan melakukan kegiatan bernyanyi atau tepuk sehingga anak merasa 
senang dan konsentrasi untuk mendengarkan cerita dari peneliti. Guru juga 
berusaha untuk dapat memusatkan perhatian anak pada media wayang perca 
dan properti yang telah disiapkan.  
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c)  Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti ini, guru menyampaikan judul dari cerita yang akan 
disampaikan yaitu “Edi Anak yang Tidak Taat Aturan”. Dalam cerita tersebut 
menghadirkan 3 tokoh yaitu Pak Joko, Edi dan Ari. Adapaun cerita tersebut 
berisi tentang Pak Joko yang ingin pergi ke bandara menjemput anaknya yang 
baru saja pulang dari Bali. Pada hari minggu pagi, Pak Joko berangkat menuju 
ke bandara pukul 06.00 WIB. Karena hari minggu, beberapa tempat yang 
dilewati Pak Joko ramai dengan orang-orang yang berolahraga. Tidak 
terkecuali di taman kota yang pada saat ini sangat banyak lalu lalang warga 
yang ingin berolahraga.   
Pagi itu, Edi dan Ari tidak kalah semangat untuk lari pagi di sekitar taman 
kota yang sejuk karena banyak pepohonan rindang. Setelah beberapa lama Edi 
dan Ari lari pagi, mereka beristirahat di kursi taman. Pada saat itu Edi berniat 
untuk membeli minuman karena haus, sementara Ari menunggunya di taman. 
Sebelum Edi pergi, Ari sudah berpesan untuk berhati-hati saat menyeberang 
jalan karena banyak kendaraan yang melintasi sekitaran taman tersebut. Akan 
tetapi Edi seolah tak peduli dan menyepelekan perkataan Ari. Ternyata benar, 
karena terlalu hausnya Edi pun bergegas untuk menyeberang jalan tanpa 
melihat kondisi jalan.  
Pada saat bersamaan, lewatlah mobil Pak Joko dengan kecepatan sedang. 
Pak Joko sangat kaget karena tiba-tiba ada anak yang menyeberang di depan 
mobilnya. Pak Joko langsung mengerem dan membunyikan klakson mobilnya. 
Karena kaget, Edi pun terjatuh. Disaat Pak Joko turun dari mobil, Edi 
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langsung memaki-maki Pak Joko dengan nada yang sangat keras dan tutur 
kata yang kurang enak didengar. Padahal niat Pak Joko adalah menolong Edi 
yang jatuh sekalipun Edi yang salah namun Pak Joko sudah berusaha 
memaafkan dan memakluminya. Namun nyatanya, Edi bukannya berterima 
kasih dan meminta maaf tapi justru memaki-maki Pak Joko.  
Mendengar suara Edi, Ari pun berlari menemui mereka. Ari berusaha 
menenangkan Edi dan meminta kejelasan dari Pak Joko apa yang sebenarnya 
terjadi. Setelah Ari mengetahui yang sebenarnya, Ari lah yang meminta maaf 
atas sikap temannya yang kurang sopan dan tidak hati-hati saat menyeberang 
sehingga hampir mencelakakan orang lain. Pak Joko akhirnya mengantarkan 
Edi dan Ari pulang ke rumah dan menjelaskan kepada orang tua Edi kejadian 
yang mereka alami. Begitulah garis besar cerita yang disampaikan kepada 
anak-anak. Adanya tambahan properti dalam kegiatan tersebut ternyata juga 
berdampak positif karena lebih menarik perhatian dari anak dan membantu 
anak memahami isi cerita.  
d)  Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir ini diisi dengan kegiatan kegiatan tanya jawab oleh peneliti 
maupun guru untuk mengetahui pemahaman anak terhadap isi cerita dan 
peneliti melakukan observasi pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil  dari 
observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan hasil bahwa pengetahuan 
moral anak di Kelompok B3 TK PKK Sendangagung pada Siklus II 
pertemuan pertema mengalami peningkatan karena jumlah anak yang mau 
memberikan jawaban pertanyaan guru atau peneliti pun meningkat. Setelah itu 
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anak-anak diberikan kesempatan satu per satu untuk maju memainkan wayang 
perca bersama teman-temannya. Dalam kegiatan ini masih terdapat beberapa 
anak yang tidak mau maju ke depan kelas dan memainkan wayang perca. 
Kemudian guru memberikan reward kepada anak yang telah berani maju dan 
memberikan motivasi kepada anak-anak yang belum berani.  
Adapun hasil pencapian pengetahuan moral anak pada Siklus II pertemuan 
pertama adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak pada Tindakan 
Siklus II Pertemuan Pertama 
No. Jumlah Indikator Jumlah Anak 
1. 7 1 
2. 6 2 
3. 5 9 
4. 4 3 
 
Hasil pencapaian indikator pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK 
PKK Sendangagung pada Siklus II pertemuan pertama yaitu sudah terdapat 5 
anak yang mencapai 7 indikator yaitu Tas, Nas, Okt, Zas, dan And. Kemudian 
terdapat 5 anak yang telah mampu mencapai 6 indikator yaitu Geb, Mar, Nal, Din, 
dan Viz. Selanjutnya terdapat 2 anak yang mencapai 5 indikator yaitu Vit dan Dit, 
serta terdapat 3 anak yang masih mencapai 4 indikator yaitu Ilh, Daf, dan Ark. 
Setelah peneliti selesai melakukan tindakan, kemudian dilanjutkan oleh guru kelas 
untuk berdoa dan pulang. 
2)  Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan Siklus II pertemuan kedua adalah pada hari Selasa, 8 
Maret 2016. Tema pembelajaran yang digunakan masih sama yaitu Air Udara Api 
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dengan sub tema umum macam air, sumber air, guna air dan bahaya air. Kegiatan 
pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Jumlah anak yang hadir ke sekolah 
pada hari tersebut adalah 15 anak. Kegiatan tersebut diawali dengan kegiatan baris 
di depan kelas dan melakukan kegiatan awal dengan apersepsi bercakap-cakap 
tentang macam-macam air, sumber air, guna air dan bahaya air. Kemudian anak 
diajak untuk bernyanyi bersama lagu “Air Bersih” dan lagu “Tik Tik Bunyi 
Hujan” serta mengucapkan syair. Kemudian kegiatan selanjutnya adalah kegiatan 
inti yang meliputi kegiatan menuliskan huruf awal sesuai gambar tempat air, 
mengecap gambar bencana banjir dengan pelepah pisang, dan mengurutkan 
gambar payung dari kecil ke besar. Setelah anak selesai mengerjakan 3 tugas, 
anak diperbolehkan untuk istirahat. Istirahat dimulai pada pukul 09.03 WIB. 
Setelah istirahat, guru memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menyiapkan 
media yang akan digunakan dalam tindakan. 
Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan tindakan peningkatan 
pengetahuan moral anak melalui media wayang perca pada Siklus II pertemuan 
kedua: 
a)  Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, peneliti harus menyiapkan media wayang perca 
dengan 3 tokoh berbeda, satu properti rumah dan kapal serta menyiapkan 
cerita yang mengandung berbagai pesan moral sesuai indikator. Selain 
persiapan tersebut, peneliti juga harus menyiapkan instrumen penelitian. 
108 
 
  Adapun desain pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan 
media wayang perca pada tindakan Siklus II pertemuan kedua adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Desain Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan Kedua 
  Tindakan Siklus II pertemuan Kedua (Selasa, 8 Maret 2016) 
Indikator Pengetahuan 
Moral Anak 
1. Anak mengetahui bagaimana berbicara yang 
sopan dengan orang lain 
2. Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima 
kasih jika memperoleh sesuatu 
3. Anak mengetahui bagaimana bersikap  yang baik 
untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara 
4. Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf 
dan memberi maaf 
5. Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong 
menolong 
6. Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan 
buruk 
7. Anak mengetahui tokoh yang baik dalam cerita 
8. Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam 
cerita 
Tokoh Wayang Perca 
yang digunakan 
1. Mbok Sum 
2. Panji 
3. Lala 
Properti Tambahan yang 
Digunakan 
1. Rumah 
2. Kapal 
Inti Cerita yang akan 
disampaikan 
1. Panji berbicara kasar kepada ibunya 
2. Panji mengucapkan terima kasih kepada Mbok 
Sum dan Lala karena telah merawatnya  saat sakit 
3. Panji tidak mempedulikan perkataan Mbok Sum 
yang berusaha meyakinkan bahwa beliau adalah 
ibunya 
4. Panji meminta maaf kepada Mbok Sum dan Lala 
karena telah tidak mengakuinya sebagai keluarga 
5. Mbok Sum dan Lala menolong Panji saat sakit 
dengan membawanya ke rumah sakit 
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b)  Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan ini, peneliti bersama guru menyiapkan anak-anak 
supaya dapat berkonsentrasi dengan melakukan kegiatan bernyanyi. 
Kemudian guru berusaha untuk dapat memusatkan perhatian anak 
menggunakan media wayang perca dan properti yang telah dibawa. 
c)   Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini guru menyampaikan judul dari cerita yang akan 
disampaikan kepada anak-anak yaitu “Panji yang Melupakan Keluarganya”. 
Dalam cerita tersebut menghadirkan 3 tokoh yaitu Mbok Sum, Lala dan Panji. 
Cerita tersebut mengisahkan seorang anak laki-laki yang berasal dari keluarga 
sangat sederhana bernama Panji. Panji hidup bersama Mbok Sum dan adiknya 
Lala. Setiap hari Panji hanya termenung karena tidak segera mendapatkan 
perkerjaan. Sampai suatu hari Panji mendapatkan tawaran untuk pergi 
merantau. Panji sangat senang dan keesokan harinya Panji langsung pergi ke 
dermaga diantar oleh Mbok Sum dan Lala. Panji berjanji untuk selalu ingat 
kepada keluarganya dan akan pulang sesering mungkin. Mbok Sum sedikit 
lega mendengar perkataan anak laki-lakinya itu.  
Selang beberapa bulan, Lala mengirim surat kepada Panji dan mendapat 
balasan bahwa Panji di tanah rantau sudah makmur dan banyak uang. Mbok 
Sum dan Lala sangat senang dan berharap Panji akan segera pulang. Akan 
tetapi beberapa tahun kemudian surat dari Lala tidak pernah dibalas oleh 
Panji. Panji mulai merasa bahwa kehidupannya sudah berlimpah harta dan 
tidak butuh keluarganya lagi.  
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Saat itu Mbok Sum mendapat kabar bahwa Panji akan pulang bersama 
teman-temannya. Mbok Sum dan Lala menantikannya di dermaga dari pagi 
hingga larut malam. Pada saat Panji datang, betapa senangnya Mbok Sum dan 
Lala melihatnya. Akan tetapi Panji justru berkata kasar dan tidak 
mengakuinya. Mbok Sum berusaha meyakinkan Panji bahwa ia adalah ibunya, 
namun tidak dipedulikan oleh Panji. Betapa sakitnya hati Mbok Sum, sampai 
pada akhirnya merelakan Panji untuk tinggal dengan bergelimang harta tanpa 
memikirkan nasib keluarganya.  
Suatu hari, Mbok Sum mendapat kabar bahwa Panji sakit yang serius. 
Mbok Sum dan Lala mencari alamat rumah Panji dan menemuinya. Panji 
sangat terharu karena keluarganya masih peduli dengannya. Akhirnya Panji 
meminta maaf dan diantarlah Panji ke rumah sakit oleh Mbok Sum dan Lala. 
Panji sangat berterimakasih kepada keluarganya yang telah merawat dan pada 
akhirnya mereka hidup bersama kembali. Begitulah cerita yang disampaikan 
kepada anak-anak.  
 
Gambar 10. Foto Guru saat Bercerita dengan Wayang Perca dan Properti 
Gambar 10 tersebut menunjukkan bahwa antusias anak dalam 
mendengarkan guru bercerita semakin baik. Anak-anak juga lebih mudah 
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memahami isi dan pesan moral yang ada dalam cerita. Anak-anak sangat 
senang dan tertarik dengan adanya tambahan properti yang digunakan. 
d)  Kegiatan Akhir 
 
Gambar 11. Foto Anak saat Memainkan Wayang Perca dan Properti  
Gambar 11 tersebut menunjukkan bahwa anak-anak yang mau maju ke depan 
kelas untuk memainkan wayang perca dan properti semakin banyak. Adanya 
pemberian reward dari guru kepada anak-anak dalam bentuk pujian atau tepuk 
tangan juga berpengaruh terhadap antusias anak.  
Adapun hasil pencapian pengetahuan moral anak pada Siklus II pertemuan 
kedua adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak pada Tindakan 
Siklus I Pertemuan Kedua 
No. Jumlah Indikator Jumlah Anak 
1. 7 1 
2. 6 2 
3. 5 9 
4. 4 3 
 
Hasil pencapaian indikator pengetahuan moral anak berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti pada tindakan Siklus II pertemuan kedua ini terdapat 1 
anak yang mencapai 8 indikator Nas. Kemudian terdapat 4 anak yang mampu 
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mencapai 7 indikator yaitu Okt, Zas, Viz, dan And. Selanjutnya terdapat 6 anak 
yang mampu mencapai 6 indikator yaitu Tas, Geb, Mar, Nal, Din, dan Dit. 
Kemudian terdapat  1 anak yang mencapai 5 indikator yaitu Vit, serta terdapat 3 
anak yang mampu mencapai 4 indikator yaitu Ilh, Daf, dan Ark. Setelah itu 
dilanjutkan lagi oleh guru untuk mengakhiri pembelajaran yaitu melakukan 
kegiatan berdoa dan pulang. 
3). Pertemuan Ketiga  
Pelaksanaan tindakan Siklus II pertemuan ketiga adalah pada hari Kamis, 
10 Maret 2016. Tema pembelajaran yang digunakan sesuai dengan perencanaan 
yaitu Air Udara Api dengan sub tema umum macam air, sumber air, guna air dan 
bahaya air. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Kemudian 
jumlah anak yang hadir ke sekolah pada hari tersebut adalah 15 anak. Kegiatan 
diawali dengan berbaris di depan kelas dan dilanjutkan untuk melakukan kegiatan 
awal dengan apersepsi bercakap-cakap tentang macam-macam air, sumber air, 
guna air dan bahaya air. Setelah itu anak diajak untuk bernyanyi bersama lagu 
“Air Bersih”, “Betapa Segar Sehabis Mandi” dan “Tik Tik Bunyi Hujan”. 
Selanjutnya anak dijelaskan terkait dengan kegatan inti yang akan dilakukan yaitu 
menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai, mengelompokkan peralatan 
minum dan mencocok bentuk cangkir. Setelah anak menyelesaikan 3 kegiatan 
tersebut, anak diperbolehkan untuk istirahat. Setelah istirahat, peneliti diberikan 
kesempatan untuk melakukan tindakan sesuai apa yang telah direncanakan.  
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Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan tindakan peningkatan 
pengetahuan moral anak melalui media wayang perca pada Siklus II pertemuan 
ketiga: 
a)  Persiapan 
Pada tahap ini yang harus dipersiapkan oleh peneliti adalah media wayang 
perca dengan 3 tokoh berbeda, satu properti rumah, kandang ternak, sapi, 
kambing serta menyiapkan cerita yang mengandung berbagai pesan moral 
sesuai indikator. Selain itu peneliti juga harus menyiapkan instrumen berupa 
lembar observasi. 
  Adapun desain pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan 
media wayang perca pada tindakan Siklus II pertemuan ketiga adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 17. Desain Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan Ketiga 
Tindakan Siklus II pertemuan Ketiga (Kamis, 10 Maret 2016) 
Indikator Pengetahuan 
Moral Anak 
1. Anak mengetahui bagaimana berbicara yang 
sopan dengan orang lain 
2. Anak mengetahui perilaku mengucapkan terima 
kasih jika memperoleh sesuatu 
3. Anak mengetahui bagaimana bersikap  yang baik 
untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara 
4. Anak mengetahui perilaku untuk meminta maaf 
dan memberi maaf 
5. Anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong 
menolong 
6. Anak mengetahui perbedaan perbuatan baik dan 
buruk 
7. Anak mengetahui tokoh yang baik dalam cerita 
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8. Anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam 
cerita 
Tokoh Wayang Perca 
yang digunakan 
1. Rudi 
2. Deni 
3. Sari 
Properti Tambahan yang 
Digunakan 
1. Rumah 
2. Kandang Ternak 
3. Ternak Sapi, Kambing, Ayam 
Inti Cerita yang akan 
disampaikan 
1. Rudi marah kepada Sari karena ditegur untuk 
tidak merokok 
2. Rudi mengucapkan terimakasih kepada Sari dan 
Deni karena telah dibantu memadamkan api 
3. Rudi tidak mempedulikan nasihat Sari untuk tidak 
merokok dan tidak membuang putung rokok 
sembarangan 
4. Rudi meminta maaf kepada Sari dan Deni karena 
kecerobohannya dapat berakibat fatal 
5. Sari dan Deni membantu Rudi untuk berusaha 
memadamkan api yang membakar tumpukan 
jerami 
 
b)  Pendahuluan 
Seperti sebelumnya, sebelum tindakan dimulai maka tugas peneliti bersama 
guru adalah menyiapkan anak-anak supaya dapat konsentrasi dan nyaman 
mengikuti kegiatan. Anak-anak diajak bernyanyi atau melakukan tebak-
tebakan bersama guru sehingga anak merasa senang. Banyak anak-anak yang 
menanyakan “Hari ini mbak wening membawa wayang apa bu guru?” Hal 
tersebut menunjukkan bahwa anak-anak masih antusias dan tidak merasa 
bosan dengan kegiatan yang dilakukan.  
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c)  Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu menyampaikan judul dari cerita 
yang akan disampaikan kepada anak-anak yaitu “Akibat Kecerobohan Rudi”. 
Dalam cerita tersebut menghadirkan 3 tokoh yaitu Sari, Rudi dan Deni. 
Adapun cerita tersebut menceritakan tentang 3 sahabat yang sudah begitu 
akrab sejak kecil. Pada suatu sore, Sari dan Deni datang ke rumah Rudi untuk 
sekedar berbincang-bincang di teras. Saat mereka berbincang-bincang, Rudi 
merokok dengan enaknya. Sari yang sangat tidak menyukainya langsung saja 
menegur dan menasehati Rudi bahaya merokok. Rudi juga masih anak sekolah 
yang setiap harinya masih minta uang saku orang tuanya. Akan tetapi Rudi 
tidak peduli dengan nasehat Sari. Rudi justru marah karena merasa Sari 
mengaturnya. Sari akhirnya diam daripada menanggapi Rudi yang tidak mau 
mendengarkan nasehatnya.  
Mereka bertiga melanjutkan perbincangannya. Setelah rokok Rudi sudah 
mau habis, Rudi membuangnya di sembarang tempat dengan melemparnya 
begitu saja. Sari mengingatkan lagi karena perilaku Rudi sudah salah, putung 
rokonya tidak dimatikan terlebih dahulu dan dibuang dalam keadaan masih 
ada apinya. Namun Rudi tetap saja tidak mau disalahkan. Setelah beberapa 
menit kemudian, Deni melihat adanya asap yang datang dari samping rumah. 
Deni penasaran dan pergi melihatnya. Ternyata di samping rumah Rudi ada 
tumpukan jerami dekat kandang ternak milik ayah Rudi. Deni pun teriak 
“Jeraminya terbakar”, kemudian langsung membuat Sari dan Rudi kaget. 
Mereka bertiga saling bahu membahu mencari air supaya api cepat padam dan 
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tidak membakar rumah atau kandang ternak milik ayah Rudi. Setelah 
beberapa saat kemudian barulah api padam. Kejadian itu membuat Rudi sadar 
bahwa memang perbuatannya salah dan Rudi meminta maaf serta 
mengucapkan terimakasih kepada sahabatnya tersebut karena telah 
membantunya. 
 Begitulah cerita yang disampaikan kepada anak-anak. Pada Siklus II 
pertemuan ketiga ini hampir semua anak mengikuti kegiatan dan memahami 
isi cerita dengan baik sehingga menunjukkan peningkatan pada pengetahuan 
moralnya pula.  
d)  Kegiatan Akhir 
 
Gambar 12. Foto Anak saat Kegiatan Tanya Jawab 
Dalam kegiatan akhir ini guru bersama peneliti melakukan kegiatan tanya 
jawab pada anak untuk mengetahui pemahaman anak terhadap isi cerita. 
Gambar 12 tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang sangat 
baik karena jumlah anak yang merespon pertanyaan guru semakin banyak. Hal 
tersebut menunjukkan pula bahwa anak-anak paham dengan isi cerita yang 
disampaikan. Anak-anak semakin senang dan tertarik apabila guru bercerita 
dengan tambahan properti yang banyak. Banyaknya properti yang digunakan 
dapat mempermudah anak dalam mengikuti alur cerita yang disampaikan 
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guru. Setelah kegiatan tanya jawab, anak-anak juga diberikan kesempatan satu 
per satu untuk memainkan wayang perca dan properti yang ada. Dan yang 
terakhir guru dan peneliti memberikan reward kepada anak-anak berupa 
pujian, tepuk tangan dan hadiah kepada anak-anak sebagai bentuk apresiasi 
dari guru dan peneliti.  
Adapun hasil pencapian pengetahuan moral anak pada Siklus II pertemuan 
ketiga adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak pada Tindakan 
Siklus II Pertemuan Ketiga 
No. Jumlah Indikator Jumlah Anak 
1. 8 8 
2. 7 3 
3. 6 4 
 
Hasil pencapaian indikator pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK 
PKK Sendangagung berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada tindakan Siklus II pertemuan ketiga mengalami peningkatan yang sangat 
baik yaitu terdapat 8 anak yang mencapai 8 indikator yaitu Tas, Vit, Nas, Mar, 
Okt, Zas, Viz, dan And. Kemudian terdapat 3 anak yang mencapai 7 indikator 
yaitu Geb, Nal, dan Dit. Selanjutnya terdapat 4 anak yang mampu mencapai 6 
indikator yaitu Ilh, Din, Daf, dan Ark. Setelah kegiatan selesai kemudian 
dilanjutkan oleh guru kelas untuk berdoa dan pulang.  
c. Refleksi 
Hasil dari observasi pada tindakan Siklus II ini telah menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat baik. Pada Siklus I masih banyak anak yang tidak mau 
memainkan media wayang perca, sedangkan pada Siklus II mengalami 
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peningkatan yang sangat baik dan anak-anak sangat senang untuk memainkan 
media wayang perca tersebut. Dengan adanya penambahan properti dapat 
mempermudah anak dalam memahami pesan moral yang disampaikan melalui 
cerita. Peningkatan jumlah anak ini juga diakibatkan adanya reward yang 
diberikan guru sehingga anak sangat antusias melakukannya.  
Adapun hasil observasi pasca Siklus II dapat dilihat melalui pemaparan 
tabel berikut: 
Tabel 19. Hasil Observasi Pengetahuan Moral Anak Pasca Siklus II 
No. Nama 
Pasca Siklus II 
Kriteria 
1 2 3 Jumlah  Peluang Persentase 
1. Tas 7 6 8 21 24 87,50% Sangat Baik 
2. Vit 5 5 8 18 24 75,00% Baik 
3. Ilh 4 4 6 14 24 58,33% Cukup 
4. Geb 6 6 7 19 24 79,16% Baik 
5. Nas 7 8 8 23 24 95,83% Sangat Baik 
6. Mar 6 6 8 20 24 83,33% Sangat Baik 
7. Nal 6 6 7 19 24 79,16% Baik 
8. Okt 7 7 8 22 24 91,67% Sangat Baik 
9. Din 6 6 6 18 24 75,00% Baik 
10. Daf 4 4 6 14 24 58,33% Cukup 
11. Zas 7 7 8 22 24 91,67% Sangat Baik 
12. Viz 6 7 8 21 24 87,50% Sangat Baik 
13. And 7 7 8 22 24 91,67% Sangat Baik 
14. Ark 4 4 6 14 24 58,33% Cukup 
15. Dit 5 6 7 18 24 75,00% Baik 
Total (Kelas) 87 89 109 285 360 79,16%  
 
 Berdasarkan data pada Tabel 19 tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
tindakan Siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Pada Siklus I hanya 
terdapat 1 anak yang mencapai kriteria sangat baik, sedangkan pada Siklus II naik 
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hingga mencapai 7 anak. Kemudian terdapat 5 anak yang mencapai kriteria baik 
dan 3 anak yang berada pada kriteria cukup. Hasil tersebut tentu saja dapat 
menunjukkan bahwa pemberian tindakan menggunakan metode bercerita dengan 
media wayang perca dapat meningkatkan pengetahuan moral anak Kelompok B3 
di TK PKK Sendangagung. Adapun hasil rekapitulasi pencapaian kriteria pada 
Siklus II juga dapat dilihat dalam pemaparan tabel berikut ini : 
Tabel 20. Rekapitulasi Pencapaian Kriteria Tingkat Pengetahuan Moral Anak  
Pasca Siklus II 
No. Kriteria Jumlah anak Persentase 
1. Sangat Baik 7 46,67% 
2. Baik 5 33,33% 
3. Cukup 3 20,00% 
Total 15 100% 
 
 Tabel 20 tersebut menunjukkan tingkat pencapaian kriteria pengetahuan 
moral anak dari hasil tindakan Siklus II. Adapun peningkatan tersebut sangat 
terlihat karena meningkatknya persentase jumlah anak yang pengetahuan 
moralnya berada pada kriteria sangat baik yaitu terdapat 7 anak dengan persentase 
46,67%. Kemudian untuk kriteria baik terdapat 5 anak dengan persentase sebesar 
33,33%. Selanjutnya untuk kriteria cukup hanya terdapat 3 anak atau sebesar 
20,00%.  
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II telah berhasil mencapai indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini. Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih 
terdapat beberapa kendala sehingga refleksi tindakan Siklus II ini dapat dijadikan 
sebagai bahan evaluasi bersama khususnya bagi guru. Kendala yang dialami 
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selama pelaksanaan Siklus II tidak begitu banyak karena pelaksanaan Siklus II 
telah menyesuaikan dengan hasil refleksi pada Siklus I. 
Beberapa kendala yang dialami peneliti dalam pelaksanaan tindakan 
Siklus II tersebut antara lain: 
1)  Adanya keterbatasan saat guru harus memerankan banyak tokoh serta 
menggunakan berbagai properti.  
2)  Beberapa anak masih belum memberikan respon yang baik saat kegiatan tanya 
jawab sehingga diperlukan penggalian informasi dari pihak lain seperti guru. 
Pelaksanaan Siklus II memang masih mempunyai sedikit kendala seperti 
yang telah dipaparkan di atas. Akan tetapi pelaksanaan tindakan Siklus II telah 
efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan moral 
anak. Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan pencapaian indikator 
pengetahuan moral anak dari pratindakan, Siklus I sampai ke Siklus II. 
Berdasarkan dari hasil tindakan Siklus II menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini sudah tercapai pada pertemuan 
ketiga. Oleh karena itu peneliti menghentikan proses tindakan dan tidak perlu 
melanjutkan tindakan pada siklus berikutnya.  
Pencapaian indikator pengetahuan moral anak dari pratindakan, Siklus I 
dan Siklus II akan lebih jelas kita lihat melalui pemaparan data pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 21. Perbandingan Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Anak Pra 
Tindakan, Pasca Siklus I dan Pasca Siklus II 
No. Nama 
Pratindakan Pasca Siklus I Pasca Siklus II 
Total Persentase Total Persentase Total Persentase 
1. Tas 5 62,50% 17 70,83% 21 87,50% 
2. Vit 4 62,50% 15 62,50% 18 75,00% 
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3. Ilh 3 37,50% 11 45,83% 14 58,33% 
4. Geb 4 50,00% 16 66,67% 19 79,16% 
5. Nas 6 75,00% 20 83,33% 23 95,83% 
6. Mar 5 62,50% 17 70,83% 20 83,33% 
7. Nal 4 50,00% 16 66,67% 19 79,16% 
8. Okt 5 62,50% 18 75,00% 22 91,67% 
9. Din 3 37,50% 14 58,33% 18 75,00% 
10. Daf 3 37,50% 7 29,16% 14 58,33% 
11. Zas 3 37,50% 16 66,67% 22 91,67% 
12. Viz 4 50,00% 16 66,67% 21 87,50% 
13. And 5 62,50% 17 70,83% 22 91,67% 
14. Ark 3 37,50% 7 29,16% 15 62,50% 
15. Dit 4 50,00% 14 58,33% 18 75,00% 
Total 
(Kelas) 
61 50,83% 221 64,24% 285 79,16% 
 
 Berdasarkan Tabel 21 tersebut dapat diketahui bahwa 15 anak mengalami 
peningkatan pengetahuan moral dari pra tindakan, Siklus I dan Siklus II. Hanya 
saja peningkatan pencapaian indikator pengetahuan moral masing-masing anak 
berbeda karena ada yang naik begitu pesat namun ada juga yang naik secara 
perlahan. Peningkatan tersebut juga dapat dilihat dari persentase pencapaian 
indikator secara keseluruhan dalam satu kelas. Pada awal pratindakan baru 
sebesar 50,83%, kemudian naik menjadi 64,24% pada siklus I, dan hasil akhir 
yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus II adalah sebesar 79,16%. 
Pelaksanaan Siklus II memang telah disesuaikan dengan hasil refleksi 
sebelumnya yang meliputi pemberian reward dan juga penambahan properti guna 
mendukung setting tempat dalam cerita yang disampaikan. Adanya penyesuaian 
tindakan dengan hasil refleksi pada Siklus sebelumnya sangat berpengaruh 
terhadap hasil pencapaian indikator pengetahuan moral pada anak yang semakin 
mengalami peningkatan. 
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 Untuk memperjelas pencapaian indikator pengetahuan moral pada 
masing-masing anak, akan disampaikan pula grafik sebagai berikut: 
  
 
Gambar 13. Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus 
II pada subjek Tas 
 
 
Gambar 14.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Vit 
  
 
Gambar 15. Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus 
II pada subjek Ilh 
 
 
Gambar 16.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Geb 
  
 
Gambar 17. Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus 
II pada subjek Nas 
 
Gambar 18.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Mar  
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Gambar 19.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Nal 
 
 
Gambar 20.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan,Siklus I dan Siklus 
II pada subjek Okt 
  
 
Gambar 21.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Din 
 
 
Gambar 22.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Daf 
  
 
Gambar 23.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Zas 
 
 
Gambar 24.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Viz 
124 
 
  
 
Gambar 25.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek And 
 
Gambar 26.Grafik Pencapaian Indikator 
Pengetahuan Moral Pra 
Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II pada subjek Ark 
 
 
 
Gambar 27. Grafik Pencapaian Indikator Pengetahuan Moral Pra Tindakan, Siklus 
I dan Siklus II pada subjek Dit 
 
 Berdasarkan pemaparan grafik pencapaian indikator pengetahuan moral 
dari 15 anak pada Gambar 13-27 dapat diketahui bahwa masing-masing anak 
memiliki kemampuan sendiri-sendiri dalam menerima tindakan berupa 
penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca guna peningkatan 
pengetahuan moralnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya beraneka ragam grafik 
pencapaian indikator dari pra tindakan, pasca Siklus I, dan pasca Siklus II pada 
masing-masing anak. Beberapa anak terlihat mengalami peningkatan pencapaian 
pengetahuan moral yang cukup signifikan, namun ada pula anak yang mengalami 
peningkatan secara perlahan. 
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Data pencapaian indikator pengetahuan moral masing-masing anak yang 
telah dipaparkan dalam bentuk grafik tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut 
ini:  
1)  Tas 
Gambar 13 menunjukkan bahwa pencapaian indikator pengetahuan moral 
pada Tas dari pra tindakan ke Siklus I meningkat sangat baik yaitu sebesar 12 
poin yaitu dari 5 pencapaian ke 17 pencapaian indikator. Selama proses 
tindakan Siklus I, Tas sangat antusias mengikutinya. Pencapaian tertinggi 
pada Siklus I oleh Tas adalah 6 indikator yang dicapai pada pertemuan kedua 
dan ketiga. Hasil observasi juga dapat menjelaskan bahwa Tas telah mencapai 
beberapa indikator seperti mengetahui bagaimana berbicara yang sopan 
dengan orang lain, mengetahui perilaku mengucapkan terimakasih jika 
memperoleh sesuatu, mengetahui bagaimana bersikap yang baik utuk 
mendengarkan dan memperhatikan orang berbicara, mengetahui perbedaan 
perilaku baik dan buruk, mengetahui tokoh yang baik dalam cerita, dan 
mengetahui tokoh yang tidak baik dalam cerita.  
Pada Siklus II, Tas juga mengalami peningkatan sebesar 4 poin yaitu dari 17 
ke 21 indikator. Pada Siklus II, Tas telah memanfaatkan media wayang perca 
untuk bercerita dengan karakter tokoh sesuai yang diinginkan. Melalui 
kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa Tas telah memiliki pengetahuan 
moral yang ditandai dengan pencapaian skor tertinggi yaitu 8 pada pertemuan 
ke 3 dan mencapai kriteria akhir sangat baik.  
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2)  Vit 
Gambar 14 menunjukkan bahwa pencapaian indikator penegetahuan moral 
oleh Vit dari pra tindakan ke Siklus I mengalami peningkatan sebesar 11 poin 
yaitu dari 4 ke 15. Pencapaian tertinggi pada Siklus I adalah 5 poin pada 
ketiga pertemuan. Jadi selama Siklus I, pencapaian indikator oleh Vit adalah 
tetap. Hal ini dikarenakan antusias Vit yang masih sama dari pertemuan 
pertama ke pertemuan berikutnya. Pada pelaksanaan Siklus II, Vit juga masih 
sama belum terlalu tertarik dengan reward yang diberikan guru. Walaupun 
begitu, pencapaian indikatornya meningkat 3 poin dari 15 ke 18 indikator. 
Pada pertemuan terakhir, Vit dapat mencapai indikator secara maksimal yaitu 
8 poin dan terjadi perubahan sikap malasnya menjadi antusias selama 
kegiatan. Bahkan Vit juga mau untuk melakukan kegiatan bercerita dengan 
wayang perca walau hanya sebentar. Hasil akhir yang dicapai Vit adalah 
kriteria baik. 
3)   Ilh 
Berdasarkan Gambar 15 dapat diketahui bahwa pencapaian indikator oleh Ilh 
pada pra tindakan ke Siklus I sebesar 8 poin yaitu dari 3 ke 11 indikator. Dari 
hasil Siklus I belum menunjukkan adanya perubahan yang begitu signifikan 
pada pengetahuan moral Ilh. Hal ini dibuktikan dari skor tertinggi pada Siklus 
I hanya 4 poin yaitu pada pertemuan kedua dan ketiga. Ilh masih belum bisa 
antusias dalam mengikuti tindakan melalui metode bercerita dengan media 
wayang perca. Memang lingkungan Ilh membentuk pribadinya menjadi anak 
yang tidak peduli dengan orang lain. Ilh juga termasuk anak yang sering 
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bermasalah membuat anak lain menangis dengan berbagai alasan. Pada Siklus 
II, Ilh mencapai peningkatan sebesar 3 poin yaitu dari 11 ke 14. Pencapaian 
indikator tertinggi pada siklus II adalah 6 poin yaitu pada pertemuan ketiga. 
Hasil akhir yang dicapai oleh Ilh adalah kriteria cukup. 
4)  Geb 
Berdasarkan Gambar 16 dapat diketahui hasil pencapaian indikator 
pengetahuan moral Geb dari pra tindakan ke Siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan sebesar 12 poin yaitu dari 4 ke 16. Pada Siklus I, pencapaian 
indikator tertinggi adalah 6 poin pada pertemuan ketiga. Geb cukup antusias 
untuk dapat mengikuti tindakan penelitian melalui metode bercerita dengan 
media wayang perca, sehingga pengetahuan moralnya meningkat walaupun 
hanya secara perlahan. Kemudian pada Siklus II, Geb juga mengalami 
peningkatan sebesar 3 poin yaitu dari 16 ke 19 indikator. Pencapaian indikator 
tertinggi adalah 7 poin pada pertemuan 3 sehingga mendapatkan kriteria akhir 
baik. 
5)  Nas 
Berdasarkan Gambar 17 dapat diketahui bahwa pengetahuan moral Nas dari 
pra tindakan ke Siklus I menunjukkan peningkatan yang sangat baik sebesar 
14 poin yaitu dari 6 ke 20. Pencapaian tertinggi pada siklus I adalah 7 poin 
pada pertemuan 2 dan 3. Kemudian untuk pelaksanaan Siklus II, Nas 
mengalami peningkatan sebesar 3 poin yaitu dari 20 ke 23 indikator. 
Pencapaian tertinggi adalah 8 poin pada pertemuan kedua dan ketiga. Nas 
memang dapat dikatakan murid yang memiliki pengetahuan moral paling baik 
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di kelas yang dapat dilihat dari hasil kondisi awal pratindakan. Hasil akhir 
yang diperoleh Nas tentunya adalah kriteria sangat baik pula. 
6)  Mar 
Berdasakan Gambar 18 dapat diketahui bahwa pencapaian indikator 
pengetahuan moral Mar dari pra tindakan ke Siklus I mengalami peningkatan 
sebesar 12 poin yaitu dari 5 ke 17 poin. Pencapaian tertinggi pada Siklus I 
terdapat pada pertemuan kedua dan ketiga yaitu 6 indikator. Mar merupakan 
anak yang cukup antusias dan mudah untuk diarahkan. Kemudian untuk hasil 
dari pelaksanaan Siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 3 poin yaitu 
dari 17 ke 20 poin. Pencapaian tertinggi pada Siklus II terjadi pada pertemuan 
3 dengan 8 indikator telah tercapai semuanya. Hasil maksimal tersebut juga 
dipengaruhi adanya pemberian reward oleh guru sehingga Mar mencapai hasil 
akhir berupa krietria sangat baik. 
7)  Nal 
Berdasarkan Gambar 19 dapat dijelaskan bahwa pencapaian indikator 
pengetahuan moral Nal dari pra tindakan ke Siklus I mengalami peningkatan 
sebesar 12 poin dari 4 ke 16 indikator. Pencapaian tertinggi Siklus I yang 
diperoleh adalah 6 indikator pada pertemuan ketiga. Pengetahuan moral Nal 
meningkat cukup baik karena antusias Nal dalam mengikuti kegiatan juga baik 
pula. Kemudian untuk hasil Siklus II, Nal juga mengalami peningkatan 
sebesar 3 poin yaitu dari 16 ke 19 indikator. Pencapaian tertinggi pada Siklus 
II adalah 7 indikator pada pertemuan ke ketiga. Hasil akhir penegetahuan 
moral Nal berada pada kriteria baik. 
129 
 
8)  Okt 
Gambar 20 menunjukkan bahwa hasil pencapaian indikator pengetahuan 
moral Okt dari pra tindakan ke Siklus I meningkat sangat baik yaitu 13 poin 
dari 5 ke 18 indikator. Pencapaian tertinggi pada Siklus I terdapat pada 
pertemuan ketiga yang sudah mencapai 7 indikator. Okt memang merupakan 
anak yang mendapat didikan bagus dari keluarganya sehingga pengetahuan 
moralnya juga termasuk baik jika dilihat dari hasil pratindakan dan 
peningkatannya. Kemudian untuk hasil pada Siklus II, Okt juga mengalami  
peningkatan pencapaian indikator sebesar 4 poin yaitu dari 18 ke 22 indikator. 
Pencapaian tertingginya terdapat pada pertemuan ketiga yaitu 8 indikator telah 
tercapai semuanya. Hasil akhir kriteria pengetahuan moral yang diperoleh Okt 
adalah sangat baik.  
9)  Din 
Berdasarkan Gambar 21 dapat diketahui bahwa Din mengalami peningkatan 
pencapaian indikator pengetahuan moral sebesar 11 poin yaitu dari 3 ke 14 
indikator. Pencapaian tertinggi Siklus I terdapat pada pertemuan 2 dan 3 yaitu 
sebanyak 5 indikator. Din juga antusias dalam mengikuti kegiatan sehingga 
pengetahuan moralnya dapat terstimulasi melalui penggunaan metode 
bercerita dengan media wayang perca. Kemudian pada Siklus II juga 
menunjukkan adanya peningkatan jumlah indikator yang dicapai yaitu sebesar 
4 poin dari 14 ke 18 indikator. Pencapaian tertinggi pada Siklus II ini terdapat 
pada pertemuan 1,2,3 secara konstan dengan 6 indikator. Pada Siklus II, Din 
memang tidak mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan 
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berikutnya. Hal ini dikarenakan Din adalah anak yang sangat bergantung 
dengan suasana hati saat mengikuti pembelajaran. Hasil akhir yang diperoleh 
Din adalah kriteria baik. 
10)Daf 
Berdasarkan Gambar 22 dapat diketahui bahwa Daf mengalami peningkatan 
pada pra tindakan ke Siklus I sebesar 4 poin yaitu dari 3 ke 7 indikator. Hasil 
ini berbeda dengan teman-temannya karena Daf hanya mengikuti tindakan 2x 
pada Siklus I karena pada pertemuan ketiga izin tidak masuk sekolah. 
Pencapaian tertinggi yang diperoleh terdapat pada pertemuan 2 dengan 4 
indikator. Peningkatan pengetahuan moral Daf memang berlangsung secara 
perlahan. Antusias Daf dalam mengikuti kegiatan juga belum sebesar teman-
teman lain. Kemudian untuk hasil Siklus II, Daf mengalami peningkatan 
sebesar 7 poin dari 7 ke 14 indikator. Pencapaian tertinggi siklus II terdapat 
pada pertemuan 3 sebesar 6 indikator. Pada Siklus II, Daf mulai mau 
melakukan kegiatan bercerita dengan tokoh wayang perca yang dipersiapkan. 
Kemudian untuk hasil akhir yang diperoleh  Daf adalah kriteria cukup. 
11)Zas 
Berdasarkan Gambar 23 dapat diketahui bahwa pencapaian indikator 
pengetahuan moral meningkat dari pra tindakan ke Siklus I yaitu sebesar 13 
poin dari 3 ke 16 indikator. Pencapaian tertinggi Siklus I terdapat pada 
pertemuan 3 yaitu 7 indikator. Peningkatan pengetahuan moral Zas terhitung 
sangat baik karena meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan 
berikutnya. Zas memang dapat mengikuti pelaksanaan tindakan dengan baik. 
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Peningkatan juga terjadi pada siklus II yaitu sebesar 6 poin dari 16 ke 22 
indikator. Peningkatan yang sangat signifikan karena antusias Zas sangat 
bagus untuk dapat mendengarkan cerita bahkan melakukan kegiatan bercerita 
dengan wayang perca sesuai tokoh yang diinginkan. Pencapaian indikator 
tertinggi pada siklus II terdapat pada pertemuan ketiga yaitu 8 indikator telah 
tercapai semuanya. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan kriteria akhir 
yang diperoleh Zas adalah sangat baik. 
12)Viz 
Berdasarkan Gambar 24 dapat diketahui adanya peningkatan pencapaian 
indikator dari pra tindakan ke Siklus I sebesar 12 poin yaitu dari 4 ke 16 
indikator. Pencapaian tertinggi pada Siklus I terdapat pada pertemuan ketiga 
dengan 6 indikator. Viz termasuk anak yang cukup antusias selama kegiatan 
berlangsung. Hal ini ditunjukkan dengan pengetahuan yang meningkat secara 
baik dari pertemuan pertama ke pertemuan berikutnya. Kemudian untuk hasil 
dari Siklus II, Viz juga mengalami peningkatan pencapaian indikator sebesar 5 
poin yaitu dari 16 ke 21 indikator. Peningkatan yang sangat baik yang 
ditunjukkan pula dengan ketercapaian 8 indikator pada Siklus II pertemuan 
ketiga. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil akhir yang diperoleh 
Viz adalah kriteria sangat baik. 
13)And 
Berdasarkan Gambar 25 dapat ditunjukkan adanya peningkatan pencapaian 
indikator sebesar 12 poin dari 5 ke 17 indikator yang diperoleh dari hasil 
pratindakan ke Siklus I. Pencapaian tertinggi pada Siklus I adalah 7 indikator 
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pada pertemuan ke 3. And termasuk anak yang cukup aktif dan 
memperhatikan serta mengikuti kegiatan dengan baik. Oleh karena itu 
stimulasi yang diberikan daat memberikan dampak pada peningkatan 
pengetahuan moral And. Kemudian untuk hasil dari pelaksanaan Siklus II 
dapat dilihat bahwa adanya peningkatan hasil sebesar 5 poin yaitu dari 17 ke 
22 indikator. Pencapaian tertinggi Siklus II diperoleh pada pertemuan ketiga 
dengan pencapaian 8 indikator. Dengan hasil tersebut, pengetahuan moral And 
berada dalam kriteria sangat baik. 
14)Ark 
Berdasarkan Gambar 26 dapat dijelaskan bahwa pengetahuan moral Ark 
mengalami peningkatan sebesar 4 poin dari 3 ke 7 indikator. Jumlah indikator 
yang dicapai Ark relatif sedikit karena memang Ark hanya mengikuti 2x 
pertemuan pada Siklus I karena izin tidak masuk sekolah pada pertemuan 
ketiga. Pencapaian tertinggi yang diperoleh Ark selama Siklus I adalah 4 
indikator pada pertemuan kedua. Kemudian pada Siklus II juga diperoleh hasil 
adanya peningkatan jumlah indikator yang dicapai sebesar 7 poin yaitu dari 7 
ke 14 indikator. Pencapaian tertinggi Siklus II yang diperoleh Ark terdapat 
pada pertemuan kedua dan 3 ketiga sebesar 5 indikator. Peningkatan 
pengetahuan moral Ark terjadi secara perlahan. Memang peningkatannya 
tidak sebaik teman-teman yang lainnya karena Ark kurang antusias dalam 
mengikuti kegatan tersebut. Ark kurang mendapat motivasi dari lingkungan 
keluarga yang berdampak pada kurangnya minat Ark dengan kegiatan yang 
ada di sekolah sekalipun guru sudah mencoba memberikan berbagai jenis 
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motivasi. Dari hasil tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria 
pengetahuan moral Ark masih berada pada kriteria cukup. 
15)Dit 
Berdasarkan Gambar 27 dapat diketahui adanya peningkatan pencapaian 
indikator sebesar 10 poin dari 4 ke 14 indikator. Pencapaian tertinggi Siklus I 
terjadi pada pertemuan kedua dan ketiga sebanyak 5 indikator. Untuk hasil 
dari Siklus II, Dit juga  mengalami peningkatan yang baik karena terdapat 
peningkatan sebesar 4 poin dari 14 ke 18 indikator. Sedangkan untuk 
pencapaian tertinggi Siklus II terjadi pada pertemuan ketiga dengan 7 
indikator. Dit cukup antusias dalam mengikuti pelaksanaan tindakan 
menggunakan wayang perca sehingga dapat memperoleh hasil akhir 
pencapaian indikator pengetahuan moral dengan kriteria baik. 
 Setelah dijabarkan grafik peningkatan dari masing-masing anak, berikut 
ini akan disampaikan pula hasil perbandingan dari peningkatan pengetahuan 
moral anak pra tindakan, Siklus I dan Siklus II sebagai berikut: 
Tabel 22. Perbandingan Peningkatan Pengetahuan Moral Anak Pra Tindakan, 
Pasca Siklus I dan Pasca Siklus II 
No Nama Pra 
Tindakan 
Kriteria Pasca 
Siklus I 
Kriteria Pasca 
Siklus II 
Kriteria 
1 Tas 62,50% B 70,83% B 87,50% SB 
2 Vit 50,00% C 62,50% B 75,00% B 
3 Ilh 37,50% K 45,83% C 58,33% C 
4 Geb 50,00% C 66,67% B 79,16% B 
5 Nas 75,00% B 83,33% SB 95,83% SB 
6 Mar 62,50% B 70,83% B 83,33% SB 
7 Nal 50,00% C 66,67% B 79,16% B 
8 Okt 62,50% B 75,00% B 91,67% SB 
9 Din 37,50% K 58,33% C 75,00% B 
10 Daf 37,50% K 43,75% C 58,33% C 
11 Zas 37,50% K 66,67% B 91,67% SB 
12 Viz 50,00% C 66,67% B 87,50% SB 
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13 And 62,50% B 70,83% B 91,67% SB 
14 Ark 37,50% K 43,75% C 58,33% C 
15 Dit 50,00% C 58,33% C 75,00% B 
 
Berdasarkan pada Tabel 22 tersebut dapat diketahui bahwa semua anak 
mengalami peningkatan pengetahuan moral dari pra tindakan, Siklus I dan Siklus 
II sesuai dengan kemampuannya masing-masing.  
Tabel 22 juga dapat didukung dengan pemaparan tabel dibawah ini: 
Tabel 23. Tabel Perbandingan Rekapitulasi Pencapaian Kriteria Tingkat 
Pengetahuan Moral Anak Pra Tindakan, Pasca Siklus I dan Pasca 
Siklus II 
No. Kriteria 
Pra Tindakan Pasca Siklus I Pasca Siklus II 
Frek % Frek % Frek % 
1. Sangat Baik 0 0% 1 06,67% 7 46,67% 
2. Baik 5 33,33% 9 60,00% 5 33,33% 
3. Cukup 5 33,33% 5 33,33% 3 20,00% 
4. Kurang 5 33,33% 0 00,00% 0 00,00% 
Total (Kelas) 15 
99,99% 
(100%) 
15 100% 15 100% 
 
 Tabel 23 tersebut dapat memperjelas hasil perbandingan pencapaian 
kriteria pada Tabel 22 sebelumnya. Dari data Tabel 22 dan Tabel 23 dapat 
disimpulkan bahwa pencapaian kriteria pengetahuan moral anak adalah sebagai 
berikut: 
a) Pra Tindakan 
(1) Kriteria Kurang 
Pengetahuan moral anak yang berada pada kriteria kurang saat pra tindakan 
berjumlah 5 anak yaitu Ilh, Din, Daf, Zas, dan Ark. Apabila dilihat dalam bentuk 
persentase adalah sebesar 33,33% dari keseluruhan jumlah siswa di kelompok B3 
TK PKK Sendangagung. Masih banyaknya anak yang memiliki pengetahuan 
moral dalam kriteria cukup ini dikarenakan belum optimalnya stimulasi yang 
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dilakukan guru karena kegiatan yang dilakukan yaitu bercerita tanpa adanya 
media apapun sehingga anak merasa kurang tertarik untuk mendengarkan apa 
yang disampaikan guru. 
(2) Kriteria Cukup 
Pengetahuan moral anak yang berada pada kriteria cukup ini berjumlah 5 anak 
yaitu Vit, Geb, Nal, Viz, dan Dit. Pengetahuan moral anak yang berada pada 
kriteria cukup pra tindakan ini mencapai 33,33% dari jumlah keseluruhan siswa 
kelompok B3 TK PKK Sendangagung. Kelima anak tersebut telah dapat 
mengikuti kegiatan walaupun belum maksimal karena hanya beberapa indikator 
pengetahuan moral yang dapat dicapai. Sama halnya dengan anak yang berada 
pada kriteria kurang, anak-anak pada kriteria cukup juga masih merasa belum 
tertarik mengikuti kegiatan namun tetap memberikan beberapa respon apabila 
dilakukan proses tanya jawab oleh guru atau peneliti.  
(3) Kriteria Baik 
Beberapa anak pada pra tindakan, pengetahuan moralnya telah mencapai kriteria 
baik yaitu sejumlah 5 anak atau sebesar 33,33%.  Kelima anak tersebut adalah 
Tas, Nas, Mar, Okt, dan And. Kelima anak tersebut memang dapat dikatakan 
sebagai anak yang cukup aktif di kelas. Walaupun memang mereka belum 
sepenuhnya tertarik dengan kegiatan yang dilakukan guru pada pra tindakan 
tersebut, namun pencapaian indikator pengetahuan moralnya lebih tinggi 
dibandingkan teman-teman yang lainnya.  
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b) Pasca Siklus I 
(1) Kriteria Cukup  
Pengetahuan moral anak pasca Siklus I telah mengalami peningkatan yang cukup 
baik. Hal ini dikarenakan beberapa anak yang pada pra tindakan berada pada 
kriteria kurang mengalami peningkatan dan pasca Siklus I ini berada pada kriteria 
cukup. Pada pasca Siklus I terdapat 5 anak atau sebesar 33.33 % yaitu Ilh, Din, 
Daf, Ark, Dit. Pada pasca Siklus I ini terdapat 4 anak yang awalnya berada pada 
kriteria kurang yaitu Ilh, Din, Daf dan Ark. Keempat anak ini mengalami 
peningkatan yang cukup baik karena lebih antusias mengikuti kegiatan yang 
dilakukan melalui metode bercerita dengan media wayang perca. Kemudian 
terdapat 1 anak bernama Dit yang mencapai kriteria sama dengan pencapaian pra 
tindakan yaitu cukup dan peningkatan yang dialami tidak begitu banyak. Hal ini 
dikarenakan Dit cenderung diam dan tidak memberikan respon positif selama 
kegiatan berlangsung. Dit memang merupakan anak yang cenderung bergantung 
pada suasana hatinya sehingga ketika suasana hati Dit kurang baik maka akan 
berpengaruh juga terhadap antusias Dit saat mengikuti kegiatan.  
(2) Kriteria Baik 
Pengetahuan moral anak pasca Siklus I yang berada pada kriteria baik mengalami 
peningkatan jumlah yang cukup baik yaitu menjadi 9 anak atau sebesar 6,00%. 
Kesembilan anak tersebut antara lain 4 anak yang pada pra tindakan juga telah 
mencapai kriteria baik yaitu Tas, Mar, Okt, dan And. Kemudian terdapat 4 anak 
yang pada pratindakan mencapai kriteria cukup dan mengalami peningkatan yaitu 
Vit, Geb, Nal, dan Viz. Ketiga anak tersebut lebih antusias dalam mengikuti 
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kegiatan yang dilakukan guru dibandingkan saat tidak menggunakan media 
apapun. Selanjutnya terdapat 1 anak bernama Zas yang mengalami peningkatan 
sangat baik yaitu dari kriteria kurang ke kriteria baik. Zas dapat mencapai lebih 
banyak indikator pengetahuan moral karena Zas jauh lebih antusias dan lebih aktif 
saat mengikuti kegiatan karena Zas merasa tertarik dengan media wayang perca 
yang digunakan.  
(3) Kriteria Sangat Baik 
Pengetahuan moral anak pasca Siklus I ini mengalami peningkatan yang baik 
karena telah terdapat 1 anak atau sebesar 06,67% yang mampu mencapai kriteria 
sangat baik. Anak tersebut adalah Nas yang pada pra tindakan berada pada kriteria 
baik. Pencapaian indikator oleh Nas memang dapat dikatakan sangat baik karena 
Nas merupakan siswa yang aktif dan pandai di kelompok B3 TK PKK 
Sendangagung. 
c) Pasca Siklus II 
(1) Kriteria Cukup 
Pengetahuan moral anak pasca Siklus II ini mengalami peningkatan dikarenakan 
jumlah anak yang mencapai kriteria cukup hanya terdapat 3 anak atau sebesar 
20,00%. Ketiga anak tersebut antara lain Ilh, Daf, dan Ark. Ketiga anak tersebut 
pada pasca Siklus I juga mencapai kriteria cukup sehingga dapat dikatakan bahwa 
Ilh, Daf, dan Ark tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
dikarenakan Ilh, Daf, dan Ark memang merupakan anak yang perlu perhatian 
khusus karena mereka cenderung lebih cepat merasa bosan dan kurang fokus 
dalam mengikuti kegiatan. Menurut penuturan guru, hal tersebut juga disebabkan 
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faktor keluarga. Ilh lebih sering diasuh neneknya. Ayah dan kakek Ilh sangat 
keras dan sering bermain fisik seperti berkelahi dan berkata kasar sehingga Ilh 
mendapatkan stimulasi yang kurang baik dari lingkungan keluarganya. Sedangkan 
Daf dan Ark juga sering diasuh neneknya karena orang tuanya sibuk bekerja 
sehingga Daf dan Ark kurang perhatian dan kasih sayang orang tua yang 
berdampak pada kurangnya antusias Daf dan Ark dalam mengikuti kegiatan di 
sekolah.  
(2) Kriteria Baik 
Pengetahuan moral anak yang mencapai kriteria baik pada pasca Siklus II ini 
adalah sebanyak 5 anak atau 33,33%. Kelima anak tersebut terdiri dari 3 anak 
yang pada pasca Siklus I juga mencapai kriteria baik yaitu Vit, Geb, dan Nal. 
Ketiga anak tersebut mengalami peningkatan pencapaian indikator walaupun tidak 
signifikan dan masih berada dalam kriteria baik. Kemudian 2 anak lain yang 
mengalami peningkatan dari kriteria cukup ke baik yaitu Din dan Dit. Peningkatan 
kriteria kedua anak tersebut cukup baik karena anak mau mengikuti kegiatan 
dengan baik pula sehingga pencapaian indikator pengetahuan moralnya juga 
meningkat. 
(3) Kriteria Sangat Baik 
Pengetahuan moral anak yang berada pada kriteria sangat baik meningkat cukup 
signifikan daripada pencapaian pasca Siklus I. Pada Siklus I hanya terdapat 1 anak 
yaitu Nas dan pada pasca Siklus II ini Nas ditemani oleh 6 rekannya yang pada 
pasca Siklus I telah mencapai kriteria baik. Keenam anak tersebut antara lain Tas, 
Mar, Okt, Zas, Viz, dan And. Dari data tersebut maka jumlah anak yang mencapai 
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kriteria sangat baik pasca Siklus II adalah sebanyak 7 anak atau sebesar 46,67% 
dari keseluruhan siswa kelompok B3 TK PKK Sendangagung. 
 Persentase peningkatan pencapaian kriteria pengetahuan moral pra 
tindakan, pasca Siklus I dan pasca Siklus II juga dapat dilihat lebih jelas melalui 
pemaparan gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 28. Histogram Perbandingan Pencapaian Kriteria Pengetahuan Moral 
Anak Pra Tindakan, Pasca Siklus I dan Pasca Siklus II 
 
 Gambar 28 tersebut dapat menunjukkan dengan jelas bagaimana 
peningkatan pencapaian indikator yang dijelaskan dalam 5 kriteria yaitu sangat 
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Pada pra tindakan 3 kriteria yaitu 
baik, cukup dan kurang memiliki presentase yang sama. Kemudian pasca Siklus I, 
sudah muncul kriteria sangat baik namun yang paling tinggi persetasenya adalah 
kriteria baik, kemudian pasca Siklus I juga kriteria kurang sudah tidak ada lagi. 
Selanjutnya untuk hasil pasca Siklus II terlihat bahwa kriteria sangat baik justru 
lebih mendominasi perolehannya, kemudian kriteria baik dan juga cukup 
mengalami penurunan dibandingkan dengan perolehan pasca Siklus I. Hasil 
tersebut sangatlah sesuai dengan harapan peneliti.  
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Hasil akhir dari penelitian ini juga telah menunjukkan adanya 12 anak 
yang minimal mencapai kriteria baik bahkan beberapa diantaranya justru melebihi 
kriteria yang diharapkan yaitu mencapai kriteria sangat baik dan hanya 3 anak 
yang masih berada pada kriteria cukup. Dengan begitu, indikator keberhasilan 
sebesar 80% dari 15 anak yaitu sejumlah 12 anak yang mencapai kriteria baik 
telah terlampaui dan penelitian dapat dikatakan berhasil. 
 
B. Pembahasan  
Kegiatan bercerita menjadi salah satu kegiatan menarik bagi anak dan 
efektif untuk memberikan stimulasi aspek perkembangan anak termasuk 
perkembangan moral. Hal ini sesuai dengan pendapat  merupakan Moeslichatoen 
R. (2004: 170) yang menjelaskan bahwa kegiatan bercerita merupakan salah satu 
cara yang ditempuh guru untuk memberi pengalaman belajar anak memperoleh 
penguasaan isi cerita yang disampaikan secara lebih baik. Moeslichatoen R. 
(2004: 168) juga menjelaskan bahwa metode bercerita dalam kegiatan pengajaran 
anak di TK mempunyai beberapa manfaat yang salah satunya adalah dapat 
memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan keagamaan. 
Dengan begitu, kegiatan bercerita yang tepat akan dapat meningkatkan 
pengetahuan anak, termasuk pengetahuan moral sesuai dengan penelitian ini. 
Anak usia 5-6 tahun  masih sulit apabila diberikan stimulasi berupa cerita 
secara abstrak. Hal ini didukung oleh pendapat  Piaget (Martini Jamaris, 2006: 21) 
mengatakan bahwa anak usia 2-7 tahun berada pada fase pra-operasional. Oleh 
karena itu, kegiatan dalam penelitian ini dibantu dengan adanya media wayang 
perca untuk memudahkan anak dalam memahami isi cerita. Adanya media 
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wayang perca juga lebih menarik perhatian anak dibandingkan hanya bercerita 
secara verbal. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurbiana Dhieni & Farida (2011: 6) 
mengungkapkan bahwa kegiatan bercerita akan lebih menyenangkan apabila 
ditunjang oleh suatu media pendidikan.  
Hasil dari pelaksanaan tindakan pasca Siklus I melalui penggunaan 
metode bercerita dengan media wayang perca telah menunjukkan adanya 
penigkatan pengetahuan moral anak dibandingkan dengan hasil pratindakan. 
Peningkatan hasil tersebut diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti. Pada pasca Siklus I anak-anak telah menunjukkan adanya peningkatan 
penegatahuan moral yang ditandai dengan adanya respon saat dilakukannya tanya 
jawab berkaitan dengan cerita yang disampaikan.  
Berdasarkan observasi telah ditunjukkan adanya peningkatan pencapaian 
indikator pengetahuan moral dari masing-masing anak. Beberapa anak dapat 
mencapai peningkatan yang sangat signifikan, namun ada juga yang 
peningkatannya secara perlahan. Hal ini dikarenakan kemampuan anak berbeda-
beda. Beberapa anak telah menunjukkan peningkatan seperti anak mengetahui 
bagaimana bersikap sopan saat berbicara dengan orang lain, anak mengetahui 
perilaku mengucapkan terimakasih apabila mendapatkan sesuatu, kemudian anak 
juga mengetahui perilaku saling tolong menolong, mengetahui perilaku saling 
memaafkan dan pencapaian indikator lainnya.  
Pada pasca Siklus I memang masih banyak juga anak-anak yang belum 
mampu mencapai indikator karena peneliti tidak mendapatkan keterangan atau 
jawaban dari anak secara tepat serta hasil observasi yang dilakukan juga belum 
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menunjukkan adanya pengetahuan moral pada diri beberapa anak tersebut. 
Pemanfaatan media wayang perca mendapatkan respon yang sangat baik dari 
anak. Melalui kegiatan bercerita yang diselipkan berbagai indikator pegetahuan 
moral tersebut menjadikan anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan. 
Walaupun begitu, hasil pasca Siklus I ini mengalami memang belum dapat 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti. Oleh karena itu, peneliti 
melanjutkan tindakan pada Siklus II dengan pemberian tindakan yang sama 
dengan media wayang perca namun dilakukan beberapa perbaikan guna mencapai 
hasil diharapkan. 
Adanya perbaikan tindakan yang dilakukan guru pada Siklus II 
berdasarkan hasil refleksi Siklus I memberikan pengaruh yang baik terhadap 
peningkatan pengetahuan moral anak. Adapun beberapa perubahan yang 
dilakukan tersebut diantaranya: (1) Membuat suasana kelas senyaman mungkin 
supaya anak dapat mengikuti kegiatan dengan baik, (2) Memberikan motivasi 
kepada anak, serta memberikan reward dan apresiasi kepada anak yang mau 
mengutarakan pendapat dan maju ke depan kelas untuk memerankan tokoh 
wayang secara bergantian, (3) Menyiapkan berbagai macam properti tambahan 
seperti rumah, mobil, kapal, kandang, hewan dan pohon supaya setting tempat 
dapat dipahami oleh anak dengan baik. Selain itu guru juga menyampaikan cerita 
dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh anak, (4) Guru menggunakan 
kemampuan bercerita yang baik sehingga tanpa adanya panggung boneka justru 
dapat dimanfaatkan untuk melakukan interaksi dengan anak-anak secara lebih 
dekat. 
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Suasana kelas yang nyaman memang sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini, lingkungan sekolah menjadi tempat berlangsungnya 
proses stimulasi perkembangan moral anak selain rumah atau lingkungan keluarga 
anak. Oleh karena itu guru membuat suasana menjadi menyenangkan bagi anak 
supaya anak dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Lickona (2012b: 58-59) yang memandang bahwa lingkungan moral 
anak sangat penting untuk dikelola dengan baik. 
Pelaksanaan Siklus II juga dilakukan pemberian reward pada anak. 
Pemberian reward dapat meningkatkan keinginan anak dalam melakukan sesuatu 
karena melalui adanya reward tersebut, anak merasa bahwa dihargai oleh orang 
lain baik itu guru atau teman-temannya. Penguatan ini dilakukan secara konsisten 
apabila anak telah menunjukkan peningkatan pengetahuan moral dalam 
pencapaian indikator atau juga dapat ditunjukkan oleh anak dalam perilakunya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maria J. Wantah (2005: 228) yang 
menjelaskan bahwa pemberian penguatan dengan segera penting dilakukan karena 
semakin cepat diberikan maka semakin baik pengaruhnya dalam memperkuat 
tingkah laku yang diberikan penguatan serta meningkatkan terjadinya 
pengulangan tingkah laku. Selain itu pemberian reward juga didukung oleh 
pendapat Kohlberg (Syamsu Yusuf, 2007: 134) yang mengatakan bahwa proses 
perkembangan moral anak pada tingkat pra konvensional, seorang anak akan 
mengenal baik dan buruk, benar dan salah dari suatu perbuatan berdasarkan 
konsekuensi atau dampak yang diterima secara langsung seperti hukuman fisik, 
penghargaan dan lain-lain. Dengan begitu, penghargaan berupa reward pujian, 
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tepuk tangan atau pemberian hadiah tersebut dapat memotivasi anak dalam 
meningkatkan pengetahuan moralnya. Selain itu, anak-anak juga diberikan 
penguatan supaya anak dapat percaya diri dengan kemampuan dirinya yang 
ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam memanfaatkan media wayang perca 
untuk menceritakan tokoh sesuai pengetahuan moral yang dimiliki anak. Adanya 
tindakan sesuai dengan hasil refleksi tersebut dapat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap peningkatan pengetahuan moral anak.  
Media wayang perca dalam penelitian ini digunakan untuk menyampaikan 
pesan-pesan moral sesuai indikator yang diharapkan melalui kegiatan seperti 
bercerita memerankan tokoh dengan karakter yang berbeda-beda. Selain itu 
kondisi anak-anak yang cepat merasa bosan mengharuskan adanya inovasi media 
yang digunakan dalam setiap kegiatan apalagi dalam stimulasi pengetahuan moral 
ini karena moral merupakan pondasi dalam pembentukan karakter anak. Dengan 
adanya inovasi media yang digunakan yaitu dengan media wayang perca ternyata 
dapat lebih menarik perhatian anak dibandingkan dengan stimulasi penyampaian 
pesan-pesan moral tanpa menggunakan media apapun yang ditunjukkan dengan 
adanya aktivitas keterlibatan anak dalam berkegiatan khususnya bercerita dengan 
media wayang perca. Hal ini didukung oleh pernyataan Cucu Eliyawati (2005: 
111) yang mengemukakan salah satu manfaat dari media bagi pembelajaran 
khususnya di Taman Kanak-kanak adalah membangkitkan motivasi belajar anak. 
Dalam pelaksanaan tindakan penggunaan media wayang perca sudah 
terbukti adanya peningkatan antusias anak dalam melakukan kegiatan sehingga 
stimulasi lebih efektif pelaksanaannya. Bangkitnya motivasi belajar anak tersebut 
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juga dapat dilihat ketika guru tidak menggunakan media apapun respon anak 
tentunya masih sangat rendah seperti hasil yang diperoleh pada pra tindakan 
sebelumnya, akan tetapi ketika guru menggunakan inovasi media tersebut anak 
senang mengikuti kegiatan sehingga guru dapat melihat sejauh mana pengetahuan 
moral anak baik melalui hasil observasi selama pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Pengetahuan moral anak pasca Siklus II memang mengalami peningkatan 
yang baik ditandai dengan semakin banyaknya indikator pengetahuan moral yang 
dicapai oleh masing-masing anak. Hal ini ditunjukkan setelah adanya tindakan 
secara konsisten pada Siklus I dan mencapai hasil maksimal pada Siklus II. 
Pernyataan tersebut senada dengan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan moral anak menurut  Syamsu Yusuf (2007: 133) yaitu adanya 
kekonsistenan dalam mendidik anak. Konsisten dalam hal ini sesuai dengan 
pemberian tindakan oleh guru yang dalam 6 kali pertemuan selama 2 siklus 
tersebut memberikan perlakuan yang sama dengan media wayang perca. 
Hasil yang diperoleh pasca Siklus II ini diantaranya terdapat beberapa 
anak yang menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan moral baik dengan 
menjawab benar setiap pertanyaan guru serta mau melakukan kegiatan 
pemanfaatan media wayang perca melalui bercerita.  
Pemanfaatan media wayang perca memang paling tepat untuk kegiatan 
bercerita yang mana hal ini didukung oleh pendapat Lickona (2012a: 124) yang 
mengungkapkan bahwa bercerita dapat digunakan sebagai pengajar moral anak. 
Selain itu, hasil peningkatan pengetahuan moral juga diketahui dari beberapa anak 
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yang telah mampu menunjukkan perilaku yang sesuai dengan pengetahuan moral 
yang dimiliki seperti saat anak melakukan kesalahan terhadap temannya, anak 
segera meminta maaf. Kemudian ada juga perilaku anak yang senang saat 
membantu temannya membereskan mainan. Beberapa anak juga menunjukkan 
pengetahuan moralnya dengan mengingatkan teman untuk tidak berteriak-teriak 
saat berbicara, mengucapkan terimakasih setelah mendapatkan sesuatu seperti 
dibantu teman atau diberi makanan.  
Stimulasi perkembangan moral khususnya dalam peningkatan 
pengetahuan moral tentunya melibatkan peran dari orang tua ataupun guru. Dalam 
penelitian ini keterampilan guru berpengaruh sekali karena guru yang menjadi 
eksekutor proses stimulasi peningkatan pengetahuan moral melalui media wayang 
perca. Guru harus memiliki keterampilan bercerita yang baik sehingga pesan-
pesan moral yang terkandung dalam cerita dapat tersampaikan dengan baik pula. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat C. Asri Budiningsih (2004: 6) yang 
mengemukakan bahwa untuk meningkatkan kecerdasan moral anak usia dini, 
maka perlu adanya peran serta dari pendidik yang menggunakan metode yang 
tepat dalam melaksanakan pembelajaran.  
Hasil akhir penelitian ini masih terdapat 3 anak yang pengetahuan 
moralnya berada dalam kriteria cukup dan peningkatan yang dialami anak tidak 
begitu signifikan. Faktor penyebabnya adalah lingkungan keluarga anak yang 
kurang mendukung dalam pemberian stimulasi perkembangan moral karena sibuk 
bekerja atau anak diasuh oleh nenek, bahkan ada pula yang latar belakang 
keluarganya keras dan sering bermain fisik dihadapan anak sehingga anak pun 
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perkembangannya terganggu. Hal ini didukung oleh pendapat Syamsu Yusuf  
(2007: 133) yang mengemukakan adanya beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan moral salah satunya yaitu sikap orang tua dalam 
keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, menunjukkan bahwa 
penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca dapat meningkatkan 
pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung karena anak 
telah mengetahui bagaimana berbicara sopan dengan orang lain, anak mengetahui 
perilaku mengucapkan terimakasih jika memperoleh sesuatu, anak mengetahui 
bagaimana bersikap yang baik untuk mendengarkan dan memperhatikan orang 
yang sedang berbicara, anak mengetahui perilaku meminta maaf dan memberi 
maaf, anak mengetahui untuk berperilaku saling tolong menolong, anak 
mengetahui perbedaan perbuatan baik dan buruk, anak mengetahui tokoh yang 
baik dalam cerita, dan anak mengetahui tokoh yang tidak baik dalam cerita. 
Beberapa pengetahuan moral yang diketahui anak tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Moeslichatoen R. (2004: 172) yang mengatakan bahwa nilai-nilai 
moral yang dapat ditanamkan pada anak TK yaitu bagaimana seharusnya sikap 
moral seseorang yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari hasil tindakan pasca Siklus I dan pasca Siklus II yang telah diuraikan 
di atas, penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca telah berhasil 
meningkatkan pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung 
Minggir Sleman. Pengetahuan moral yang awalnya masih terbilang rendah 
ternyata dapat meningkat semakin baik setelah dilakukannya tindakan tersebut. 
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Pengetahuan moral anak yang berada pada kriteria baik saat pratindakan hanya 
sejumlah 5 anak atau 33,33% dari jumlah anak secara keseluruhan dalam satu 
kelas. Kemudian setelah dilakukannya tindakan pada Siklus I, pengetahuan moral 
anak yang berada pada kriteria baik meningkat menjadi 9 anak atau 60% dan ada 
1 anak atau 6,67% yang mencapai kriteria sangat baik. Hasil maksimal yang 
diperoleh pada penelitian ini terdapat pada pasca Siklus II karena terjadi 
peningkatan yang signifikan yaitu terdapat 5 anak atau 33,33% yang pengetahuan 
moralnya berada pada kriteria baik, dan terdapat 7 anak atau 46,67% yang berada 
pada kriteria sangat baik. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat 12 anak atau 80% dari jumlah anak keseluruhan yang telah mampu 
mencapai kriteria baik dan sangat baik. Kemudian 3 anak lainnya atau sebesar 
20% memiliki pengetahuan moral dengan kriteria cukup. Dengan begitu indikator 
keberhasilan penelitian ini telah tercapai sesuai yang diharapkan peneliti.  
  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan 
guru Kelompok B3 di TK PKK Sendangagung menunjukkan peningkatan 
pengetahuan moral yang sangat baik. Akan tetapi dalam pelaksanaannya tentu 
masih memiliki keterbatasan penelitian diantaranya: 
1. Tidak adanya tempat untuk meletakkan media wayang perca seperti pelepah 
pisang atau gabus sehingga guru sedikit kesulitan untuk melakukan kegiatan 
bercerita dengan jumlah media wayang dan properti yang banyak. 
2. Beberapa alur cerita yang disampaikan kurang panjang dan pesan moral yang 
disampaikan masih kurang spesifik.  
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3. Kurangnya inovasi tokoh wayang perca yang digunakan. Anak-anak tertarik 
dengan tokoh hewan dan properti yang banyak. Oleh karena itu pembuatan 
tokoh wayang dan properti dapat lebih disesuaikan dengan apa yang lebih 
disukai anak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penggunaan metode bercerita dengan media wayang perca dapat 
meningkatkan pengetahuan moral anak Kelompok B3 di TK PKK 
Sendangagung Minggir Sleman. Media wayang perca lebih efektif digunakan 
dalam kegiatan bercerita apabila ditambahkan berbagai properti yang 
mendukung. Semakin banyaknya properti yang digunakan, maka anak dapat 
mengerti isi cerita dan pesan-pesan moral yang disampaikan secara lebih baik, 
sehingga berdampak pada meningkatnya pengetahuan moral anak.  
2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan moral anak dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan metode bercerita dengan media wayang 
perca. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan moral anak 
dari pratindakan yang menunjukkan adanya 5 anak (33,33%) yang mencapai 
kriteria baik kemudian mengalami peningkatan pada pasca Siklus I dengan 
adanya 1 anak (06,67%) yang mencapai kriteria sangat baik dan 9 anak 
(60,00%) yang mencapai kriteria baik. Pada pasca Siklus II mengalami 
peningkatan lagi menjadi 7 anak (46,67%) yang mencapai kriteria sangat baik 
dan 5 anak (33,33%) yang mencapai kriteria baik. Berdasarkan hasil tersebut, 
penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena indikator keberhasilan sebesar 
80 % dari 15 anak yaitu 12 anak yang pengetahuan moralnya mencapai 
kriteria baik telah tercapai.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menjalin komunikasi yang lebih baik dengan wali murid 
sehingga proses stimulasi pengetahuan moral yang dilakukan di sekolah dapat 
didukung pula oleh lingkungan keluarga. Guru juga dapat pula mengemas 
kegiatan pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan media wayang 
perca secara lebih kreatif dan inovatif lagi baik dalam pembuatan tokoh, 
pemilihan karakter dan properti serta pembuatan cerita sehingga akan lebih mudah 
dipahami oleh anak. Kelengkapan bercerita seperti gabus atau pelepah pisang 
harus disiapkan mengingat adanya kesulitan memerankan banyak tokoh dengan 
dua tangan saja. Selain itu, kegiatan bercerita menggunakan wayang perca 
tersebut dapat lebih sering dilakukan oleh guru. Dengan begitu indikator 
pengetahuan moral dapat dicapai oleh anak secara maksimal sesuai tahap 
perkembangannya. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah seharusnya lebih mendukung peningkatan keterampilan 
guru dalam mengajar khususnya dalam keterampilan berceritanya. Pihak sekolah 
dapat memberikan fasilitas yang lebih baik seperti pelatihan kepada guru untuk 
membuat media bercerita yang lebih menarik bagi anak. Dengan begitu, guru-
guru di sekolah tersebut dapat berkembang dan dapat meningkatkan mutu 
sekolah. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok   : B 
 Semester/ minggu : II/7.3 
 Tema / Sub Tema : Pekerjaan / Tempat-tempat bekerja 
 Hari/Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
TPP Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alat / Sumber 
Belajar 
Kriteria Penilaian Anak 
Alat   1   2   3    4 
  Berbaris ± 15 menit       
 
 
 
 
 
 
Bersikap kooperatif 
dengan teman 
(SE.1) 
 
 
 
 
 
 
Dapat 
melaksanakan 
tugas kelompok 
I. Kegiatan Awal ± 30 menit (klasikal) 
- Salam 
- Berdoa sebelum melakukan kegiatan  
- Presensi kehadiran 
- Apersepsi 
   Bercakap-cakap mengenai berbagai tempat-tempat bekerja 
-Praktik langsung kerja kelompok membangun rumah sakit 
dengan balok 
1. Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dilakukan yaitu membangun rumah sakit secara kelompok 
2. Anak melakukan tugas membangun rumah sakit dengan 
balok secara tertib 
3. Anak mengembalikan balok ke tempat semula 
 
 
 
 
 
 
Balok 
 
 
 
 
 
 
Unjuk 
Kerja 
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Menggunakan alat 
tulis dengan benar 
(F.MH 4) 
 
 
 
 
Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki 
bunyi/huruf awal 
yang sama (B.C3) 
 
 
Memecahkan 
masalah sederhana 
dalam kehidupan 
sehari-hari (K.A.6) 
 
 
 
 
Membuat 
berbagai macam 
coretan 
 
 
 
 
Menghubungkan 
gambar benda 
dengan kata 
 
 
 
 
Menunjukkan 
jalan yang tepat 
ketempat bekerja 
II. Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Sudut Alam Sekitar / Pengetahuan 
-Menulis kata Sekolah 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dilakukan yaitu menulis kata sekolah 
2.    Anak mengambil pensil dan buku 
3.    Anak menulis kata kantor dan sekolah dengan meniru contoh 
dari guru 
 Sudut Keluarga 
-Menghubungkan gambar tempat bekerja dengan kata yang tepat 
1.   Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dilakukan yaitu menghubungkan gambar benda dengan kata 
2.   Anak mengambil Lembar Kerja Anak 
3.   Anak mengambil pensil 
4.   Anak mengerjakan tugasnya dengan tertib 
 Sudut Kebudayaan 
-MAZE “Tunjukkan Jalan ke Sekolah” 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dilakukan yaitu menunjukkan jalan ke sekolah 
2.    Anak mengambil LKA 
3.    Anak mengambil pensil 
4.    Anak mencari jalan yang tepat untuk pergi ke sekolah pada 
MAZE  
 
 
Pensil 
Buku 
 
 
 
 
 
Pensil, 
LKA 
 
 
 
LKA 
Pensil 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan  
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok   : B 
 Semester/ minggu : II/7.5 
 Tema / Sub Tema : Pekerjaan / Tempat-tempat bekerja 
 Hari/Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
TPP Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alat / Sumber 
Belajar 
Kriteria Penilaian Anak 
Alat   1   2   3    4 
  Berbaris ± 15 menit       
 
 
 
 
 
 
 
Membedakan 
perilaku baik dan 
buruk (NAM.4) 
 
 
 
 
 
 
 
Menyebutkan 
perbuatan baik dan 
buruk 
III. Kegiatan Awal ± 30 menit (klasikal) 
- Salam 
- Berdoa sebelum melakukan kegiatan  
- Presensi kehadiran 
- Apersepsi 
   Bercakap-cakap mengenai berbagai tempat-tempat bekerja 
   -Bernyanyi 
-Mendengarkan cerita tentang “Doni si Anak Jahil” 
menggunakan wayang perca 
1.   Anak duduk dengan tenang 
2.   Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru 
3.   Anak menjawab pertanyaan guru 
4.   Anak menggunakan wayang  perca untuk menceritakan 
kembali cerita yang telah didengar 
 
 
 
 
 
 
 
Wayang Perca 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
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Mengenal berbagai 
macam lambang 
huruf vocal dan 
konsonan (K.C.3) 
 
 
 
 
Berkomunikasi 
secara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, 
serta mengenal 
symbol untuk 
persiapan membaca 
(B.B3) 
 
Menempati gambar 
dengan tepat 
((F.MH6) 
 
 
 
 
 
Melingkari huruf 
vocal pada kata 
 
 
 
 
 
 
Membuat gambar 
dan dibuat coretan 
sendiri 
 
 
 
 
 
Membuat gambar 
dengan teknik 
kolase 
menggunakan 
kertas 
IV. Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Sudut Keluarga 
-Melingkari huruf vocal pada berbagai kata macam-macam  
tempat bekerja 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan yaitu melingkari huruf vocal pada 
berbagai kata macam-macam tempat bekerja 
2.    Anak mengambil LKA dan spidol 
3.    Anak menyelesaikan tugas dengan mandiri 
 Sudut Kebudayaan 
-Membuat gambar bebas tentang tempat bekerja 
1.   Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan yaitu membuat gambar bebas 
2.   Anak mengambil buku gambar 
3.   Anak mengambil pensil 
4.   Anak mengerjakan tugasnya dengan tertib 
 
 Sudut Pembangunan 
-Membuat gambar gedung sekolah dengan teknik kolase 
menggunakan kertas 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan yaitu membuat gambar dengan teknik 
kolase menggunakan kertas 
2.    Anak mengambil sketsa gambar 
3.    Anak mengambil lem dan kertas 
4.    Anak menyelesaikan tugas dengan tertib 
 
 
LKA 
Spidol 
 
 
 
 
 
 
Buku gambar 
Pensil 
 
 
 
 
Sketsa gambar 
Lem 
Potongan 
kertas 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil karya 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok   : B 
 Semester/ minggu : II/8.1 
 Tema / Sub Tema : Air, Udara, Api/ macam air, sumber air, guna air, bahaya air 
 Hari/Tanggal :  Sabtu, 28 Februari 2016 
TPP Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alat / Sumber 
Belajar 
Kriteria Penilaian Anak 
Alat   1   2   3    4 
  Berbaris ± 15 menit       
 
 
 
 
 
Berkomunikasi secara 
lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol 
untuk persiapan 
membaca (B.B3) 
 
 
 
 
 
Berani bertanya 
secara sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
V. Kegiatan Awal ± 30 menit (klasikal) 
- Salam 
- Berdoa sebelum melakukan kegiatan  
- Presensi kehadiran 
- Apersepsi 
Bercakap-cakap tentang macam-macam air, melakukan 
tanya jawab terkait sumber air, guna air dan  bahaya air 
 
 
 
-Menyanyi lagu “AIR BERSIH” 
   - Mengucap syair 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk Kerja 
 
 
 
 
 
 
    
172 
 
 
 
Mengenal sebab akibat 
tentang lingkungannya 
(air menyebabkan 
sesuatu menjadi basah, 
dll) (K.A.4) 
 
 
 
Memahami hubungan 
antara bunyi dan bentuk 
huruf (B.C.4) 
 
 
 
Menggambar sesuai 
gagasannya (F.MH 1) 
 
 
 
 
Mengenal sebab 
akibat yang 
terjadi di 
lingkungan 
sekitar 
 
 
 
 
Mencocokkan 
bunyi dan bentuk 
huruf  
 
 
 
 
Menggambar 
bebas dari bentuk 
dasar titik garis, 
lingkaran, 
segtiga, 
segiempat 
VI. Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Sudut Alam Sekitar / Pengetahuan 
-Jalan-jalan di sekitar lingkungan sekolah 
1.    Anak berbaris di halaman 
2.    Anak memperhatikan pesan guru untuk berjalan di 
sebelah kiri dan tertib 
3.    Anak melakukan kegiatan jalan-jalan di sekitar 
lingkungan sekolah dengan pendampingan guru 
4.    Anak mengamati berbagai kejadian sebab akibat yang 
terjadi di lingkungan  
 Sudut Keluarga 
-Menulis kata AIR BERSIH 
1.   Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu menulis kata AIR BERSIH 
2.   Anak mengambil buku 
3.   Anak mengambil pensil 
4.   Anak mengerjakan tugasnya dengan tertib 
 Sudut Kebudayaan 
-Menggambar bebas tentang air 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu menggambar bebas tentang 
air 
2.    Anak mengambil buku gambar 
3.    Anak mengambil pensil 
4.    Anak menggambar bebas tentang air dan mewarnai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Buku 
Pensil 
 
 
 
Buku gambar 
Pensil 
Crayon 
 
 
Unjuk Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan  
 
 
 
 
 
 
 
Hasil karya 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok   : B 
 Semester/ minggu : II/8.3 
 Tema / Sub Tema : Air, Udara, Api/ macam air, sumber air, guna air, bahaya air 
  Hari/Tanggal :  Senin, 7 Maret 2016 
TPP Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alat / Sumber 
Belajar 
Kriteria Penilaian Anak 
Alat   1   2   3    4 
  Berbaris ± 15 menit       
 
 
 
 
 
Memiliki sikap gigih 
(tidak mudah 
menyerah) (S.E.7) 
 
 
 
 
 
 
Berani bertanya 
dan menjawab 
pertanyaan 
 
 
 
 
 
VII. Kegiatan Awal ± 30 menit (klasikal) 
- Salam 
- Berdoa sebelum melakukan kegiatan  
- Presensi kehadiran 
- Apersepsi 
Bercakap-cakap tentang macam-macam air, melakukan tanya 
jawab terkait sumber air, guna air dan  bahaya air 
 
 
-Menyanyi lagu “AIR BERSIH” 
-Menyanyi lagu “BETAPA SEGAR SEHABIS MANDI” 
   - Mengucap syair 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk Kerja 
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Menyebutkan 
lambang bilangan 1-
10 (K.C.1) 
 
 
 
 
 
Mengkoordinasikan 
mata tangan untuk 
melakukan gerakan 
yang rumit 
(F.MH.3) 
 
 
 
 
Menyebutkan 
simbol huruf vokal 
dan konsonan yang 
dikenal di 
lingkungan sekitar 
(B.C.1) 
 
 
 
Menghitung 
jumlah benda 
 
 
 
 
 
 
Melipat kertas 
sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
Melingkari huruf 
konsonan dalam 
kata 
VIII. Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Sudut Keluarga 
- Menghitung jumlah benda yang dapat digunakan untuk 
tempat air 
1. Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan yaitu menghitung jumlah tempat air 
2. Anak mengambil LKA 
3. Anak mengambil pensil 
4. Anak mengerjakan tugas dengan mandiri 
 Sudut Alam Sekitar/Pengetahuan 
-Melipat bentuk Gelas 
1.   Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan yaitu melipat bentuk gelas 
2.   Anak mengambil kertas 
3.   Anak menirukan cara melipat kertas 
4.   Anak mengambil buku dan lem 
5.   Anak menempelkan hasil lipatan kertas di buku  
6.   Anak mengerjakan tugas dengan tertib 
 Sudut Kebudayaan 
-Melingkari huruf konsonan yang ada dalam berbagai kata 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan yaitu melingkari huruf konsonan yang ada 
dalam berbagai kata 
2.    Anak mengambil LKA 
3.    Anak mengambil pensil 
4.    Anak menyelesaikan tugas dengan tuntas 
 
 
LKA 
Pensil 
 
 
 
 
 
Kertas 
Buku 
Lem 
 
 
 
LKA 
Pensil 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Karya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok   : B 
 Semester/ minggu : II/8.4 
 Tema / Sub Tema : Air, Udara, Api/ macam air, sumber air, guna air, bahaya air 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 8 Maret 2016 
 
TPP Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alat / Sumber 
Belajar 
Kriteria Penilaian Anak 
Alat   1   2   3    4 
  Berbaris ± 15 menit       
 
 
 
 
 
Memiliki sikap gigih 
(tidak mudah 
menyerah) (S.E.7) 
 
 
 
 
 
 
Berani bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
 
 
 
 
 
IX. Kegiatan Awal ± 30 menit (klasikal) 
- Salam 
- Berdoa sebelum melakukan kegiatan  
- Presensi kehadiran 
- Apersepsi 
Bercakap-cakap tentang macam-macam air, melakukan 
tanya jawab terkait sumber air, guna air dan  bahaya air 
 
-Menyanyi lagu  
“AIR BERSIH” 
 “TIK TIK BUNYI HUJAN” 
   - Mengucap syair 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk 
Kerja 
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Menyebutkan simbol-
simbol huruf yang 
dikenal (B.C.1) 
 
 
 
 
Mengekspresikan diri 
melalui gerakan 
menggambar secara 
detail (F.MH.7) 
 
 
 
 
 
 
Mengurutkan benda 
berdasaran ukuran dari 
paling kecil ke paling 
besar atau sebaliknya 
(K.B.5) 
 
 
 
Menuliskan huruf 
awal kata sesuai 
gambar  
 
 
 
 
Mengecap gambar 
dengan pelepah 
pisang 
 
 
 
 
 
 
 
Mengurutkan 
gambar dari kecil ke 
besar 
 
 
 
 
X. Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Sudut Kebudayaan 
- Menuliskan huruf awal sesuai gambar tempat air 
1.  Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu menuliskan huruf awal 
sesuai gambar tempat air 
2.  Anak mengambil LKA & pensil 
3.  Anak menyelesaikan tugas dengan tuntas 
 Sudut Pembangunan 
- Mengecap gambar Bencana Banjir dengan pelepah 
pisang 
1. Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu mengecap gambar bencana 
banjir dengan pelepah pisang 
2. Anak mengambil gambar 
3. Anak mengambil pelepah pisang 
4. Anak mengambil tinta & mengecap gambar dengan 
pelepah pisang secara tertib 
 Sudut Alam Sekitar/Pengetahuan 
-Mengurutkan gambar gayung dari kecil ke besar 
1.   Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu mengurutkan gambar 
gayung dari kecil ke besar 
2.   Anak mengambil gambar gayung, buku dan lem 
3.   Anak mengurutkan gambar gayung dari paling kecil ke 
paling besar dengan menempelnya pada buku 
 
 
LKA 
Pensil 
 
 
 
 
 
Gambar 
Pelepah 
pisang 
Tinta 
 
 
 
 
Berbagai 
ukuran 
gambar 
gayung 
Buku 
Lem 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
Karya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
karya 
 
 
 
 
    
179 
 
 
180 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok   : B 
 Semester/ minggu : II/8.5 
 Tema / Sub Tema : Air, Udara, Api/ macam air, sumber air, guna air, bahaya air 
 Hari/Tanggal :  Kamis, 10  Maret 2016 
 
TPP Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alat / Sumber 
Belajar 
Kriteria Penilaian Anak 
Alat   1   2   3    4 
  Berbaris ± 15 menit       
 
 
 
 
 
 
 
Berkomunikasi secara 
lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol 
untuk persiapan 
membaca (B.B.3) 
 
 
 
 
 
 
 
Menyanyikan lagu 
anak 
 
XI. Kegiatan Awal ± 30 menit (klasikal) 
- Salam 
- Berdoa sebelum melakukan kegiatan  
- Presensi kehadiran 
- Apersepsi 
Bercakap-cakap tentang macam-macam air, melakukan 
tanya jawab terkait sumber air, guna air dan  bahaya air 
-Menyanyi lagu anak 
 “AIR BERSIH” 
 “BETAPA SEGAR SEHABIS MANDI” 
“ TIK TIK BUNYI HUJAN” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk 
Kerja 
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Menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama (B.C.3) 
 
 
 
 
Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
fungsi (K.A.1) 
 
 
 
 
 
Mengkoordinasikan 
mata dan tangan untuk 
melakukan gerakan 
yang rumit (F.MH.3) 
 
 
 
Menghubungkan 
gambar benda 
dengan kata 
 
 
 
 
 
Mengelompokkan 
peralatan minum 
 
 
 
 
 
 
Mencocok dengan 
pola buatan guru 
XII. Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Sudut Kebudayaan 
- Menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai 
5. Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu menghubungkan gambar 
dengan kata yang sesuai 
6. Anak mengambil LKA 
7. Anak mengambil pensil 
8. Anak mengerjakan tugas dengan mandiri 
 Sudut Keluarga 
-Mengelompokkan peralatan minum  
1.   Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu mengelompokkan peralatan 
minum 
2.   Anak mengambil LKA 
3.   Anak mengambil pensil 
4.   Anak mengerjakan tugas dengan tertib 
 Sudut Pembangunan  
- Mencocok bentuk cangkir 
1.    Anak mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan dilakukan yaitu mencocok bentuk cangkir 
2.    Anak mengambil alat cocok 
3.    Anak mengambil bantalan 
4.    Anak mencocok dengan tuntas 
5.    Anak mengambil buku dan lem 
6.    Anak menempelkan hasil karya di buku 
 
 
LKA 
Pensil 
 
 
 
 
 
LKA 
Pensil 
 
 
 
Pola cangkir 
Alat cocok 
Bantalan 
Buku 
Lem 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
Karya 
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LAMPIRAN 4 
DATA HASIL PENELITIAN 
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CATATAN LAPANGAN 1 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Kamis, 3 Desember 2015 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita  Pada saat observasi pra tindakan, kegiatan bercerita 
oleh guru dilakukan saat kegiatan akhir pembelajaran 
yaitu setelah anak-anak melakukan istirahat. Anak 
masuk kelas dan kemudian dilakukan pengkondisian 
dengan kegiatan bernyanyi beberapa lagu. Selama 
pengkondisian, terlihat sebagian besar anak belum 
antusias untuk melakukan kegiatan bernyanyi. Akan 
tetapi, guru tetap melanjutkan kegiatan tersebut. 
Setelah kegiatan bernyanyi, guru mengajak anak-anak 
untuk mendengarkan cerita. Beberapa anak seperti Nas, 
Tas, Mar, Okt, dan Viz terlihat cukup antusias 
mengikuti kegiatan tersebut.  
Guru memberitahukan kepada anak-anak bahwa akan 
bercerita tentang “Akibat Minum Es”. Akan tetapi guru 
sama sekali tidak menggunakan media saat bercerita. 
Guru hanya bercerita secara verbal dan berdiri di depan 
kelas. Inti dari cerita yang disampaikan guru adalah 
Buyung yang tidak mendengarkan nasihat guru dan 
orang tuanya untuk tidak minum es karena baru saja 
sembuh dari sakit. Buyung juga tidak mempedulikan 
nasihat itu. Buyung justru menjawab apa yang 
dikatakan oleh orang tuanya dengan keras dan sambil 
membentak.  
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Pada akhirnya Buyung tetap minum es dan malam hari 
saat Buyung ingin tidur, badannya menggigil dan 
demam tinggi. Buyung diantar ke puskesmas 
menggunakan mobil Pak Edi tetangga Buyung. Guru 
dan teman-teman sekolah Buyung datang untuk 
menjenguknya karena tidak masuk sekolah selama 3 
hari. Buyung sangat senang dan mengucapkan terima 
kasih karena teman-teman dan gurunya masih peduli 
dengan Buyung. Buyung menyadari kesalahannya dan 
kemudian meminta maaf kepada orang tuanya karena 
sudah tidak mendengarkan nasihat dan merepotkan 
orang lain. 
Selama proses pembelajaran menggunakan metode 
bercerita secara verbal tersebut terlihat bahwa anak 
kurang antusias untuk mendengarkan cerita guru. 
Masih banyak anak yang asik bercanda dengan teman 
sebangkunya bahkan anak tidak duduk dengan tenang.  
Kondisi Pengetahuan 
Moral Anak 
Pengetahuan moral anak Kelompok B3 ini dilihat dari 
tingkat pemahaman anak terhadap isi cerita yang 
disampaikan guru. Guru melakukan tanya jawab 
kepada anak sehingga tahu siapa saja yang telah 
mengetahui  isi cerita dengan baik. Tanya jawab yang 
dilakukan guru secara klasikal. Akan tetapi ketika anak 
belum mau merespon pertanyaan guru, kemudian 
dilakukan tanya jawab secara individu. Dari berbagai 
pesan moral yang terkandung dalam cerita, sebagian 
besar belum dapat dimengerti oleh anak. Dari 8 
indikator yang disampaikan dalam cerita, hanya 
terdapat 1 anak yang mengetahui 6 indikator, kemudian 
4 anak yang mengetahui 5 indikator, 5 anak 
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mengetahui 4 indikator dan 5 anak hanya mengetahui 3 
indikator saja.  
Kurangnya pengetahuan moral anak juga dapat terlihat 
dari hasil wawancara singkat  terhadap beberapa anak 
yang menunjukkan perilaku tidak baik yaitu meminta 
permen temannya secara paksa. Anak juga tidak 
mengucapkan terima kasih setelah diberi permen oleh 
temannya. Jawaban anak tersebut juga tidak 
menunjukkan bahwa anak tersebut mengetahui apa 
yang harus dilakukan setelah menerima sesuatu dari 
orang lain. 
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CATATAN LAPANGAN 2 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita  Sebelum kegiatan tindakan berupa penggunaan metode 
bercerita dengan media wayang perca pada Siklus I 
pertemuan pertama ini, peneliti terselebih dahulu 
menyampaikan garis besar cerita yang akan 
disampaikan dan media wayang perca yang akan 
digunakan kepada guru. Pelaksanaan tindakan Siklus I 
ini dilakukan saat kegiatan akhir pembelajaran yaitu 
setelah anak-anak melakukan istirahat. 
Sebelum kegiatan dimulai, guru menyiapkan anak-anak 
dengan melakukan kegiatan bernyanyi dan tepuk. Guru 
juga menjelaskan apa yang harus dilakukan anak saat 
saat kegiatan bercerita yaitu harus mendengarkan 
dengan tenang. Saat pengkondisian dengan kegiatan 
bernyanyi dan tepuk, anak-anak masih banyak yang 
ramai dengan temannya. Setelah kegiatan bernyanyi 
dan tepuk, Guru berusaha memusatkan perhatian anak 
pada media yang digunakan untuk bercerita yaitu 
wayang perca. Terlihat bahwa anak cukup antusias 
melihat media wayang perca tersebut.  
Guru menyampaikan judul dari cerita yaitu “Tono 
Sakit Perut”, dan menghadirkan 3 tokoh yaitu Bu Asih, 
Tono dan Tini. Adapun inti dari ceria tersebut adalah 
Tono anak yang pembangkang, bicaranya tidak sopan 
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dengan orang tua. Tini adalah anak penurut, hormat, 
dan patuh dengan orang tua. Kemudian Tono tidak 
mengucapkan terima kaish saat diberikan uang saku 
oleh ibunya, sedangkan Tini mengucapkan terima kasih 
karena telah dibuatkan bekal oleh Bu Asih.  
Tono tidak pernah mau mendengarkan perkataan 
ibunya, padahal ibunya berpesan untuk tidak makan 
sembarangan. Tono jajan sembarangan di luar sekolah 
dan mengakibatkan perutnya sakit. Saat pulang 
sekolah, Tini melihat Tono kesakitan. Kemudian Tini 
menolong Tono untuk pulang ke rumah. Sesampainya 
di rumah, Tono mengakui kesalahan dan meminta maaf 
kepada ibunya.  
Saat pelaksanaan tindakan, beberapa anak yang pada 
pratindakan belum memperhatikan ternyata pada Siklus 
I pertemuan pertama ini mengalami peningkatan karena 
anak tertarik dengan media wayang perca. 
Kondisi Pengetahuan 
Moral Anak 
Guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan 
indikator yang ingin dicapai supaya dapat mengetahui 
sejauh mana pengetahuan moral yang dimiliki oleh 
masing-masing anak di Kelompok B3 TK PKK 
Sendangagung tersebut. Hasil dari pengetahuan moral 
anak setelah dilakukannya tindakan berupa bercerita 
dengan media wayang perca ternyata meningkat.  
Dari 15 anak, terdapat 2 anak yang mencapai 6 
indikator, 7 anak mencapai 5 indikator, 3 anak 
mencapai 4 indikator, dan 3 anak yang masih mencapai 
3 indikator.  
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CATATAN LAPANGAN 3 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Waktu  : 07.50 - 08.20 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita 
  
Pada pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan kedua ini 
terlihat beberapa anak antusias dan menantikan kegiatan 
bercerita menggunakan wayang perca lagi. Beberapa anak 
menunjukkan antusias mereka untuk mendengarkan cerita 
dengan media wayang perca melalui pertanyaan yang 
diajukan keada guru seperti “Mbak Wening nggawa 
wayang meneh ora bu guru?” yang artinya adalah “Mbak 
Wening membawa wayang lagi tidak bu guru?”.  
Anak-anak dikondisikan oleh guru dan juga peneliti 
dengan kegiatan bernyanyi atau tepuk supaya anak dapat 
berkonsentrasi. Guru memulai pembicaraan dengan 
melakukan tanya jawab apakah anak-anak mau 
mendengarkan cerita dengan wayang perca lagi atau tidak. 
Dan anak-anak menjawab dengan keras “Mau bu guru”.  
Guru menyampaikan bahwa akan melakukan kegiatan 
bercerita kemudian memperlihatkan media wayang perca 
yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Anak-anak sangat 
antusias dan bersorak “Horeee…!!!”. Pada pertemuan 
kedua ini guru bercerita tentang “Doni si Anak Jahil”. 
Guru mengenalkan 3 tokoh yang digunakan yaitu tokoh 
Doni anak SD yang sangat jahil, Nisa anak SD yang baik 
hati dan tokoh Mbah Karto penjual mainan keliling.  
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Inti dari cerita tersebut adalah Doni yang jahil kepada 
seorang kakek Tua bernama Mbah Karto dengan 
mengambil dan menyembunyikan tongkatnya. Akan 
tetapi, muncul Nisa teman Doni yang mengetahui ulah 
Doni. Nisa menasehati Doni, namun Doni justru marah-
marah kepada Nisa dan tidak mempedulikan 
perkataannya. Setelah beberapa waktu, Doni akhirnya 
mau mengembalikan tongkat Mbah Karto dan meminta 
maaf. Mbah Karto pun memaafkan Doni. Mbah Karto 
juga mengucapkan terima kasih kepada Nisa karena telah 
membantu mengembalikan tongkat miliknya. 
Kondisi 
Pengetahuan Moral 
Anak 
Kegiatan akhir dalam tindakan ini digunakan untuk tanya 
jawab terkait pesan-pesan moral yang ada dalam cerita. 
Dengan digunakannya media wayang perca saat bercerita 
ternyata menunjukkan hasil adanya peningkatan antusias 
anak yang mau menjawab pertanyaan guru dengan 
mengacungkan telunjuknya. Dari peningkatan antusias 
anak tersebut berdampak pada peningkatan pencapaian 
indikator pengetahuan moral anak walaupun hasilnya 
belum maksimal.  
Pencapaian indikator pengetahuan moral pada Siklus I 
pertemuan kedua terdapat 1 anak yang mencapai 7 
indikator, 2 anak mencapai 6 indikator, 9 anak mencapai 5 
indikator, dan 3 anak mencapai 4 indikator. 
Beberapa anak ingin memainkan wayang perca dan 
bercerita, kemudian guru memberikan kesempatan. 
Namun masih banyak anak yang kurang percaya diri dan 
tidak mau maju memainkan wayang perca.  
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CATATAN LAPANGAN 4 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Sabtu, 28 Februari 2016 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita  Tindakan pada Siklus I pertemuan ketiga ini 
dilaksanakan setelah anak melakukan kegiatan taman 
gizi dan istirahat. Terdapat 2 anak yang tidak masuk 
sekolah sehingga jumlah anak yang berangkat hanya 13 
anak. Anak dikondisikan dengan cara seperti biasa 
yaitu bernyanyi dan tepuk. Anak-anak sangat 
mematuhi apa yang dikatakan oleh guru dan kemudian 
tidak membutuhkan waktu lama untuk menjadikan 
suasana kelas begitu kondusif untuk melakukan 
kegiatan bercerita dengan wayang perca. Anak-anak 
duduk dengan tenang dan memperhatikan saat guru 
mulai menunjukkan wayang perca yang telah 
dipersiapkan peneliti. 
Awal kegiatan inti ini ada satu anak yang bernama Nas 
menanyakan “Saiki bu guru arep crito opo e? Ayo 
nggatekke ben ngerti critane!” yang artinya “Sekarang 
bu guru mau cerita apa? Ayo memperhatikan supaya 
tahu ceritanya.” Nas melontarkan kalimat yang berisi 
ajakan kepada teman-temannya supaya memperhatikan 
cerita yang akan guru sampaikan.  
Guru menjelaskan bahwa akan menceritakan tentang 
“Tukang Pemikul Air”. Peneliti menyiapkan 3 tokoh 
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wayang perca yaitu Pak Yanto, Eko dan Bowo. Inti 
cerita tersebut adalah Pak Yanto terpeleset dan terjatuh 
di sungai saat akan membawa dirigen berisi air untuk 
dijual. Pada saat itu Eko dan Bowo sedang memancing 
dan melihat kejadian tersebut.    
Bowo tertawa dan meledek Pak Yanto dengan kata-
kata kasar. Eko langsung bergegas lari turun ke sungai 
dan menolong Pak Yanto. Eko membantu Pak Yanto 
untuk menyeberang sungai dan membawakan dirigen 
air milik Pak Yanto. Eko menasehati Bowo karena 
sikapnya yang tidak sopan terhadap orang tua dan tidak 
mau menolong orang yang membutuhkan bantuan. 
Akhirnya Bowo meminta maaf kepada Pak Yanto. Pak 
Yanto mengucapkan terima kasih kepada Eko dan 
mengajak Eko dan Bowo mampir ke rumahnya untuk 
sekedar makan bersama.  
Kondisi Pengetahuan 
Moral Anak 
Guru bersama peneliti menggali pengetahuan anak 
tentang berbagai pesan moral yang disampaikan dalam 
cerita melalui tanya jawab. Terdapat peningkatan hasil 
pencapaian indikator pengetahuan moral anak. Dari 13 
anak, terdapat 4 anak yang mencapai 7 indikator, 5 
anak mencapai 6 indikator, 3 anak mencapai 5 
indikator, dan 1 anak mencapai 4 indikator.  
Pada pertemuan ketiga ini juga menunjukkan 
peningkatan pengetahuan moral anak yang ditunjukkan 
dengan semakin banyaknya anak yang antusias untuk 
menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita  Sebelum melakukan kegiatan bercerita, peneliti 
menyiapkan wayang perca dengan 3 tokoh berbeda, 
satu properti mobil dan sekaligus menyiapkan cerita 
yang mengandung berbagai pesan moral sesuai 
indikator. Sebelum tindakan dimulai, peneliti bersama 
guru menyiapkan anak-anak dengan melakukan 
kegiatan bernyanyi atau tepuk sehingga anak merasa 
senang dan konsentrasi untuk mendengarkan cerita dari 
peneliti. Guru juga berusaha untuk dapat memusatkan 
perhatian anak pada media wayang perca dan properti 
yang telah disiapkan.  
Guru menyampaikan judul cerita yaitu “Edi Anak yang 
Tidak Taat Aturan”. Tokoh yang disampaikan ada 3 
tokoh yaitu Pak Joko, Edi dan Ari. Inti cerita tersebut 
adalah Edi dan Ari tidak lari pagi di sekitar taman kota. 
Edi haus dan akan membeli minum di seberang jalan.  
Sebelum Edi pergi, Ari sudah berpesan untuk berhati-
hati saat menyeberang jalan karena banyak kendaraan 
yang melintasi sekitaran taman tersebut. Akan tetapi 
Edi seolah tak peduli dan menyepelekan perkataan Ari. 
Edi bergegas untuk menyeberang jalan tanpa melihat 
kondisi jalan.  
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Pada saat bersamaan, lewatlah mobil Pak Joko dengan 
kecepatan sedang. Pak Joko sangat kaget, kemudian 
mengerem dan membunyikan klakson mobilnya. Edi  
terjatuh dan langsung memaki-maki Pak Joko dengan 
kasar. Pak Joko akan menolong Edi, namun Edi tidak 
berterima kasih dan meminta maaf kepada Pak Joko 
Ari meminta maaf atas sikap Edi yang kurang sopan 
dan tidak hati-hati saat menyeberang sehingga hampir 
mencelakakan orang lain. Adanya tambahan properti 
berdampak positif karena lebih menarik perhatian dari 
anak dan membantu anak memahami isi cerita.  
Kondisi Pengetahuan 
Moral Anak 
Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui 
pemahaman anak terhadap isi cerita. Pengetahuan 
moral anak mengalami peningkatan karena jumlah 
anak yang mau memberikan jawaban pertanyaan guru 
meningkat.  
Anak-anak diberikan kesempatan satu per satu untuk 
maju memainkan wayang perca bersama teman-
temannya. Masih terdapat beberapa anak yang tidak 
mau maju ke depan kelas dan memainkan wayang 
perca. Guru memberikan reward kepada anak yang 
telah berani maju dan memberikan motivasi kepada 
anak-anak yang belum berani.  
Hasil pencapaian indikator pada Siklus II pertemuan 
pertama yaitu terdapat 5 anak yang mencapai 7 
indikator, 5 anak mencapai 6 indikator, 2 anak 
mencapai 5 indikator, dan 3 anak masih mencapai 4 
indikator. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita  Peneliti menyampaikan cerita, dan media wayang perca 
dengan 3 tokoh berbeda, satu properti rumah dan kapal 
kepada guru. Guru menyiapkan anak-anak supaya 
dapat berkonsentrasi dengan melakukan kegiatan 
bernyanyi. Guru berusaha untuk dapat memusatkan 
perhatian anak menggunakan media wayang perca dan 
properti yang telah dibawa. 
Guru menyampaikan judul dari cerita yaitu “Panji yang 
Melupakan Keluarganya”. Tokoh cerita tersebut yaitu 
Mbok Sum, Lala dan Panji. Inti ceritanya adalah Panji 
merantau dan setelah beberapa tahun di tanah rantau 
mulai merasa bahwa kehidupannya sudah berlimpah 
harta dan tidak butuh keluarganya lagi.  
Mbok Sum dan Lala mendengar kabar jika Panji akan 
pulang. Saat Panji datang, Panji justru berkata kasar 
dan tidak mengakui bahwa Mbok Sum adalah ibunya. 
Mbok Sum berusaha meyakinkan Panji bahwa ia 
adalah ibunya, namun tidak dipedulikan oleh Panji.  
Mbok Sum mendapat kabar bahwa Panji sakit yang 
serius. Panji meminta maaf dan diantarlah Panji ke 
rumah sakit oleh Mbok Sum dan Lala. Panji sangat 
berterimakasih kepada keluarganya yang telah merawat 
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dan pada akhirnya mereka hidup bersama kembali.  
Adanya properti yang menarik, ternyata dapat 
menambah antusias anak dalam mendengarkan guru 
bercerita. Anak-anak juga lebih mudah memahami isi 
dan pesan moral yang ada dalam cerita.  
Kondisi Pengetahuan 
Moral Anak 
Pengetahuan moral anak semakin mengalami 
peningkatan yang dapat diketahui dari hasi tanya 
jawab. Selain itu anak-anak yang mau maju ke depan 
kelas untuk memainkan wayang perca dan properti 
semakin banyak. Adanya pemberian reward dari guru 
kepada anak-anak dalam bentuk pujian atau tepuk 
tangan juga berpengaruh terhadap antusias anak.  
Hasil pencapaian indikator pengetahuan moral pada 
tindakan Siklus II pertemuan kedua ini terdapat 1 anak 
yang mencapai 8 indikator, 4 anak mencapai 7 
indikator, 6 anak mencapai 6 indikator, 1 anak 
mencapai 5 indikator, dan 3 anak mencapai 4 indikator.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
197 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
PENGGUNAAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA WAYANG 
PERCA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN MORAL PADA 
ANAK KELOMPOK B3 DI TK PKK SENDANGAGUNG  
 
Hari / tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 
 
Objek Observasi Deskripsi 
Kegiatan Bercerita  Peneliti menyampaikan cerita dan media wayang perca 
dengan 3 tokoh berbeda, satu properti rumah, kandang 
ternak, sapi, kambing. Peneliti bersama guru 
menyiapkan anak-anak supaya dapat konsentrasi dan 
nyaman mengikuti kegiatan. Anak-anak diajak 
bernyanyi atau melakukan tebak-tebakan bersama guru 
sehingga anak merasa senang.  
Banyak anak-anak yang menanyakan “Hari ini mbak 
Wening membawa wayang apa bu guru?” Hal tersebut 
menunjukkan bahwa anak-anak masih antusias dan 
tidak merasa bosan dengan kegiatan yang dilakukan. 
Guru terlebih dahulu menyampaikan judul dari cerita 
yaitu “Akibat Kecerobohan Rudi”. Dalam cerita 
tersebut menghadirkan 3 tokoh yaitu Sari, Rudi dan 
Deni.  
Inti dari ceritanya adalah Sari dan Deni datang ke 
rumah Rudi untuk sekedar berbincang-bincang di teras. 
Rudi merokok dan Sari langsung saja menegur serta 
menasehati Rudi bahaya merokok. Rudi tidak peduli 
dengan nasehat Sari. Rudi justru marah karena merasa 
Sari mengaturnya.  
Rudi membuang putung rokok di sembarang tempat. 
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Sari mengingatkan lagi karena perilaku Rudi sudah 
salah, putung rokonya tidak dimatikan terlebih dahulu 
dan dibuang dalam keadaan masih ada apinya. Rudi 
tetap saja tidak mau disalahkan. 
Deni melihat adanya asap yang datang dari samping 
rumah. Deni melihat api yang mau membakar jerami di 
kandang Ayah Rudi. Sari dan Deni membantu Rudi 
mencari air supaya api cepat padam dan tidak 
membakar rumah atau kandang ternak milik ayah Rudi. 
Setelah beberapa saat kemudian barulah api padam. 
Rudi meminta maaf serta mengucapkan terima kasih 
kepada Deni dan Sari karena telah membantunya. 
Pada Siklus II pertemuan ketiga ini hampir semua anak 
mengikuti kegiatan dan memahami isi cerita dengan 
baik. Banyaknya properti yang digunakan membuat 
anak merasa senang dan ingin memperhatikan terus 
cerita yang disampaikan. 
Kondisi Pengetahuan 
Moral Anak 
Guru bersama peneliti melakukan kegiatan tanya jawab 
pada anak untuk mengetahui pemahaman anak 
terhadap isi cerita. Terdapat peningkatan yang sangat 
baik pada tindakan Siklus II pertemuan ketiga karena 
jumlah anak yang merespon pertanyaan guru semakin 
banyak dan menunjukkan bahwa anak-anak paham 
dengan isi cerita yang disampaikan. Anak-anak 
semakin senang dan tertarik apabila guru bercerita 
dengan tambahan properti yang banyak karena dapat 
mempermudah anak dalam mengikuti alur cerita yang 
disampaikan guru. 
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Anak-anak diberikan kesempatan untuk memainkan 
wayang perca dan properti yang ada. Guru dan peneliti 
memberikan reward kepada anak-anak berupa pujian, 
tepuk tangan dan hadiah kepada anak-anak. 
Hasil pencapaian indikator pengetahuan moral pada 
tindakan Siklus II pertemuan ketiga mengalami 
peningkatan yang sangat baik yaitu terdapat 8 anak 
yang mencapai 8 indikator, 3 anak mencapai 7 
indikator, dan 4 anak mencapai 6 indikator. 
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LAMPIRAN 5 
FOTO PENELITIAN 
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LAMPIRAN FOTO PRA TINDAKAN 
 
  
Foto saat guru bercerita tanpa 
menggunakan media 
Foto anak yang ramai saat guru 
bercerita tanpa menggunakan media 
 
 
Foto anak yang tunjuk tangan saat 
menjawab pertanyaan guru masih 
sangat sedikit 
Foto anak saat membiarkan teman 
menangis 
  
Foto anak saat tidak mau membantu 
teman yang membereskan mainan 
Foto anak saat memaksa meminta 
permen 
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LAMPIRAN FOTO SIKLUS I 
 
  
Foto saat guru bercerita menggunakan 
media wayang perca 
Foto anak yang lebih memperhatikan 
guru bercerita 
 
 
Foto anak yang tunjuk tangan saat 
menjawab pertanyaan guru sudah 
lebih banyak 
Foto anak yang mau maju bercerita 
 
  
Foto anak yang mau menemani teman 
menyelesaikan kegiatan 
Foto anak saat bermain wayang perca 
pada jam istirahat 
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LAMPIRAN FOTO SIKLUS II 
 
 
 
Foto saat guru bercerita menggunakan 
media wayang perca dan properti 
Foto anak yang antusias 
memperhatikan guru bercerita 
 
 
Foto anak yang tunjuk tangan saat 
menjawab pertanyaan guru semakin 
banyak 
Foto anak yang mau maju bercerita 
semakin banyak 
 
 
Foto anak yang mau bergantian 
bermain wayang perca dengan teman 
Foto anak saat berjabat tangan dengan 
guru sebelum pembelajaran  
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Foto anak saat berbicara sopan dengan 
guru 
Foto anak yang mau menghibur teman 
yang menangis karena terjepit pintu  
 
 
Foto anak yang mau berbagi mainan 
dan bermain bersama dengan teman 
Foto anak saling membantu saat 
membereskan mainan 
  
Foto anak yang mau meminta maaf 
karena membuat teman menangis 
Foto anak yang mau berbagi makanan 
dengan teman 
 
 
